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ABSTRAK

I’QPOSItOI’)’

Theresia Emiliana Boleng, Evaluasi Dan Perbaikan Proses Bisnis Menggunakan
Business Process Improvement (Bpi) (Studi Kasus: Bidang Komunikasi, Dinas
Komunikasi Dan Informatika Kota Batu)

Pembimbing: Nanang Yudi Setiawan, S.T., M.Kom. dan Retno Indah
Rokhmawati, S.Pd., M.Pd.

Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan organisasi perangkat daerah yang
berperan sebagai penyedia informasi dengan memanfaatkan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK). Dinas Komunikasi dan Informatika memiliki proses bisnis
utama di Bidang Komunikasi. Pada proses bisnis utama terdiri dari proses bisnis
pembentukan kelompok informasi masyarakat, pembinaan kelompok informasi
masyarakat, mengumpulkan berita, melaporkan dan mempublikasikan berita,
dan pemeliharaan web KIM. Dalam pelaksanaan proses bisnis sehari-hari
ditemukan beberapa permasalahan yang menggangu jalannya proses bisnis yang
ada. Terdapat 6 permasalahan yang ditemukan yaitu terjadinya kesalahan dalam
menyebarkan undangan, terjadi kesalahpahaman antar stakeholder, tidak
melakukan penggalian data, pengumpulan informasi yang tidak valid,
merekayasa laporan dan pembuatan solusi tidak sesuai dengan target.
Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu dilakukan evaluasi proses bisnis
serta melakukan perbaikan pada proses bisnis. Langkah pertama pada penelitian
ini adalah melakukan identifikasi proses bisnis utama dan pendukung
menggunakan metode value network analysis. Kemudian memodelkan proses
bisnis menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN). Langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis serta evaluasi menggunakan metode
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) sehingga dapat menganalisis masalah
secara mendalam dan mengurutkan permasalahan berdasarkan nilai RPN
tertinggi yang akan dijadikan evaluasi. Dilanjutkan pada tahap penyusunan
rekomendasi perbaikan proses bisnis menggunakan metode Business Process
Improvement (BPI) dengan bantuan tools pada BPI yaitu streamlining. Dari hasil
simulasi proses bisnis saat ini (as is) dan rekomendasi (to be) pada proses bisnis
melaporkan dan mempublikasikan berita ditemukan bahwa peningkatan pada
time analysis mengalami peningkatan efektivitas waktu hingga 54.34%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa proses bisnis rekomendasi (to be) dapat menghasilkan
durasi pemecahan masalah yang lebih cepat dan menghasilkan rekomendasi
yang dapat diterapkan untuk meminimalisasi permasalahan yang terjadi
berdasarkan hasil analisis dan evaluasi.

Kata kunci: proses bisnis, Business Process Model and Notation (BPMN), Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA), Business Process Improvement (BPl),
streamlining, simulasi proses bisnis

vi

§

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

I’QPOSItOI’)’

§

UNIVERSITAS

ABSTRACT

Theresia Emiliana Boleng, Evaluasi Dan Perbaikan Proses Bisnis Menggunakan
Business Process Improvement (Bpi) (Studi Kasus: Bidang Komunikasi, Dinas
Komunikasi Dan Informatika Kota Batu)

Supervisors: Nanang Yudi Setiawan, S.T., M.Kom. dan Retno Indah
Rokhmawati, S.Pd., M.Pd.

Dinas Komunikasi dan Informatika is an organization of regional apparatus that
acts as an information provider by utilizing Information and Communication
Technology (ICT). The main business processes consist of business processes for
forming community information groups, fostering community information
groups, gathering news, reporting and publishing news, and maintaining KIM
web. In the daily implementation of the business process, there are several
problems that interfere with the business process. There are 6 problems found in
the implementation, which are several mistakes in spreading the invitation letter,
misunderstandings among stakeholders, not conducting data mining, collecting
invalid information, report manipulation and making solutions that were not in
accordance with the target. Based on existing problems, it is necessary to
evaluate business processes and make improvements to business processes. The
first step in this research is to identify key business processes and supporters
using the value network analysis method. make business processes model using
the Business Process Model and Notation (BPMN). The next step is to conduct
analysis and evaluation using the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
method so it can analyze the problem deeply and sort the problem based on the
highest RPN value that will be used as an evaluation. Continued to stage of
preparing recommendations for business process improvement using the
Business Process Improvement (BPl) method with the help of tools at BPI, named
streamlining. From the simulation results of current business processes (as is) and
recommendations (to be) on business processes reporting and publishing news, it
was found that an increase in time analysis experienced an increase in time
effectiveness of up to 54.34%. The conclusion from the result is the business
process recommendations (to be) can produce a faster duration of problem-
solving and produce recommendations that can be applied to minimize problems
that occur based on the results of analysis and evaluation.

Keywords: business process, Business Process Improvement (BPMN), Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA), Business Process Improvement (BPI),
streamlining, business process simulation
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan organisasi perangkat daerah
yang berperan sebagai penyedia informasi dengan memanfaatkan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Dinas Komunikasi dan Informatika dibentuk oleh
Pemerintah Kota Batu pada tahun 2016 melalui Peraturan Walikota Batu Nomor
74 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi,
serta tata kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu.

Dinas Komunikasi dan Informatika terdiri dari beberapa bidang yang
membantu proses pelaksanaan tugas dan fungsinya, salah satunya adalah Bidang
Komunikasi. Bidang Komunikasi bertugas untuk merumuskan dan melaksanakan
kebijakan teknis di Bidang Komunikasi. Dalam menjalankan tugasnya Bidang
Komunikasi tentu memiliki program kerja untuk mendukung berjalannya proses
bisnis yang berjalan. Dinas Komunikasi dan Informatika memiliki proses bisnis
utama di Bidang Komunikasi yaitu pembentukan dan pembinaan kelompok
informasi masyarakat, mengumpulkan berita, melaporkan serta
mempublikasikan berita ke masyarakat, kemudian berita tersebut akan diunggah
ke web Kelompok Informasi Masyarakat (KIM), dan pemeliharaan web KIM.

Berdasarkan hasil wawancara pada lampiran A yang dilakukan dengan pihak
Pemberdayaan Komunikasi Publik bahwa dibutuhkan perbaikan pada proses
bisnis yang sedang berjalan. Pada studi kasus masih ditemukan masalah yang ada
dapat menghambat proses bisnis yang berjalan sehingga proses bisnis tidak
dapat berjalan maksimal. Salah satu permasalahan pada Bidang Komunikasi
adalah keterlambatan dalam pengumpulan laporan hasil kegiatan Kelompok
Informasi Masyarakat (KIM). KIM adalah suatu lembaga layanan publik dibawah
naungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu yang dibentuk dan dikelola
dari, oleh dan untuk masyarakat yang secara khusus berorientasi pada layanan
informasi dan pemberdayaan masyarakat dengan kebutuhannya. Proses
pengumpulan laporan meliputi proses terkait kegiatan yang berisikan seputar
informasi publik dimulai dari pencarian informasi hingga pemberian informasi ke
masyarakat. Saat pengumpulan laporan, humas yang sudah dibentuk yang
merupakan perwakilan dari masyarakat setiap daerah di Kota Batu masih
menyelesaikan tugasnya tidak tepat waktu pada waktu yang telah ditentukan
yaitu seminggu setelah kegiatan diadakan, sehingga menimbulkan keterlambatan
dalam pengumpulan laporan hasil kegiatan. Laporan tersebut berupa laporan
keseluruhan aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh KIM dan akan diunggah ke
website sehingga informasi dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara pada lampiran A dari 24 desa yang ada di Kota
Batu, sekitar 12 desa bahkan lebih yang masih sering tidak mengumpulkan
laporan tepat waktu. Sehingga jika dilihat dari banyaknya jumlah desa yang tidak
mengumpulkan laporan tepat waktu maka hampir 50% proses bisnisnya tidak
berjalan dengan baik. Laporan yang seharusnya dikumpulkan dalam waktu
seminggu bisa molor hingga sebulan. Dampak yang ditimbulkan dari
keterlambatan pengumpulan laporan itu adalah pihak KOMINFO terpaksa
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memanipulasi atau merekayasa data sehingga data yang dihasilkan tidak valid
dan tidak bisa dijadikan sebagai acuan untuk proses kedepannya. Maka dapat
disimpulkan bahwa masalah yang ada berpotensi untuk menganggu jalannya
fungsi bisnis yang sedang berjalan. Dari permasalahan yang ada, peneliti akan
membuat saran rekomendasi terhadap proses bisnis pengumpulan laporan yang
cukup efisien sehingga proses tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja
dari Bidang Komunikasi.

Proses bisnis merupakan serangkaian kegiatan yang melakukan koordinasi
dalam lingkungan organisasi dan teknis untuk mewujudkan tujuan organisasi
(Weske, 2007). Proses bisnis yang baik dan benar akan membantu aktivitas-
aktivitas yang berjalan didalamnya dapat lebih efektif dan efisien. Dalam
identifikasi proses bisnis utama dan pendukung peneliti menggunakan Value
Network Analysis dalam membantu untuk pengelompokkan proses bisnis. Alasan
peneliti menggunakan Value Network Analysis adalah dikarenakan melalui
metode ini dapat mengidentifikasi aktivitas dimana melalui teknologi mediasi
dapat memfasilitasi hubungan yang saling bergantung antara masyarakat
(STabell & Fjeldstad, 1998). Kemudian untuk menghasilkan model proses bisnis
dilakukan sebuah pemodelan proses bisnis. Untuk mendukung pemodelan
proses bisnis dalam penelitian ini dibutuhkan sebuah metode Bussiness Process
Model and Notation (BPMN). Tujuan menggunakan BPMN adalah memberikan
notasi yang mudah dimengerti oleh semua pengguna bisnis, dari analis bisnis
yang membuat rancangan awal proses, pengembang teknis yang bertanggung
jawab untuk mengimplementasikan teknologi yang akan melakukan proses
tersebut dan akhirnya, kepada orang-orang bisnis yang akan mengelola dan
memantau proses-proses tersebut (Object Management Group, 2011).

Pada studi kasus KIM, keterlambatan pengumpulan laporan dapat
menghasilkan output berupa data yang tidak valid sehingga perlu dilakukan
evaluasi proses bisnis ini menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA). FMEA adalah suatu metode sistematis untuk mengidentifikasi penyebab
dari suatu masalah yang terjadi dan mencegah masalah pada proses sebelum
masalah tersebut dapat terjadi (McDermott, 2011). Berdasarkan kendala yang
ditemukan terlebih dahulu, maka analisis FMEA dapat memberikan peringatan
tentang tingkatan efek yang ditimbulkan pada potensi kesalahan yang terjadi
saat keterlambatan pengumpulan laporan.

Setelah menemukan penyebab permasalahannya maka dilakukan perbaikan
atau improvement pada proses bisnis agar bisnis bisa lebih efisien. BPI
memberikan suatu sistem yang akan membantu dalam proses penyederhanaan
(streamlining) proses bisnis, dengan memberi jaminan bahwa pelanggan internal
dan eksternal dari organisasi akan mendapatkan output yang lebih baik dari
sebelumnya (Harrington, 1991). BPI dapat meningkatkan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan, membantu dalam mengeliminasi kesalahan,
mengidentifikasi peluang untuk menghasilkan proses yang lebih efektif dan
efisien dan membuat pekerjaan itu sederhana namun tetap mempertahankan
standar yang tinggi (Shtub dan Karni, 2010).

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan pemodelan proses bisnis
menggunakan Bussiness Process Model and Notation (BPMN) lalu melakukan
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analisis serta evaluasi menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) sehingga dapat menganalisis masalah secara mendalam. Kemudian hasil
dari evaluasi akan dilanjutkan ke tahap perbaikan atau improvement
menggunakan metode Business Process Improvement (BPl) sehingga dapat
menghasilkan saran dan rekomendasi perbaikan untuk proses bisnis pada Bidang
Komunikasi. Serta menunjukkan perbandingan waktu antara proses bisnis (as is)
dan proses bisnis (to be) dengan simulasi proses bisnis.
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Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “EVALUASI DAN PERBAIKAN PROSES BISNIS MENGGUNAKAN
BUSINESS PROCESS IMPROVEMENT (BPI) (STUDI KASUS: BIDANG KOMUNIKASI,
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA KOTA BATU)”

1.2 Rumusan masalah

1. Bagaimana pemodelan proses bisnis utama yang sedang berjalan pada
Bidang Komunikasi?

2. Bagaimana evaluasi proses bisnis saat ini (as is) pada Bidang Komunikasi
menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)?

3. Bagaimana rekomendasi proses bisnis berdasarkan hasil evaluasi pada
Bidang Komunikasi menggunakan metode Business Process Improvement
(BPI1)?

4. Bagaimana hasil simulasi proses bisnis saat ini (as is) dan rekomendasi (to
be) pada proses bisnis pada Bidang Komunikasi?

1.3 Tujuan

1. Memodelkan proses bisnis yang sedang berjalan pada Bidang Komunikasi
saat ini.

2. Melakukan analisis dan evaluasi proses bisnis saat ini pada Bidang
Komunikasi.

3. Melakukan perbaikan proses bisnis saat ini serta memodelkan proses
bisnis rekomendasi berdasarkan evaluasi pada Bidang Komunikasi.

4. Mengetahui hasil simulasi proses bisnis sebelum dilakukan perbaikan dan
setelah dilakukan perbaikan.

1.4 Manfaat

1. Mengetahui alur proses bisnis utama pada Bidang Komunikasi yang
berjalan saat ini.

2. Memberikan evaluasi proses bisnis berupa rekomendasi perbaikan serta
memodelkannya berdasarkan hasil evaluasi pada Bidang Komunikasi.

3. Memastikan alur proses bisnis yang telah dimodelkan dapat berjalan
dengan benar secara simulasi.
1.5 Batasan masalah

1. Penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup Bagian Komunikasi Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Batu.
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2. Pemodelan proses bisnis fokus kepada proses bisnis utama yang ada pada
Bidang Komunikasi.

3. Metode evaluasi proses bisnis yang digunakan adalah metode Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA).

4. Metodologi pada proses perbaikan proses bisnis menggunakan pendekatan
Business Process Improvement.

1.6 Sistematika pembahasan

Urutan sistematika penyusunan dalam penelitian ini meliputi tujuh bab
dan diuraikan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini, dijabarkan terkait latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN KEPUSTAKAAN

Bab ini berisi kajian pustaka yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan, kemudian dasar teori yang menjadi mendukung topik
penelitian.

BAB IIl : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode atau langkah-langkah vyang
digunakan pada metode pengambilan data, metode analisis,
metode lain yang relevan dengan tugas akhir, serta penarikan kesimpulan
dan rekomendasi dari data-data yang telah diperoleh.

BAB IV : PEMODELAN DAN EVALUASI PROSES BISNIS

Bab ini akan menjabarkan bagaimana pemodelan proses bisnis dengan
menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN). Lalu
melakukan evaluasi menggunakan metode Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) serta melakukan perbaikan berdasarkan evaluasi
menggunakan metode BPI.

BAB V : REKOMENDASI PROSES BISNIS

Bab ini membuat rekomendasi proses bisnis dari analisis yang telah
dilakukan sebelumnya. Pemodelan pada rekomendasi proses bisnis
dilakukan dengan menggunakan Business Process Model and Notation
(BPMN).

BAB VI : SIMULASI PROSES BISNIS

Bab ini akan menjelaskan tentang simulasi proses bisnis saat ini (as is) dan
setelah diberikan rekomendasi (to be). Simulasi dilakukan dengan
menggunakan Bizagi Modeler.
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BAB VIl : PENUTUP
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Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan berdasarkan dari hasil penelitian
yang dilakukan serta saran yang dapat digunakan untuk pengembangan
penelitian selanjutnya.
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN
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2.1 Tinjauan Pustaka
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Pada penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian-
penelitian sebelumnya untuk dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini.

Penelitian pertama, pada tahun 2015 terdapat penelitian berjudul “Usulan
Perbaikan Proses Bisnis Advertising PT. XYZ Regional Jawa Barat Menggunakan
Business Process Improvement” yang dilakukan oleh Annisa Rahmataya, Sri
Widaningrum dan Amelia Kurniawati. Penelitian ini membahas tentang
perbaikan proses bisnis kegiatan advertising dengan menggunakan metode
Business Process Improvement (BPl). Penelitian ini melakukan analisis
streamlining dan memetakan proses bisnis existing yang terjadi di dalam
perusahaan. Dari penelitian tersebut, peneliti mendapatkan hasil yaitu proses
bisnis advertising yang memiliki efisiensi sebesar 67% dan waktu siklus selama
199.9 jam. Penelitian itu juga menghasilkan 8 buah susunan SOP yang berguna
untuk mengakomodasi beberapa aktivitas hasil analisis streamlining sejumlah 11.

Penelitian kedua, pada tahun 2017 terdapat penelitian berjudul “Perbaikan
Proses Bisnis Menggunakan Metode Business Process Improvement (BPI) (Studi
Pada Bagian Riset Pemasaran dan Pusat Pelayanan Pelanggan PT. Petrokimia
Gresik)” yang dilakukan oleh Larasati, Shinta Dewi, Satrio Agung Wicaksono, dan
Niken Hendrakusma Wardani. Dalam penelitian ini membahas tentang analisis
dan pemodelan proses bisnis yang diharapkan dapat memberikan saran berupa
rekomendasi perbaikan proses bisnis yang baru untuk membuat prosesnya lebih
efektif, efisien dan adaptif. Dari penggunaan metode Business Process
Improvement yang dilakukan, peneliti mendapatkan hasil dari simulasi dimana
semua target token terpenuhi pada proses bisnis rekomendasi. Penelitian ini
menghasilkan proses bisnis rekomendasi yang lebih efisien dibandingkan proses
bisnis saat ini yang berjalan pada Bagian Riset Pemasaran dan Pusat Pelayanan
Pelanggan PT. Petrokimia Gresik.

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Nia Budi
Puspitasari dan Arif Martanto (2014) dengan judul “Penggunaan FMEA Dalam
Mengidentifikasi Resiko Kegagalan Proses Produksi Sarung Atm (Alat Tenun
Mesin) (Studi Kasus Pt. Asaputex Jaya Tegal)”. Penelitian ini menggunakan
metode Failure Modes and Effects Analysis (FMEA) untuk mengidentifikasi resiko
kegagalan yang terjadi selama proses produksi pada pembuatan sarung tenun
serta mendapatkan resiko kegagalan proses produksi terbesar dalam nilai RPN
(Risk Priority Number), dan memberikan usulan perbaikan untuk produksi
selanjutnya.

2.2 Gambaran Organisasi

2.2.1 Profil Instansi

Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan organisasi perangkat daerah
yang baru dibentuk oleh Pemerintah Kota Batu pada tahun 2016 melalui
Peraturan Walikota Batu Nomor 74 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan
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organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Batu. Dalam kedudukan dan menurut tugas fungsinya, Dinas
Komunikasi dan Informatika mempunyai aspek strategis yaitu menyediakan dan
menyebarluaskan informasi pemerintahan dan pembangunan daerah.
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Dalam perannya sebagai penyedia informasi, Dinas Komunikasi dan
Infromatika memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Hal
tersebut dimaksudkan untuk mempercepat akses informasi dan ketersediaan
database, sekaligus sebagai sarana komunikasi interaktif antara pemerintah,
masyarakat, dan stakeholder.

2.2.2 Visi dan Misi

Dalam mewujudkan visi dan misinya, Dinas Komunikasi dan informatika
memiliki visi dalam terwujudnya komunikasi dan informasi terpadu yang efektif
dan efisien bagi pembangunan masyarakat Kota Wisata Batu serta misi untuk
meningkatkan keterbukaan dan kemudahan layanan komunikasi dan informasi
yang menumbuhkan kreativitas dan inovasi masyarakat bagi pembangunan
masyarakat Kota Wisata Batu.

2.2.3 Struktur Organisasi

KEPALA DINAS
Drs. SISWANTO, MM
NIP. 18510914 188503 1005

JABATAN FUNGSIONAL

SEKRETARIAT
Drs. MUGIOND

NIP. 19510612 198703 1008

KASUBAG UMUM & KEPEGAWALAN

SUPARTINIC. 5535
NIP. 19611010 198611 2 001

KASUBAG KEUANGAN
Dra. RIBIN SETYANINGSIH
NIP. 19680128 199503 2 002

KASUBAG PROGRAM EPELAPORAN

VIDOROVA NURCAHYANL SE. MM
NIP.13750524 200501 2 006

BIDANG KOMUNIKASI

MOCH. AGOES MACHMOEDL 3335

BIDANG PENGELOLAAN &
LAYANAN INFORMASI

NIP. 19661001 199201 1 001

BIDANG STATISTIK & PERSANDIAN

Dra. EMILYATL, 15
NIP. 19690118 199003 2 002

BIDANG JARINGAMN & TIK

ADIEK IMAN SANTDSC, SE. MM
NIP. 19720708 200604 1012

—

KEPALA SEKS| PEMBERDAYAAN
KOMUNIKASI PUBLIK
Drs. HERU SUBAGYD
NIP.19671221 199303 1 006

KEPALA SEKS| PENGELOLAAN
INFORMASI

NOOR EDDY S, 3335
NIP. 195610205 200701 1 007

EVALUASI DATA
SUGIANTD, SE
NIP. 19700117 200501 1 006

KEPALA SEKS| PENGELOLAAN DAN

KEPALA SEKSI JARINGAN
INFRASTRUKTUR TIK
TUTRI LAKSOND A, 58
NIP.19731023 200604 1011

KEPALA SEKS| PRASARANA DAN
SARANA KOMUNIKASI
BAGUS D'WI CAHYOND, SH
NIP.13740202 200312 1 008

KEPALA SEKSI MEDIA
INFORMASI

Dra. SR1 ENDAH 5, M.Ap
NIP. 19700317 199602 2 001

KEPALA SEKS| PERSANDIAN DAN
KEAMANAN INFORMASI
RISKI YUNIAR K, SEM SE

NIP. 19800610 200501 1 012

KEPALA SEKS| PENGEMBANGAN
APLIKASI
CAHYAWISESA SRI RAMA A SE
NIP.19851219 201101 1009

KEPALA SEKSI KEMITRAAN
KOMUNIKAS| & KELEMBAGAAN
TEGUH KUSTOND, 517, MT
NIP.13770514 200801 1 020

KEPALA SEKSI LAYANAN
INFORMASI
FADLY, 5T
NIP. 19740309 200312 1 004

KEPALA SEKSI STATISTIK
ANASTASIA ROSITARM, SH
NIF. 19850219 201101 2 D08

KEPALA SEKS| EGOV DAN
PEMEERDAYAAN TIK
RENDRA ADINATA. 5Kom.
NIP. 19E70427 201101 1009

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika

2.3 Proses Bisnis

Proses bisnis adalah serangkaian kegiatan yang melakukan koordinasi dalam
lingkungan organisasi dan teknis untuk mewujudkan tujuan organisasi. Kegiatan-
kegiatan ini bersama-sama mewujudkan tujuan bisnis. Setiap proses bisnis
diberlakukan oleh satu organisasi, tetapi dapat berinteraksi dengan proses bisnis
yang dilakukan oleh organisasi lain (Weske, 2007).

Untuk memberikan tampilan yang lebih detail, fungsi bisnis tingkat atas
(top-level business) ini dipecah menjadi fungsi yang lebih rinci untuk kegiatan
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proses bisnis operasional. Dekomposisi fungsional adalah teknik pilihan dimana
sistem nilai mewakili tingkat agregasi tertinggi.

Untuk menggambarkan perusahaan berdasarkan fungsi yang mereka lakukan
digunakan sebuah dekomposisi fungsional. Oleh karena itu, sebagai langkah
pertama dalam representasi perusahaan berdasarkan proses bisnis digunakan

dekomposisi fungsional (Weske, 2007).
Enterprise E Channel Value ‘
Chains F
Value Chain i Enterprise E ¥

1 | |

Value System

Supplier Value
Chains

- Marketing and
Operations Sales
| [
OrderManagement
. ; |
Business Function " | |
GetOrder CheckOrder

N N [
(Aralymofucr { SimpleCheck

Advlnecx }
4N

Gambar 2.2 Functional decomposition from value chain to business function
Sumber : Weske, Mathias (2007)

Pada Gambar 2.2, terdapat simbol berbeda untuk fungsi bisnis dan fungsi
perincian terbaik. Fungsi bisnis diwakili oleh persegi panjang, sementara fungsi
granularity terbaik diwakili oleh persegi panjang dengan sudut membulat.
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Business Function| |* OrderManagement

GetOrder CheckOrder

AnalyzeDrderJ L SimpleCheck J AdvCheck
.

-

- |

1

-

|
I I
| !
I I
I !
|

Business Process

Ty
.O—D| AnalyzeOrder l—
1
e

SimpleCheck

|
]
|
|

AdvCheck
-

Activity F—
| AnalyzeOrder
| —

Gambar 2.3 Business function of small granularity are organized as a business
process

Sumber : Weske, Mathias (2007)

Dalam contoh yang ditunjukkan pada Gambar 2.3, proses bisnis dimulai
dengan menganalisis pesanan, dan kemudian melakukan pemeriksaan sederhana
atau pemeriksaan lanjutan tergantung pada keputusan yang dibuat selama
eksekusi proses. Fungsi bisnis terkait dengan fungsi bisnis lainnya dan proses
bisnis masing-masing.

2.4 Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan Proses Bisnis (PPB) adalah representasi dari proses-proses
perusahaan saat ini (“as is”) dan yang diusulkan (“to be”), sehingga dapat
dibandingkan dan dikontraskan. Dengan membandingkan proses perusahaan
saat ini dan vyang diusulkan, para analis dan manajer bisnis dapat
mengidentifikasi transformasi proses spesifik yang dapat menghasilkan
peningkatan yang dapat diukur untuk bisnis mereka (Ferreira, Diogo R. 2009).

2.4.1 Business Process Modelling and Notation (BPMN)

Business Process Model and Notation (BPMN) 1.1 (OMG, 2008a) adalah notasi
yang digunakan untuk menggambarkan secara grafis proses bisnis. Bahasa ini
memberikan kemampuan pengguna untuk menangkap prosedur bisnis internal
mereka dalam notasi grafis. Sebuah notasi grafis standar untuk proses bisnis
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Association

] memungkinkan untuk menjelaskan dan bertukar proses secara standar dan
— untuk lebih memahami kolaborasi dan transaksi bisnis antar organisasi.
=
B . . .
p— 2.4.2 Elemen Business Process Modelling and Notation (BPMN)
P
Y= Business Process Modelling and Notation (BPMN) terdiri dari 4 elemen yaitu:
o
= oo e
|
A : Flow Objects : i Artefacts : : Connecting Objects :
|
I b by !
: Events O : | Data Object D : : Sequence Flow — :
: : I : [ :
| - = [
| - | - =~ I
! Activities D | i Group J' ! i Message Flow ot !
I ' I
l o : |
I b [ |
I : I [ |
: ! | .

Pool

Gambar 2.4 BPMN : categories of elements

Sumber : Weske, Mathias (2007)

1. Flow Objects
Flow Objects terdiri dari 3 bagian yaitu: events, activities dan gateways.
a. Events

Selama proses berlangsung, sesuatu yang mempengaruhi alur proses
dapat dikatakan sebagai events. Events memiliki pemicu dan hasil. Events
memiliki tiga tipe events yaitu:
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1. Start Events

Tabel 2.1 Jenis-jenis elemen start event (Bizagi,2013)

Elemen Deskripsi Notasi

Start Event Menunjukkan di mana
proses tertentu dimulai O
dan tidak memiliki

. Start Event

perilaku tertentu.

Message Start Event Digunakan saat pesan
datang dari seorang
partisipan dan memicu Meszage
dimulainya sebuah
proses.

Timer Start Event Digunakan ketika awal @
proses terjadi pada
waktu tertentu. Timer

2. Intermediate events

Tabel 2.2 Jenis-jenis elemen Intermediate events (Bizagi,2013)

Elemen

Deskripsi

Notasi

Intermediate events

Menunjukkan bahwa
Intermediate events
terjadi di antara start

O

Intermediate

event dan end event.Dan Event
akan mempengaruhi
aliran proses, tetapi tidak
akan memulai atau
(langsung) mengakhiri
proses.
Message Event Menunjukkan bahwa =
oan (=)
pesan dapat dikirim atau -
diterima.
Message
Throw
©
-
Message
Catch

11
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- 3. End events
e J
.y Tabel 2.3 Jenis-jenis elemen End events (Bizagi,2013)
B
o Elemen Deskripsi Notasi
P
‘o End event Menunjukkan bahwa O
o .
= berakhirnya suatu
B proses. End
B
Message End Menunjukkan bahwa
pesan sudah terkirim

ketika ada alur sudah
berakhir

Message

Error end Mengakhiri proses jika
error yang sudah @

didefinisikan terjadi. Error

b. Activities

Activities merupakan gambaran pekerjaan atau tugas yang dilakukan oleh
pelaku organisasi. Activities ini terdiri dari task yang merupakan pekerjaan
yang tidak dapat dipecah. Activities juga diklasifikasikan ke dalam tugas dan
sub-proses.

Tabel 2.4 Jenis-jenis elemen Activities (Bizagi,2013)

Elemen Deskripsi Notasi
Task Merupakan aktivitas yang
bersifat atom dalam Task

aliran proses. Yang
digunakan dalam proses
dan tidak dapat dipecah
menjadi lebih detail.

User Task Merupakan alur kerja &
seseorang melakukan User Tazk
sebuah task dengan
bantuan aplikasi
perangkat lunak.

| S

Service Task Task yang menggunakan T
semacam layanan seperti “Service Task
layanan web atau aplikasi
otomatis.

.=

|_.
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Tabel 2.4 Jenis-jenis elemen Activities (Bizagi,2013)(Lanjutan)

Elemen Deskripsi

Notasi

Manual Task Merupakan task yang
diharapkan dilakukan
tanpa bantuan dari
setiap eksekusi proses
bisnis atau aplikasi apa

pun.

I’QpOSItOI’)’

(&

Manual Task

c. Gateways

Gateways digunakan  untuk
penggabungan sequence flow.

mengendalikan

percabangan dan

Tabel 2.5 Jenis-jenis elemen Gateways (Bizagi,2013)

Elemen Deskripsi

Notasi

Exclusive Gateway Notasi Divergence
digunakan agar ada jalur
alternatif dalam proses
namun hanya satu yang
dipilih.

Notasi Konvergensi
digunakan untuk
menggabungkan
alternatif jalur.

o, A

7o i

e YRG
b i ",

o ' //

v Y

Exclusive Exclusive
gateway gateway

Parallel Gateway Membuat jalur alternatif
tanpa memeriksa kondisi
apa pun dan untuk
menggabungkan jalur

alternatif.

/.-’\

b
¢ .l../x.
Parallel
Gateway

2. Artifacts

proses bisnis.
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Tabel 2.6 Jenis-jenis elemen Artifacts (Bizagi,2013)

Elemen Deskripsi Notasi

Group Menyediakan mekanisme e
visual untuk elemen grup '
diagram secara informal.

Annotation Merupakan mekanisme C

bagi pemodel untuk '
menyediakan tambahan
informasi untuk pembaca
diagram BPMN.

3. Connecting object

Connecting Object merupakan elemen yang menghubungkan flow object,
swimlanes dan artefacts. Connecting Object terdiri atas tiga jenis elemen yaitu:
sequence flow, message flow and association.

Tabel 2.7 Jenis-jenis elemen Connecting object (Bizagi,2013)

Elemen Deskripsi Notasi

Sequence Flow Menunjukkan urutan
kegiatan yang akan
dilakukan dalam sebuah
proses.

Sequence Flow

Association Menghubungkan | e “
informasi dan artifact :
dengan flow objects. 1

Message Flow Menunjukkan aliran Or==ms
pesan .antara dua entl’.ca.s Message Flow
yang siap untuk mengirim >

dan menerima pesan.

4. Swimlanes

Hierarki dari swimlanes adalah: pool, lane dan sub-lane. Lane mewakili
entitas organisasi seperti departemen dalam organisasi. Sublane dapat
digunakan untuk mendefinisikan entitas organisasi di dalam departemen.

14
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==
e}
>
B
o
b
‘o Tabel 2.8 Jenis-jenis elemen Swimlanes (Bizagi,2013)
o
o Elemen Deskripsi Notasi
L
= Pool Sebuah wadah yang r
didalamnya terdapat ]

sebuah proses bisnis
secara keseluruhan.

Lane Bagian dari pool yang
digunakan sebagai 1_
pembatas antar
partisipan yang terlibat
dalam proses bisnis.

2.4.3 Simulasi Proses Bisnis

Simulasi merupakan tool untuk mengevaluasi kinerja pemodelan proses
bisnis yang digunakan untuk mengurangi kemungkinan kegagalan pada proses
bisnis, untuk mencegah penggunaan sumber daya yang berlebihan, dan untuk
mengoptimalkan kinerja sistem. Untuk mensimulasikan proses bisnis dapat
menggunakan tools pemodelan yaitu Bizagi Modeler (Bizagi, 2013). Simulasi
proses bisnis digunakan untuk menunjukkan validitas pemodelan proses bisnis
dan juga perbandingan waktu antara proses bisnis as is dan proses bisnis to be.

2.5 Value Network

Value Network digunakan untuk menciptakan nilai dengan memfasilitasi
hubungan jaringan antara pelanggan yang ingin atau saling bergantung dengan
menggunakan teknologi mediasi (STabell & Fjeldstad, 1998). Networks dapat
dibagi menjadi business networks (industri) dan social network (pribadi),
tergantung pada tingkat analisis. Dalam jaringan bisnis, suatu perusahaan dapat
memiliki ikatan jaringan dengan berbagai jenis aktor, misalnya dengan
pelanggan, distributor, pemasok, pesaing, organisasi nirlaba, dan badan di depan
umum administrasi. Dalam model jaringan industri, suatu perusahaan
bergantung pada sumber daya dikendalikan oleh perusahaan Iain, dan
perusahaan dapat mengkompensasi sumber dayanya yang terbatas, baik dengan
mengembangkan posisinya di jaringan yang ada atau dengan membuat jaringan
yang baru (Johanson dan Mattsson, 1988). Aktivtas — aktivitas organisasi terdiri
dari aktivitas utama dan aktivitas pendukung.

15
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- | Firm Infrastructure
. Human Resource Mariagement
>~ wnr
; Procurement
L=
‘o Network promotion&contract management |
g_ Service provisioning |
2 infrastructure operation

Gambar 2.5 The value network diagram
Sumber : Stabell dan Fjeldstad (1998)
Aktivitas utama pada value network adalah:
1. Network promotion and contract management

Network promotion and contract management berkaitan dengan kegiatan
mengundang pelanggan untuk bergabung dengan jaringan, seleksi
pelanggan yang diizinkan untuk bergabung dan inisialisasi, manajemen, dan
penghentian kontrak yang mengatur penyediaan layanan.

2. Service provisioning

Service provisioning terdiri dari aktivitas yang terkait dengan penetapan,
pemeliharaan, dan penghentian hubungan antara pelanggan dan penagihan
untuk nilai yang diterima.

3. Network infrastructure operation

Network infrastructure operation terdiri dari aktivitas yang terkait dengan
pemeliharaan dan pengelolaan infrastruktur fisik dan informasi. Kegiatan
menjaga jaringan dalam status siaga, siap melayani permintaan pelanggan.

Aktivitas pendukung pada value network adalah:
1. Procurement

Procurement terkait dengan Kegiatan pengadaan terkait pembelian barang-
barang yang masuk yang digunakan dalam rantai nilai.

2. Human Resource Management

Aktivitas merekrut, mempekerjakan, pelatihan, mengembangkan, dan
kompensasi personil.

3. Firm Infrastructure

Firm Infrastructure berkaitan dengan manajemen umum, pembiayaan, dan
sistem informasi manajemen.

4. Technology Development

16
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Kegiatan pengembangan teknologi terkait adalah pengembangan
infrastruktur jaringan dan pengembangan layanan.

.ub

2.6 Bizagi Modeler

Bizagi Modeler merupakan pemodelan proses bisnis dan aplikasi
dokumentasi. Bizagi Modeler memungkinkan untuk memetakan proses bisnis
secara visual, memodelkan dan mendokumentasikan proses bisnis dalam standar
Business Process Model and Notation (BPMN). Dan BPMN adalah format yang
diterima di seluruh dunia untuk pemodelan proses (Bizagi, 2013).

I’QpOSItOI’)’

2.7 Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah metode investigasi untuk
menentukan bagaimana suatu produk, proses, atau sistem mungkin gagal dan
kemungkinan efek dari mode kegagalan tertentu. FMEA dapat digunakan untuk
membantu menilai kemungkinan cara di mana kegagalan mungkin terjadi,
menilai besarnya efek kegagalan, mengungkap kemungkinan penyebab atau
penyebab kegagalan, dan memahami apa yang dapat dilakukan untuk mencegah
kegagalan semacam itu atau mengurangi kemungkinan kegagalan terjadi.(
Kritzinger, Duane 2017).

Menentukan komponen yang
akan dianalisa

Mengidentifikasi moda kegagalan
dari proses yang diamati

Mengidentifikasi akibat
(potential effect)

Mengidentifikasi
penyebab(potential cause)

Membuat penilaian

Menghitung nilai RPN

Membuat peringkat RPN

Gambar 2.6 Tahapan FMEA
Sumber : Nia dan Arif (2014)

17

é

UNIVERSITAS




.dC.1

Penentuan prioritas dilakukan berdasarkan hasil perkalian parameter
antara tingkat kesalahan (severity), tingkat kejadian (occurrence), dan tingkat
terdeteksi (detection). Masing-masing dari ketiga peringkat ini didasarkan pada
skala 10 poin, dengan 1 adalah peringkat terendah dan 10 adalah peringkat
tertinggi (McDermott, 2011).

.ub
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1. Tingkat Kesalahan (Severity)

Tingkat Kesalahan (severity) adalah perkiraan seberapa serius efek yang
ditimbulkan jika suatu kesalahan memang terjadi. Jika yang terjadi adalah efek
yang kritis maka menghasilkan nilai severity yang tinggi. Namun apabila yang
terjadi bukan merupakan efek yang kritis, maka hasil nilai severity pun akan
sangat rendah.

Tabel 2.9 Tingkat Kesalahan (Severity) (McDermott, 2011)

Rating Severity Deskripsi

10 Kesalahan berpotensi mempengaruhi proses bisnis

Bal memegnt) pada Bidang Komunikasi tanpa diberikan peringatan.

9 persyaratan Kesalahan berpotensi mempengaruhi proses bisnis

pada Bidang Komunikasi dan diberikan peringatan.

8 -Proses bisnis pada Bidang Komunikasi dapat
dioperasikan.

-Tidak mempengaruhi tingkat kinerja pada Bidang
Penurunan fungsi

Komunikasi.
utama
7 -Proses bisnis pada Bidang Komunikasi dapat
dioperasikan.
-Tingkat kinerja pada Bidang Komunikasi berkurang.
6 -Proses bisnis pada Bidang Komunikasi tidak dapat

beroperasi.

-Tingkat kinerja pada Bidang Komunikasi tidak dapat

Penurunan fungsi | ; operasikan

sekunder

5 -Proses bisnis pada Bidang Komunikasi tidak dapat
beroperasi.

-Tingkat kinerja pada Bidang Komunikasi berkurang.
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- Tabel 2.10 Tingkat Kesalahan (Severity) (Lanjutan) (McDermott, 2011)
e J
' Rating Severity Deskripsi
4 Mengganggu jalannya proses bisnis Bidang

=
feS.
o
b
(& ]
o
o
D
B

Komunikasi, informasi tidak sesuai dan diperhatikan

oleh sebagian besar masyarakat (>75%).

3 Mengganggu jalanya proses bisnis, informasi tidak
Mengganggu sesuai dan diperhatikan oleh banyak masyarakat

(50%).

2 Mengganggu jalanya proses bisnis, informasi tidak
sesuai dan diperhatikan oleh masyarakat yang

diskriminatif (<25%).

1 Tidak Tidak memiliki efek yang terlihat pada proses bisnis

berpengaruh Bidang Komunikasi

2.Tingkat Kejadian (Occurrence)

Tingkat Kejadian (Occurrence) adalah peringkat bahwa kemungkinan
penyebab tersebut akan terjadi dan menghasilkan sebuah bentuk kegagalan.

Tabel 2.11 Tingkat Kejadian (Occurrence) (McDermott, 2011)

Rating Occurrence Deskripsi
10 Very High Kegagalan yang hampir
selalu terjadi.
9 Kegagalan tidak dapat
dihindari.
8 High Kegagalan kemungkinan

sering terjadi.

7 Kegagalan tidak pasti
untuk terjadi.
6 Kegagalan kerap kali
terjadi.
< 5 Moderate Keg.ag.alan sesekali
>.¢ terjadi.
:g\ 4 Kegagalan terbatas untuk
I:§ terjadi.
i
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- Tabel 2.12 Tingkat Kejadian (Occurrence) (McDermott, 2011)
B
o Rating Occurrence Deskripsi
P
‘o 3 Kecil kemungkinan
o ..
% Low terjadi kegagalan.
— 2 Tidak ada kegagalan yang
diamati terjadi.
1 Very Low Sangat rendah untuk
terjadi kegagalan.

2.Tingkat Terdeteksi (Detection)

Tingkat Terdeteksi (Detection) adalah peringkat deteksi melihat seberapa
besar kemungkinan mendeteksi kegagalan atau efeknya kegagalan.

Tabel 2.13 Tingkat Terdeteksi (Detection) (McDermott, 2011)

Rating Detection Deskripsi

10 Almost Impossible Kesalahan hampir tidak
mungkin terdeteksi.

9 Very Remote Kesalahan sangat jarang
terdeteksi.

8 Remote Kesalahan jarang
terdeteksi.

7 Very Low Kesalahan sangat rendah
untuk terdeteksi.

6 Low Kesalahan rendah untuk
terdeteksi.

5 Moderate Kesalahan sedang untuk
terdeteksi.

4 Moderately High Kesalahan cukup tinggi
terdeteksi.

3 High Kesalahan sering
terdeteksi.

2 Very High Kesalahan sangat sering
terdeteksi.

1 Almost Certain Kesalahan hampir selalu
terdeteksi.
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2.8 Business Process Improvement (BPI)

.ub

Business Process Improvement (BPI) adalah metodologi sistematis yang
dikembangkan untuk membantu organisasi membuat kemajuan signifikan dalam
cara proses bisnisnya beroperasi. BPI menyediakan sistem yang akan membantu
menyederhanakan operasi Anda dan memastikan bahwa baik pelanggan internal
dan eksternal Anda menerima output yang sangat baik. (Harrington, 1991)

I’EPOSItOI’)’

Pada BPI terdapat 5 fase didalamnya yang digambarkan oleh gambar dibawah ini.

Y v |

Organizing Understanding Measurements
for the Jed Streamlining S8 and P

Improvement Process Controls

Continuous
Improvement

A

Gambar 2.7 Fase pada Business Process Improvement (Harrington, 1991)

Berikut penjelasan tentang fase-fase dari BPI berdasarkan gambar diatas:
1. Organizing for improvement

Fase tahap awal yang bertujuan untuk menentukan proses bisnis mana
yang akan dilakukan perbaikan.

2. Understanding the process
Fase yang memahami semua dimensi proses bisnis saat ini.
3. Streamlining

Fase yang dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kemampuan
beradaptasi proses bisnis sehingga tercipta proses baru yang lebih
sederhana dengan pencapaian tujuan yang sama.

4, Measurements and controls

Fase yang menerapkan sistem untuk mengontrol proses secara berkala
untuk perbaikan berkelanjutan.

5. Continuous improvement

Fase saat mengimplementasikan proses perbaikan secara berkelanjutan.

2.9 Streamlining BPI

Dalam melakukan Streamlining BPI, dapat digunakan 12 tools yang
digunakan dalam perbaikan proses bisnis. Suatu proses kerja menjadi proses
yang lebih sederhana dapat disebut streamlining. Walaupun terjadi perubahan
proses kerja, namun hal tersebut tidak mengubah tujuan dari proses kerja yang
telah diubah. Berikut 12 tools streamlining menurut Harrington (1991) :
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1. Bureaucracy Elimination

.ub

Terdapat eliminasi pada hal yang bersifat administratif pekerjaan,
persetujuan dan dokumen yang tidak diperlukan.

2. Duplication Elimination

I’EPOSItOI’)’

Melakukan eliminasi aktivitas yang serupa di beberapa bagian proses bisnis.

3. Value-added Assessment

Memberikan nilai tambah pada proses bisnis untuk memenuhi kebutuhan
customer. Dalam melakukannya, perlu dilakukan evaluasi pada setiap
aktivitas proses bisnis. Bagian — bagian dari value — added assessment antara
lain: RVA (Real Value Added) yang merupakan suatu aktivitas yang
diharapkan oleh customer yang dapat menunjukan sebuah output.
Sedangkan BVA (Business Value Added) merupakan suatu aktivitas yang
tidak memberikan nilai secara langsung kepada konsumen namun
dibutuhkan dari sebuah bisnis. Dan NVA (No Value Added) merupakan
aktivitas memenuhi kebutuhan konsumen namun tidak memberikan nilai
yang terkait dengan hal tersebut.

4. Simplification
Mengubah proses menjadi lebih mudah dilakukan dan dipelajari dengan cara
menyederhanakan kompleksitas dari suatu proses.

5. Process cycle-time Reduction
Menentukan sebuah cara dalam memenuhi kebutuhan dari customer
dengan cara mengurangi waktu siklus dan juga meminimalkan biaya
penyimpanan. Salah satu cara untuk melakukannya adalah menganalisis
siklus proses panjang dan proses yang diperlambat oleh aktivitas.

6. Error Proofing
Dalam suatu proses yang memiliki kesalahan, dibuatlah suatu cara untuk
melakukan pencegahan.

7. Upgrading
Dalam linglungan kerja, dilakukan optimasi dengan menggunakan tools.
Sebagai contoh, kinerja karyawan dapat menjadi lebih efektif dengan
menggunakan program komputer.

8. Simple Language
Mensederhanakan penulisan dan berkomunikasi untuk mengurangi
kompleksitas. Hal ini berguna agar isi dari dokumentasi mudah dipahami.

9. Standardization
Pembuatan aturan yang berguna untuk penyetaraan dalam kinerja
karyawan.

10. Supplier Partnerships
Kualitas input yang diberikan oleh supplier memiliki hubungan pada suatu
proses.

11. Big Picture Improvement
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Jika hasil yang diinginkan masih belum dapat dicapai oleh 10 tools yang telah
didefinisikan sebelumnya. Tools ini dapat memberikan suatu cara yang lebih
kreatif dalam melakukan perubahan besar.

.ub

12. Automation and/or mechanization
Dalam mengerjakan hal-hal yang bersifat repetitive, dapat digunakan tools,
mesin, dan juga komputer.

I’QpOSItOI’)’
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BAB 3 METODOLOGI

Didalam bab ini, dijelaskan terkait langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian. Langkah — langkah ini berkaitan dengan permasalahan yang akan
dibahas pada Bagian Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Batu. Berikut merupakan ilustrasi alur kerja pada penelitian yang dilakukan:

Studi Literatur

Identifikasi Organisasi

Pengumpulan Data

Identifikasi Proses Bisnis

Pemodelan Proses Bisnis

Analisis dan Evaluasi Proses Bisnis
(FMEA)

Pemodelan Rekomendasi Proses
Bisnis

Simulasi Proses Bisnis

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1 Studi Literatur

Tahap ini melakukan pencarian dan mempelajari dasar- dasar teori dari
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Teori - teori yang berkaitan terhadap
permasalahan penelitian adalah pemodelan dan evaluasi proses bisnis, Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA), Business Process Improvement (BPI) dan
simulasi proses bisnis.

3.2 Identifikasi Organisasi

Aagar memudahkan peneliti dalam mengenal proses bisnis yang
diterapkan dengan mengenali organisasi yang ingin diteliti dilakukan proses
identifikasi organisasi. Peneliti mengenali organisasi saat melakukan Praktik Kerja
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Lapangan (PKL) di Dinas Komunikasi dan Informatika. Struktur organisasi, visi,
misi, tujuan organisasi, tugas dan tanggung jawab yang ada pada Dinas
Komunikasi dan Informatika membantu mempermudah penulis dalam
mendefinisikan model proses bisnis.

.ub
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3.3 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian dapat diperoleh dengan dua
cara yaitu wawancara dan observasi.

1. Wawancara dengan narasumber dilakukan untuk mendapatkan data serta
informasi. Data yang didapatkan berupa informasi tentang proses bisnis, alur
kegiatan yang berjalan, aktor beserta tupoksi pada proses bisnis, deskripsi
aktivitas dari setiap proses bisnis yang terdiri dari aktor, task, deskripsi, dokumen
yang dihasilkan, waktu, dan tipe task.

2. Peneliti melakukan pengamatan, analisis alur proses bisnis dan mengumpulkan
dokumen-dokumen yang berhubungan untuk melakukan observasi pada Bidang
Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu agar dapat diolah lebih
lanjut pada penelitian ini.

3.4 Identifikasi Proses Bisnis

Dalam tahap ini peneliti harus mempelajari proses bisnis yang ada pada
Bidang Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu. Kemudian
peneliti menggunakan Value Network Analysis untuk mengelompokkan proses
bisnis utama dan proses bisnis pendukung. Pada proses ini, peneliti dapat
mengetahui proses bisnis mana yang memiliki kepentingan tinggi.

3.5 Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis utama pada Bidang Komunikasi Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Batu dilakukan dengan notasi yang ada pada
Business Process and Modelling Notation dengan bantuan aplikasi Bizagi
Modeler. Proses bisnis yang telah dimodelkan merupakan proses bisnis yang
telah didefinisikan pada tahap identifikasi proses bisnis.

3.6 Analisis dan Evaluasi Proses Bisnis

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis dan evaluasi proses bisnis.
Analisis yang dilakukan menggunakan metode Failure Mode Effect Analysis
(FMEA) yang bertujuan untuk mencari akar permasalahan beserta efek yang
mungkin bisa ditimbulkan. Kemudian tahapan streamlining yang ada dalam
metode Business Process Improvement (BPI) digunakan saat proses perbaikan.

3.7 Pemodelan Rekomendasi Proses Bisnis

Dari hasil evaluasi dan perbaikan proses bisnis dimodelkan sebuah
rekomendasi proses bisnis menggunakan metode Failure Mode and Effect
Analysis dan Business Process Improvement. Dengan adanya pemodelan
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rekomendasi proses bisnis diharapkan meningkatkan proses bisnis utama agar
dapat berkembang lebih baik dari sebelumnya pada Bagian Komunikasi Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Batu.

3.8 Simulasi Proses Bisnis

Pembuatan simulasi proses bisnis dilakukan pada proses bisnis saat ini (as
is) dan proses bisnis rekomendasi (to be) untuk menunjukkan validitas
pemodelan proses bisnis dan juga perbandingan waktu antara proses bisnis as is
dan proses bisnis to be. Simulasi proses bisnis ini di lakukan menggunakan tools
pemodelan yaitu Bizagi Modeler.

3.9 Kesimpulan dan Saran

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah penarikan untuk menyelesaikan
rumusan masalah yang telah dibuat serta memberikan saran berupa
rekomendasi untuk perbaikan kesalahan sebagai pertimbangan penelitian
selanjutnya.

26



.dC.1

.ub

I’EPOSItOI’)’

UNIVERSITAS

%

BAB 4 PEMODELAN DAN EVALUASI PROSES BISNIS

4.1 Identifikasi Organisasi

Pada bagian ini, dituliskan terkait profil organisasi, visi dan misi, tujuan,
struktur organisasi dan tanggung jawab stakeholder dari Dinas Komunikasi dan
Informatika. Bagian ini dibutuhkan untuk mendukung pemodelan dan evaluasi
proses bisnis yang dilakukan.

4.1.1 Profil Organisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika adalah Organisasi Perangkat daerah yang
baru dibentuk oleh Pemerintah kota Batu pada tahun 2016 melalui Peraturan
Walikota Batu Nomor 74 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan organisasi,
Uraian Tugas dan Fungsi, Serta tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Batu. Dalam kedudukan dan menurut tugas fungsinya, Dinas Komunikasi dan
Informatika mempunyai aspek strategis yaitu = menyediakan  dan
menyebarluaskan informasi pemerintahan dan pembangunan daerah. Dalam
perannya sebagai penyedia informasi, Dinas Komunikasi dan Infromatika
memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Hal tersebut
dimaksudkan untuk mempercepat akses informasi dan ketersediaan database,
sekaligus sebagai sarana komunikasi interaktif antara pemerintah, masyarakat,
dan stakeholder.

4.1.2 Visi dan Misi

Visi

Terwujudnya komunikasi dan informasi terpadu yang efektif dan efisien bagi
pembangunan masyarakat Kota Wisata Batu.

Misi

Meningkatkan keterbukaan dan kemudahan layanan komunikasi dan informasi

yang menumbuhkan kreativitas dan inovasi masyarakat bagi pembangunan
masyarakat Kota Wisata Batu.
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4.1.3 Struktur Stakeholder Yang Terlibat

Kepala Dinas Komunikasi
dan Informatika

Bidang Komunikasi  |. .. _______ . Semua SKPD yang terlibat Penanggung
T jawab KIM
Kepala Desa
Kepala seksi
Kemitraan |
Komunikasi & Ketua BPD
Kelembagaan |
KIM wilayah
Hubungan Direktif

Hubungan Koordinasi dan Pengawasan ——————-

Gambar 4.1 Struktur stakeholder yang terlibat

Pada gambar 2.1 sebelumnya telah digambarkan struktur organisasi di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Batu. Kemudian pada gambar 4.1
menggambarkan hanya beberapa stakeholder dari struktur organisasi yang
terlibat dalam proses bisnis pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu
yaitu kepala Dinas Komunikasi dan Informatika, bidang komunikasi, kepala seksi
kemitraan komunikasi dan kelembagaan, penanggung jawab KIM yang terdiri
dari kepala desa, ketua BPD, KIM wilayah dan SKPD yang terlibat.

4.1.4 Tugas dan Tanggung Jawab Stakeholder

Pada tabel 4.1 mendefinisikan tugas dan tanggung jawab dari semua
stakeholder yang terlibat pada proses bisnis. Tugas dan tanggung jawab yang
didapatkan melalui hasil wawancara dengan pihak Pemberdayaan Komunikasi
Publik, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu memiliki tugas dan tanggung
jawab yang berbeda-beda dari masing-masing stakeholder.
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_g Tabel 4.1 Tugas dan Tanggung Jawab
— No | Stakeholder Tugas dan Tanggung Jawab
; 1. Kepala Dinas a. Perumusan kebijakan teknis dan rencana
= Komunikasi dan strategis di bidang komunikasi dan informatika.
8 Informatika b. Bertanggung jawab atas pembentukan KIM
% (Kelompok Informasi Masyarakat).
S c. Memimpin berjalannya proses yang ada pada
KIM.
2. Bidang a. Melakukan pembinaan kepada anggota KIM.
Komunikasi b. Berkoordinasi dengan penanggung jawab KIM.
3. Kepala Seksi a. Melaksanakan program kerja yang ada pada
Kemitraan Bidang Komunikasi.
Komunikasi dan b. Membantu Bidang Komunikasi saat
Kelembagaan pengkoordinasian dengan anggota KIM wilayah.
4, Kepala Desa a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan KIM di
setiap desa
4, Ketua BPD a. Menggerakkan serta mengkoordinasi KIM
wilayah di setiap desa.
6. KIM wilayah a. Pengumpulan informasi
b. Pengolahan informasi
c. Kehumasan
d. Monitoring
7. SKPD yang a. Melakukan pengkoordinasian dengan Bidang
terlibat Komunikasi terkait pendalaman informasi yang
terlibat di dalam SKPD tersebut.
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—g 4.2 Dekomposisi Fungsi Bisnis
=
= EBidang Komunikasi T—
= B
b
= |
o
= |
QL Pemberdayaan Kemitraan Komunikasi &
S Komunikasi Publik Kelembagaan

]

Pembinaan, koordinasi, dan fasilitasi pengembangan

|— Pelaksanakan pengembangan dan kemitraan Kelompeok Informasi Masyarakat.
pemberdayaan kelompok masyarakat di
bidang pengelolaan Teknologi Informasi dan Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat |
Komunikasi.

Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat

Pelaksanaan pembinaan, koordinasi, dan
fasilitasi pemberdayaan kelembagaan Mengumpulkan berita |
komunikasi media sosial.

Melaporkan dan mempublikasikan berita |

Pelaksanaan menitoring isu publik lintas
sektoral di media massa dan media sosial. Pelaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan terkait
fungsi penyediaan konten lintas sektoral dan pengelolaan
media kemunikasi publik di Pemerintah Daerah.

Pemeliharaan Web KelompoK informasi Masyarakat

Pelaksanaan pembinaan, koordinasi, dan fasilitasi
pengembangan kemitraan pertunjukan rakyat dan media
tradisional.

Gambar 4.2 Dekomposisi Proses Bisnis Dari Fungsi Bisnis

Pada gambar 4.2, proses bisnis tersebut didapatkan melalui dekomposisi
dari business function menjadi business process. Bidang Komunikasi
merupakan Enterprise high-level organisasi. Gambar diatas dipecah menjadi
fungsi yang lebih rinci untuk dapat memberikan tampilan yang lebih detail.

Sesuai dengan gambar 4.2 Bidang Komunikasi terbagi menjadi 2 seksi
berdasarkan tugas dan fungsinya yaitu Pemberdayaan Komunikasi Publik
dan Kemitraan Komunikasi & Kelembagaan. Pada Pemberdayaan Komunikasi
Publik adalah sebagai pelaksana pembinaan implementasi produk,
pelaksanaan pengembangan dan pemberdayaan kelompok masyarakat,
pelaksanaan pembinaan, koordinasi, dan fasilitasi pemberdayaan
kelembagaan komunikasi media sosial. Sedangkan Kemitraan Komunikasi &
Kelembagaan adalah sebagai pelaksanaan pembinaan, koordinasi, dan
fasilitasi pengembangan kemitraan Kelompok Informasi Masyarakat,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan terkait fungsi penyediaan konten
lintas sektoral.

Berdasarkan tugas dan fungsinya, ada 3 tugas dari Pemberdayaan
Komunikasi Publik dan 3 tugas dari Kemitraan Komunikasi & Kelembagaan.
Sesuai dengan tugasnya, pada penelitian ini hanya fokus di bagian Kemitraan
Komunikasi & Kelembagaan dimana setelah didekomposisikan proses bisnis
yang ada terdapat pada Kemitraan Komunikasi & Kelembagaan. Pada
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Kemitraan Komunikasi & Kelembagaan terdapat tugas yang pertama yaitu
Pembinaan, koordinasi, dan fasilitasi pengembangan kemitraan Kelompok
Informasi Masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, tugas ini dibagi
menjadi beberapa fungsi yaitu: Sosialiasi Kelompok Informasi Masyarakat,
Pelaksanaan Kelompok Informasi Masyarakat, dan Pengelolaan media
komunikasi publik. Dari pembagian fungsi tersebut terdapat 2 proses bisnis
dari fungsi sosialiasi Kelompok Informasi Masyarakat yaitu pembentukan
Kelompok Informasi Masyarakat dan pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat. Selanjutnya terdapat 2 proses bisnis dari pelaksanaan
Kelompok Informasi Masyarakat yaitu mengumpulkan berita, melaporkan
dan mempublikasikan berita. Dan terdapat 1 proses bisnis dari pengelolaan
media komunikasi publik yaitu pemeliharaan web Kelompok Informasi
Masyarakat.

.ub
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4.3 Identifikasi Proses Bisnis

Setelah peneliti menggunakan metode value network analysis untuk
dekomposisi proses bisnis, peneliti melakukan analisis proses bisnis utama dan
pendukung. Hasil dari dekomposisi proses bisnis pada Bidang Komunikasi Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Batu antara lain:

1. Proses bisnis utama

Proses bisnis utama yang ada pada Bidang Komunikasi Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Batu diantaranya adalah:

1. Network promotion and contract management
a. Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat

Pada proses bisnis ini Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu
melakukan sosialisasi terlebih dahulu terkait Kelompok Informasi
Masyarakat (KIM) ke 24 desa yang ada di Kota Batu. Setelah itu
masing-masing desa diwajibkan harus mengajukan 1 perwakilan KIM
yang minimal beranggotakan 5-10 orang. Perwakilan yang telah
diajukan sebelumnya harus mempunyai keinginan untuk berpatisipasi
agar dapat mewujudkan penyelenggaraan kebijakan pembangunan
untuk kepentingan terciptanya masyarakat sadar informasi
pembangunan dan wilayah lingkungannya.

b. Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat

Proses ini dilakukan setelah pembentukan Kelompok Informasi
Masyarakat. Proses pembinaan sendiri dilakukan oleh pihak Bidang
Komunikasi secara teknis. Pembinaan dilakukan dengan mendatangi
secara langsung lokasi per desanya. Saat pembinaan, humas yang telah
dibentuk sebelumnya akan diberi materi seputar Kelompok Informasi
Masyarakat serta wawasan tentang jobdesk yang akan dilakukan.
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2. Service provisioning

.ub

a. Mengumpulkan berita

Pada proses ini humas diberi tugas oleh pihak Bidang Komunikasi
untuk mencari serta mengumpulkan berita seputar lingkungan yang
ada di desa maupun berita dari SKPD yang terlibat memberikan data
berupa informasi terkait informasi dari OPD yang dibutuhkan oleh
masyarakat nantinya. Berita yang didapat akan di promosikan melalui
website KIM.

I’EPOSItOI’)’

b. Melaporkan serta mempublikasikan berita

Pada proses ini humas diberi tugas oleh pihak Bidang Komunikasi
untuk melaporkan hasil kegiatan secara keseluruhan dalam bentuk
berita yang nantinya akan diunggah ke website KIM. Laporan kegiatan
harus dikumpulkan tepat waktu pada waktu yang telah ditentukan
yaitu seminggu setelah kegiatan diadakan kemudian mempublikasikan
informasi seputar berita kegiatan pembangunan di desa, ceremonial,
dan agenda desa melalui website KIM.

3. Network infrastructure operation
a. Pemeliharaan Web Kelompok Informasi Masyarakat

Pada proses ini humas minimal melakukan proses monitoring web satu
kali dalam sebulan. Saat proses monitoring akan terdapat beberapa
permasalahan yang muncul dan sedikit kemungkinan kecil untuk tidak
terdapat permasalahan. Setelah ditemukan adanya permasalahan
tersebut maka humas akan mencari alternatif solusinya yang akan
dikoordinasikan dengan Bidang Komunikasi. Kemudian Bidang
Komunikasi akan membuat alternatif solusinya dan melakukan
implementasi solusi saat pemeliharaan web.

2. Proses Bisnis Pendukung

Proses bisnis pendukung ini terdiri dari 4 proses bisnis yaitu procurement,
human resource management, firm infrastructure, dan technology
development. Pada proses bisnis procurement terkait dengan kegiatan
pengadaan terkait pembelian barang-barang yang masuk seperti
pengadaan komputer di masing-masing desa di Kota Batu, alat tulis
kantor, printer, dan tinta printer. Sedangkan pada proses bisnis human
resource management aktivitas yang terdapat didalamnya adalah
merekrut, = mempekerjakan, pelatihan,  mengembangkan, dan
kompensasi personil seperti pembinaan masyarakat di masing-masing
desa di Kota Batu, kemudian adanya koordinasi lintas sektoral yang
terkait antara humas KIM dan SKPD dalam pemberian informasi publik.
Selanjutnya adalah firm infrastructure yang berkaitan dengan manajemen
umum dan pembiayaan seperti anggaran pembinaan anggota KIM per
bulan serta anggaran pelatihan untuk anggota KIM dan proses bisnis
Technology Development yang merupakan kegiatan pengembangan
teknologi  terkait pengembangan infrastruktur jaringan  dan
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pengembangan layanan seperti penggunaan power point, whatsapp,
web KIM dan email.

.ub

4.4 Pemodelan Proses Bisnis

I’EPOSItOI’)’

Setelah dilakukan pemetaan proses bisnis oleh Value Network Analysis
dan pengumpulan data, terdapat 5 proses bisnis utama yang ada pada Bidang
Komunikasi. Alur yang ada pada aktivitas masing-masing proses bisnis akan
dimodelkan menggunakan Business Process Modelling Notation.

4.4.1 Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat
1. Deskripsi Proses Bisnis

Pada proses bisnis ini Dinas KOMINFO melakukan pembentukan anggota
KIM dari setiap desa yang ada di Kota Batu. Pada proses ini Ketua BPD
terlebih dahulu mengumpulkan KIM wilayah dari desa tersebut.
Kemudian Dinas KOMINFO melakukan sosialiasi, menyampaikan materi
terkait KIM, dan direspon dengan sesi pertanyaan dari KIM wilayah.
Setelah itu Ketua BPD mengajukan beberapa perwakilan untuk menjadi
anggota KIM. Keluaran dari proses ini adalah adalah terbentuknya
anggota KIM wilayah.

2. Alur Proses

1. Dinas KOMINFO menyiapkan materi sosialisasi.

2. Dinas KOMINFO mendatangi setiap desa yang ada di Kota Batu.

3. Dinas KOMINFO menemui Kepala desa yang bersangkutan.

4. Kepala desa memberi amanah kepada ketua BPD untuk pelaksanaan
pembentukan anggota KIM wilayah.

5. Ketua BPD (Badan Permusyawaratan Desa) mengumpulkan KIM
wilayah di setiap desa.

6. Dinas KOMINFO menyiapkan alat-alat untuk presentasi terkait materi
sosialisasi.

7. Dinas KOMINFO melakukan pelaksanaan sosialisasi KIM.

8. Dinas KOMINFO menyampaikan materi terkait KIM.

9. Dinas KOMINFO memberikan sesi pelaksanaan tanya jawab.

10. KIM wilayah menyampaikan beberapa pertanyaan terkait KIM.

11. Dinas KOMINFO memberikan jawaban terkait pertanyaan dari KIM
wilayah.

12. Ketua BPD (Badan Permusyawaratan Desa) mengajukan beberapa
perwakilan KIM.

13. Dinas KOMINFO menyetujui ajuan perwakilan dari Ketua BPD.

14. Dinas KOMINFO membentuk anggota KIM wilayah.
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Diagram BPMN Proses Bisnis Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat
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Deskripsi aktivitas proses bisnis Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat
diperoleh melalui hasil wawancara dengan pihak Pemberdayaan Komunikasi Publik, Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Batu. Dari hasil wawancara didapatkan data berupa task
yang telah digambarkan pada BPMN sebelumnya lalu data berupa deskripsi, dokumen yang
dihasilkan, waktu, serta tipe task dari aktivitas proses bisnis. Peran data pada deskripsi
aktivitas proses bisnis ini adalah untuk menganalisis perbandingan antara proses bisnis saat
ini (as is) dan proses bisnis rekomendasi (to be).

Tabel 4.2 Deskripsi aktivitas proses bisnis Pembentukan Kelompok Informasi

Masyarakat
No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan
1. | Dinas Menyiapkan Persiapan Materi 1 Manual
Komunikasi materi materi sosialisasi minggu | Task
dan sosialiasi sosialisasi
Informatika sebelum
pelaksanaan
pembentukan
KIM
2. | Dinas Mendatangi Dinas - 2 jam Manual
Komunikasi setiap desa di Komunikasi dan Task
dan Kota Batu Informatika
Informatika mendatangi
setiap desa
yang dituju di
Kota Batu
3. | Dinas Menemui Dinas - 30 Manual
Komunikasi Kepala desa Komunikasi dan menit Task
dan Informatika
Informatika menemui
Kepala desa
4. | Kepala Desa Memberi Kepala desa - 10 Manual
amanah memberikan menit Task
kepada Ketua amanah kepada
BPD Ketua BPD
untuk
pelaksanaan
pembentukan
KIM
5. | Ketua BPD Mengumpulkan | Ketua BPD - 2 jam Manual
KIM wilayah mengumpulkan Task
KIM wilayah di
Balai desa
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Tabel 4.3 Deskripsi aktivitas proses bisnis Pembentukan Kelompok Informasi

Masyarakat (Lanjutan)

No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan

6. | Dinas Menyiapkan Persiapan alat- - 30 Manual

Komunikasi alat-alat alat presentasi menit Task
dan presentasi sebelum acara
Informatika dimulai
7. | Dinas Pelaksanaan Dinas - 1jam Manual
Komunikasi sosialisasi KIM | Komunikasi dan Task
dan Informatika
Informatika melaksanakan
sosialisasi KIM
di Balai desa
8. | Dinas Menyampaikan | Dinas - 1jam Manual
Komunikasi materi Komunikasi dan Task
dan Informatika
Informatika menyampaikan
materi terkait
KIM
9. | Dinas Memberikan Dinas - 30 Manual
Komunikasi sesi pertanyaan | Komunikasi dan menit Task
dan Informatika
Informatika memberikan
sesi pertanyaan
kepada KIM
wilayah
10. | KIM Wilayah | Menyampaikan | Perwakilan KIM - 30 Manual
beberapa wilayah menit Task
pertanyaan menyampaikan
beberapa
pertanyaan
terkait KIM
11. | Dinas Memberikan Dinas - 30 Manual
Komunikasi jawaban terkait | Komunikasi dan menit Task
dan pertanyaan Informatika
Informatika memberikan
jawaban terkait
pertanyaan
yang
berhubungan
dengan KIM
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r Tabel 4.4 Deskripsi aktivitas proses bisnis Pembentukan Kelompok Informasi
o Masyarakat (Lanjutan)

-

‘o No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
g_ yang Task
= dihasilkan

12. | Ketua BPD Mengajukan Ketua BPD - 10 Manual
beberapa mengajukan menit Task
perwakilan KIM | beberapa

perwakilan

yang ingin

berpatisipasi

dalam KIM

13. | Dinas Menyetujui Dinas - 10 Manual

Komunikasi ajuan Komunikasi dan menit Task
dan perwakilan Informatika
Informatika menyetujui

pengajuan yang
diajukan oleh
Ketua BPD

14. | Dinas Membentuk Dinas - 30 Manual
Komunikasi anggota KIM Komunikasi dan menit Task
dan wilayah Informatika
Informatika membentuk
anggota KIM
wilayah dari
desa yang
diadakan
sosialisasi
terkait KIM

4.4.2 Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat
1. Deskripsi Proses Bisnis

Pada proses bisnis ini Bidang Komunikasi melakukan pembinaan kepada
masing-masing anggota KIM. Pada proses pembinaan anggota KIM dibina
dan diberikan pendidikan serta pelatihan kepada anggota KIM
tersebut. Keluaran dari proses ini adalah anggota KIM mendapatakan
sertifikasi pengetahuan.

2. Alur Proses

1. Bidang Komunikasi menyiapkan materi pembinaan.

2. Bidang Komunikasi mendatangi lokasi setiap desa di Kota Batu.

3. Kepala desa melakukan rapat koordinasi dengan pihak Bidang
Komunikasi terkait pelaksanaan pembinaan.
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=22
=
r 4. Kepala desa memberi amanah kepada ketua BPD untuk pelaksanaan
o pembinaan anggota KIM wilayah.

E 5. Bidang Komunikasi membimbing ketua BPD (Badan Permusyawaratan
o Desa).
% 6. Ketua BPD (Badan Permusyawaratan Desa) menghubungi anggota
— KIM wilayah.

7. lika anggota KIM wilayah yang dihubungi tidak hadir maka Ketua BPD
(Badan Permusyawaratan Desa) melakukan penjadwalan pembinaan
tatap muka ke anggota KIM.

8. lJika anggota KIM wilayah yang dihubungi hadir maka Ketua BPD
(Badan Permusyawaratan Desa) akan membantu Bidang Komunikasi
dalam persiapan pelaksanaan pembinaan.

9. Bidang Komunikasi melakukan aktivitas pembinaan.

10. Bidang Komunikasi memberikan pendidikan kepada anggota KIM
wilayah.

11. Bidang Komunikasi memberikan pelatihan secara teknis kepada
anggota KIM wilayah.

12. Anggota KIM wilayah mendapatkan sertifkasi pengetahuan dari
pembinaan oleh pihak Bidang Komunikasi.
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Diagram BPMN Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat
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Deskripsi aktivitas proses bisnis Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat
diperoleh melalui hasil wawancara dengan pihak Pemberdayaan Komunikasi Publik, Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Batu. Dari hasil wawancara didapatkan data berupa task
yang telah digambarkan pada BPMN sebelumnya lalu data berupa deskripsi, dokumen yang
dihasilkan, waktu, serta tipe task dari aktivitas proses bisnis. Peran data pada deskripsi
aktivitas proses bisnis ini adalah untuk menganalisis perbandingan antara proses bisnis saat
ini (as is) dan proses bisnis rekomendasi (to be).

I’EPOSItOI’)’

Tabel 4.5 Deskripsi aktivitas proses bisnis Pembinaan Kelompok Informasi

Masyarakat
No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan
1. Bidang Menyiapkan Persiapan Materi 1 Manual
Komunikasi | materi materi pembinaan minggu | Task
pembinaan pembinaan
sebelum

pelaksanaan
pembinaan KIM

2. | Bidang Mendatangi Bidang - 2 jam Manual
Komunikasi | setiap lokasi Komunikasi Task
desa mendatangi

setiap desa yang
dituju di Kota

Batu
3. Kepala desa | Melakukan Kepala desa - 30 Manual
rapat saling menit Task
koordinasi berkoordinasi
kesepakatan dengan Bidang
pelaksanaan Komunikasi
pembinaan
dengan Bidang
Komunikasi
4. Kepala desa | Memberi Kepala desa - 15 Manual
amanah memberikan menit Task
kepada Ketua | amanah kepada
BPD Ketua BPD untuk
pelaksanaan
pembinaan KIM
5. Bidang Membimbing | Bidang - 15 Manual
Komunikasi | Ketua BPD Komunikasi menit Task
membimbing
Ketua BPD

terlebih dahulu
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i‘ Tabel 4.6 Deskripsi aktivitas proses bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
o Masyarakat (Lanjutan)

-

‘o No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
g_ yang Task
2 dihasilkan

6. Ketua BPD Menghubungi | Ketua BPD - 10 Manual
anggota KIM menghubungi menit Task
wilayah KIM wilayah

untuk
menghadiri
pembinaan

7. Ketua BPD Melakukan Ketua BPD - 30 Manual
penjadwalan melakukan menit Task
pembinaan penjadwalan
tatap muka ke | pembinaan
anggota KIM tatap muka ke

anggota KIM
bagi anggota
KIM yang tidak
hadir

8. | Ketua BPD Membantu Ketua BPD - 30 Manual
Bidang membantu menit Task
Komunikasi Bidang
dalam Komunikasi
persiapan dalam persiapan
pelaksanaan pelaksanaan
pembinaan pembinaan

9. Bidang Melakukan Bidang - 30 Manual

Komunikasi | pembinaan Komunikasi menit Task
melakukan
pembinaan
kepada anggota
KIM wilayah
10. | Bidang Memberikan Bidang - 15 Manual
Komunikasi | pendidikan Komunikasi menit Task
memberikan
pembinaan
berupa
pendidikan
kepada anggota
< KIM wilayah
-

=

-

2
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Tabel 4.7 Deskripsi aktivitas proses bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat (Lanjutan)

I’EPOSItOI’)’

No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan
11. | Bidang Memberikan Bidang - 15 Manual
Komunikasi | pelatihan Komunikasi menit Task
memberikan
pelatihan
kepada anggota
KIM wilayah
12. | KIM Mendapatkan | KIM Wilayah Sertifikat 5 menit | Manual
Wilayah sertfikasi mendapatkan pengetahuan Task
pengetahuan sertifikasi
pengetahuan
setelah
dilakukan
pembinaan

4.4.3 Mengumpulkan Berita

1. Deskripsi Proses Bisnis

Pada proses bisnis ini Bidang Komunikasi memberikan tugas kepada
anggota KIM wilayah sesuai jobdesk masing-masing yang sudah dibina
sebelumnya. Kemudian anggota KIM wilayah melakukan jobdesk mereka
dalam mengumpulkan berita dengan terjun langsung ke lapangan,
bahkan jika membutuhkan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat
terkait dari OPD, maka SKPD yang terlibat saling terkoordinasi dengan
anggota KIM. Selanjutnya informasi yang telah didapat akan langsung
dibuat kedalam sebuah naskah berita dan akan diverifikasi dan validasi
oleh Bidang Komunikasi. Keluaran dari proses ini adalah naskah informasi
berita yang sudah valid.

2. Alur Proses

1. Bidang Komunikasi melakukan pengecekan sertifikat pembinaan.

2. lJika anggota KIM wilayah belum memilki sertifikat pembinaan maka
Bidang komunikasi akan melakukan pembinaan.

3. lJika anggota KIM wilayah sudah memilki sertifikat pembinaan maka

Bidang komunikasi akan menyusun dokumen memuat deskripsi

peliputan.

Bidang komunikasi memberikan tugas peliputan kepada KIM wilayah.

Anggota KIM wilayah menuju lokasi peliputan.

Anggota KIM wilayah mencari berita ke desa.

Anggota KIM wilayah mencari data ke SKPD yang terlibat.

No v s
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10.
11.

12.
13.

14.

Beberapa SKPD yang terlibat memberikan data berupa informasi
terkait informasi dari OPD yang dibutuhkan oleh masyarakat nantinya.
Anggota KIM wilayah mengklasifikasikan informasi berita.

Anggota KIM wilayah membuat naskah informasi berita.

Kepala Seksi Kemitraan Komunikasi dan Kelembagaan mengundang
anggota KIM wilayah untuk mendapatkan persetujuan naskah berita
dari Kepala Seksi Kemitraan Komunikasi dan Kelembagaan.

Bidang Komunikasi memuverifikasi hasil naskah informasi berita.

Jika hasil naskah informasi berita terdapat kesalahan maka aktivitas
selanjutnya akan kembali pada aktivitas membuat naskah informasi
berita.

Jika hasil naskah informasi berita tidak terdapat kesalahan maka
Bidang Komunikasi akan memvalidasi naskah informasi berita.
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Mengumpulkan Berita

Melakukan
pembinaan

End pengecskan

=
encari data
ke SKPD

informasi
berita

naskah berity

= sertifikat adia kesalahan
] pembinaan dokumen
E naskah berita
] &
H =lakukan Shermeriicasi hasi
s pengerekan - naskah irformasi
- sertifikat [Shtenyusun berita
5 pembinaan dokumen (Hitemberikan cek keshlahan
g Start suds VL EED - Memvalidasi
fmengumpulkan memiliki?  sudah deskripsi peliputan A 2 naskah
berita peliputan kesalahan infarmasi berita
End
mengumpulkan
berita
dokumen dokumen
peliputan haskah betita
5 Mencari
informasi ke Mengklasifiasi Onrembust naskan
Gl an infarmasi infarmasi berita
= berita
]
g
= &
=
Menuju Lokasi
H
H

Memberikan
data infarmasi

“dokumen dat

informasi

aan

(Sengundang anggota

KIM unituk mendapatkan
Kkonfirmasi perseijuan

naskah berita dari Bidang
Komunikasi

Diagram BPMN Proses Bisnis Mengumpulkan Berita
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Deskripsi aktivitas proses bisnis Mengumpulkan Berita diperoleh melalui hasil
wawancara dengan pihak Pemberdayaan Komunikasi Publik, Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Batu. Dari hasil wawancara didapatkan data berupa task yang telah
digambarkan pada BPMN sebelumnya lalu data berupa deskripsi, dokumen yang dihasilkan,
waktu, serta tipe task dari aktivitas proses bisnis. Peran data pada deskripsi aktivitas proses
bisnis ini adalah untuk menganalisis perbandingan antara proses bisnis saat ini (as is) dan
proses bisnis rekomendasi (to be).
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Tabel 4.8 Deskripsi aktivitas proses bisnis Mengumpulkan Berita

No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan

1. | Bidang Melakukan Bidang Komunikasi - 2 menit | Manual

Komunikasi | pengecekan melakukan Task
sertifikat pengecekan
pembinaan sertifikat
pembinaan
sebelum
memberikan tugas
kepada anggota
KIM wilayah
2. | Bidang Melakukan Bidang Komunikasi - 30 Manual
Komunikasi | pembinaan mengarahkan menit Task
anggota KIM
wilayah untuk
melakukan
pembinaan jika
anggota KIM
wilayah belum
mendapatkan
sertifikat
pembinaan
3. | Bidang Menyusun Bidang Komunikasi Dokumen | 3 menit | Manual
Komunikasi | dokumen menyusun peliputan Task
memuat dokumen memuat
deskripsi deskripsi peliputan
peliputan
4. | Bidang Memberikan | Bidang Komunikasi - 10 Manual
Komunikasi | tugas memberikan tugas menit Task
peliputan peliputan kepada
§ anggota KIM
m< wilayah
< —
-
2
ué 48
>
2




.dC.1

==
=
i\ Tabel 4.9 Deskripsi aktivitas proses bisnis Mengumpulkan Berita (Lanjutan)
8 No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
“» yang Task
8_ dihasilkan
2 5. KIM Menuju KIM wilayah - 2 jam Manual
Wilayah lokasi menuju lokasi Task
untuk
mengumpulkan
berita
6. KIM Mencari KIM wilayah - 2 jam Manual
Wilayah informasi ke | mengumpulkan Task
desa berita dengan cara
mencari informasi
ke desa
7. KIM Mencari data | KIM wilayah - 1jam Manual
Wilayah ke SKPD mengumpulkan Task
berita dengan cara
mencari data ke
SKPD yang terlibat
8. | SKPDyang | Memberikan | SKPD yang terlibat Dokumen | 10 Manual
terlibat data memberikan data data menit Task
informasi informasi yang informasi
diperlukan oleh
KIM wilayah
9. | KIM Mengklasifika | KIM Wilayah Informasi | 10 Manual
Wilayah sikan mengelompokkan berita menit Task
informasi kategori-kategori
berita informasi berita
yang didapatkan
10. | KIM Membuat KIM Wilayah Naskah 1jam User
Wilayah naskah membuat naskah berita Task
informasi informasi berita
berita berdasarkan dari
data yang
didapatkan
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r Tabel 4.10 Deskripsi aktivitas proses bisnis Mengumpulkan Berita (Lanjutan)
8 No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
“» yang Task
8_ dihasilkan
— 11. | Kepala Seksi | Mengundang | Kepala Seksi - 5 menit | Manual
Kemitraan anggota KIM | Kemitraan Task
Komunikasi | untuk Komunikasi dan
dan mendapatkan | Kelembagaan
Kelembagaa | konfirmasi mengundang
n persetujuan anggota KIM untuk
naskah berita | mendapatkan
dari Kepala konfirmasi
Seksi persetujuan
Kemitraan naskah berita dari
Komunikasi Kepala Seksi
dan Kemitraan
Kelembagaan | Komunikasi dan
Kelembagaan
12. | Bidang Memverifikas | Bidang Komunikasi | Dokumen | 5 menit | User
Komunikasi | i hasil naskah | memverifikasi hasil naskah Task
informasi naskah informasi berita
berita berita yang telah
dibuat oleh KIM
wilayah
13. | Bidang Memvalidasi | Bidang Komunikasi | Dokumen | 5 menit | User
Komunikasi | naskah memvalidasi hasil naskah Task
informasi naskah informasi berita
berita berita yang telah
dibuat oleh KIM
wilayah

4.4.4 Melaporkan dan Mempublikasikan Berita

1. Deskripsi Proses Bisnis

Pada proses bisnis ini Bidang Komunikasi memberikan tugas kepada
anggota KIM wilayah sesuai jobdesk masing-masing yang sudah dibina
sebelumnya. Di proses ini anggota KIM membuat laporan hasil kegiatan
secara keseluruhan, kemudian pihak Dinas Komunikasi dan Informatika
akan memeriksa waktu pengumpulan laporan dan mengecek penyerahan
laporan tersebut. Namun pada proses ini, jika anggota KIM wilayah
terlambat mengumpulkannya maka hasil laporan memberikan output
yang tidak valid. Sedangkan jika anggota KIM wilayah mengumpulkan
laporannya tepat waktu maka hasil laporan memberikan output yang
valid. Kemudian hasil dari laporan tersebut dipublikasikan ke masyarakat
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menggunakan web KIM. Keluaran dari proses ini adalah hasil dari laporan
yang diunggah ke website serta respon masyarakat terhadap informasi

berita.

2. Alur Proses

1. Bidang Komunikasi melakukan pengecekan sertifikat pembinaan.

2. lJika anggota KIM wilayah belum memilki sertifikat pembinaan maka
Bidang komunikasi akan melakukan pembinaan.

3. lJika anggota KIM wilayah sudah memilki sertifikat pembinaan maka
Bidang komunikasi akan menyusun dokumen memuat deskripsi
pelaporan.

4. Bidang komunikasi memberikan tugas pelaporan kepada KIM wilayah.

5. Anggota KIM wilayah membuat laporan hasil kegiatan secara
keseluruhan.

6. Anggota KIM wilayah melaporkan laporan hasil kegiatan secara
keseluruhan setelah kegiatan diadakan.

7. Dinas Komunikasi dan Informatika memeriksa waktu pelaporan.

8. Jika Anggota KIM wilayah terlambat mengumpulkan laporan maka
pihak Dinas Komunikasi dan Informatika merekayasa laporan
tersebut.

9. lJika Anggota KIM wilayah tepat waktu mengumpulkan laporan maka
pihak Dinas Komunikasi dan Informatika mengecek penyerahan
laporan tersebut.

10. Jika Anggota KIM wilayah menyerahkan laporan yang belum sesuai
maka KIM wilayah akan melakukan aktivitas pembuatan laporan
kembali.

11. Jika Anggota KIM wilayah menyerahkan laporan yang sudah sesuai
maka Dinas Komunikasi dan Informatika mengunggah hasil laporan
tersebut ke web KIM.

12. Bidang Komunikasi memantau respon masyarakat terhadap berita

tersebut.
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Melaporhan dan Mempublikasikan Berita
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Diagram BPMN Proses Bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan Berita
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Deskripsi aktivitas proses bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan berita diperoleh
melalui hasil wawancara dengan pihak Pemberdayaan Komunikasi Publik, Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Batu. Dari hasil wawancara didapatkan data berupa task yang telah
digambarkan pada BPMN sebelumnya lalu data berupa deskripsi, dokumen yang dihasilkan,
waktu, serta tipe task dari aktivitas proses bisnis. Peran data pada deskripsi aktivitas proses
bisnis ini adalah untuk menganalisis perbandingan antara proses bisnis saat ini (as is) dan
proses bisnis rekomendasi (to be).

I’EPOSItOI’)’

Tabel 4.11 Deskripsi aktivitas proses bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan
Berita

Dokumen Waktu

yang
dihasilkan

No | Aktor Task Deskripsi Tipe

Task

Bidang
Komunikasi

Melakukan
pengecekan
sertifikat
pembinaan

Bidang
Komunikasi
melakukan
pengecekan
sertifikat
pembinaan
sebelum
memberikan
tugas kepada
anggota KIM
wilayah

2 menit

Manual
Task

Bidang
Komunikasi

Melakukan
pembinaan

Bidang
Komunikasi
mengarahkan
anggota KIM
wilayah untuk
melakukan
pembinaan jika
anggota KIM
wilayah belum
mendapatkan
sertifikat
pembinaan

30
menit

Manual
Task

Bidang
Komunikasi

Menyusun
dokumen
memuat
deskripsi
pelaporan

Bidang
Komunikasi
menyusun
dokumen

memuat deskripsi

peliputan

Dokumen
pelaporan

3 menit

Manual
Task
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i‘ Tabel 4.12 Deskripsi aktivitas proses bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan
o Berita (Lanjutan)

-

‘o No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
g_ yang Task
= dihasilkan

4, Bidang Memberikan | Bidang - 10 Manual
Komunikasi | tugas Komunikasi menit Task
memberikan
tugas untuk
membuat laporan
kepada anggota
KIM wilayah
5. KIM Membuat KIM Wilayah Dokumen | 2 jam User
Wilayah laporan membuat laporan laporan Task
berdasarkan hasil
kegiatan secara
menyeluruh
6. | KIM Melaporkan KIM Wilayah Dokumen | 10 User
Wilayah hasil laporan | melaporkan hasil laporan menit Task
laporan yang
telah dikerjakan
7. | Dinas Memeriksa Dinas Komunikasi Dokumen | 10 Manual
Komunikasi | waktu dan Informatika laporan menit Task
dan pelaporan memeriksa waktu
Informatika pengumpulan
laporan dari KIM
wilayah
8. Dinas Merekayasa Dinas Komunikasi Dokumen | 1jam User
Komunikasi | laporan dan Informatika laporan Task
dan merekayasa
Informatika laporan yang
dikumpulkan
tidak tepat waktu
9. Dinas Mengecek Dinas Komunikasi - 10 User
Komunikasi | penyerahan dan Informatika menit Task
dan laporan mengecek
Informatika penyerahan
laporan yang
dikumpulkan
tepat waktu
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r Tabel 4.13 Deskripsi aktivitas proses bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan
o Berita (Lanjutan)

-

‘o No | Aktor Task Deskripsi Dokumen Waktu | Tipe
g_ yang Task
= dihasilkan

10. | Dinas Mengunggah | Dinas Komunikasi | Berita hasil | 5 menit | User
Komunikasi | berita ke Web | dan Informatika laporan Task
dan KIM mengunggah
Informatika laporan yang

berisikan kegita
ke Web KIM

11. | Bidang Memantau Bidang - 7 hari User
Komunikasi | respon Komunikasi Task

masyarakat memantau
respon
masyarakat
terkait berita
yang telah
dipublikasikan

4.4.5 Pemeliharaan Web Kelompok Informasi Masyarakat
1. Deskripsi proses bisnis

Pada proses ini KIM wilayah melakukan proses monitoring web. Saat
proses monitoring akan terdapat beberapa permasalahan yang muncul
dan sedikit kemungkinan kecil untuk tidak terdapat permasalahan.
Setelah ditemukan adanya permasalahan tersebut maka KIM wilayah
akan mencari alternatif solusinya kemudian dikoordinasikan dengan
Bidang Komunikasi. Setelah dikoordinasikan selanjutnya Bidang
Komunikasi akan membuat alternatif solusinya. Solusi yang memiliki
persentase paling tinggi yang akan dipilih untuk dilakukan implementasi
solusi saat pemeliharaan web.

2. Alur Proses

1. KIM wilayah memonitoring web.
2. KIM wilayah mencari masalahnya.
3. Jika terdapat masalah KIM wilayah mencari alternatif.
4, Jika tidak terdapat masalah KIM wilayah langsung mengakhiri proses
tersebut.
5. Setelah mencari alternatif, KIM wilayah akan menghubungi Bidang
Komunikasi dan mengkoordinasikan alternatif solusi yang akan dibuat.
6. Bidang Komunikasi membuat alternatif solusi.
7. Bidang Komunikasi memilih alternatif terbaik.
8. Bidang Komunikasi melakukan implementasi solusi.
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Diagram BPMN Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM
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r Deskripsi aktivitas proses bisnis Pemeliharaan Web KKIM diperoleh
o melalui hasil wawancara dengan pihak Pemberdayaan Komunikasi Publik, Dinas
E Komunikasi dan Informatika Kota Batu. Dari hasil wawancara didapatkan data berupa
o task yang telah digambarkan pada BPMN sebelumnya lalu data berupa deskripsi,
% dokumen yang dihasilkan, waktu, serta tipe task dari aktivitas proses bisnis. Peran
e data pada deskripsi aktivitas proses bisnis adalah untuk menganalisis
perbandingan antara proses bisnis saat ini (as is) dan proses bisnis rekomendasi (to
be).
Tabel 4.14 Deskripsi aktivitas proses bisnis Pemeliharaan Web KIM
No | Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan
1. KIM Memonitoring | KIM wilayah - 3 hari User
wilayah web melakukan Task
monitoring
web Kim
2. KIM Mencari KIM wilayah - 1 hari User
wilayah masalahnya mencari Task
masalah yang
terdapat pada
web KIM
3. KIM Mencari KIM wilayah - 1 hari User
wilayah alternatif mencari Task
alternatif
terkait
masalah yang
didapat
4, KIM Menghubungi | KIM wilayah - 30 Manual
wilayah Bidang menghubungi menit Task
Komunikasi Bidang
Komunikasi
untuk
melakukan
koordinasi
terhadap
solusi yang
diinginkan
5. Bidang Membuat Bidang - 3 hari User
Komunika | alternatif Komunikasi Task
< Si solusi membuat
>_( alternatif
m< solusi
< —
-
2
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Tabel 4.15 Deskripsi aktivitas proses bisnis Pemeliharaan Web KIM (Lanjutan)

No | Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan

6. Bidang Memilih solusi | Bidang - 10 User

Komunika | terbaik Komunikasi menit Task
Si memilih solusi

terbaik yang

akan

diimplementas

ikan

7. Bidang Implementasi | Bidang - 1 hari User

Komunika | solusi Komunikasi Task
Si melakukan

Implementasi

solusi

4.5 Evaluasi Proses Bisnis Saat Ini Menggunakan Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA)

4.5.1 Permasalahan Proses Bisnis

4.5.1.1 Analisis FMEA pada Proses Bisnis Pembentukan Kelompok Informasi
Masyarakat

Pada tabel 4.16 dilakukan hasil analisis Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) telah diperoleh hasil RPN dan peringkat potensi kesalahan dalam proses
bisnis Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat. Potensi masalah utama
yang memiliki nilai RPN tertinggi sebesar 210 adalah saat ketua BPD
mengumpulkan KIM wilayah terjadi kesalahan dalam menyebarkan undangan,
penyebab dari masalah tersebut adalah jumlah undangan tidak sesuai dengan
jumlah KIM wilayah dan efek dari masalah tersebut adalah undangan tidak
tersampaikan dengan baik kepada KIM wilayah

4.5.1.2 Analisis FMEA pada Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat

Pada tabel 4.21 dilakukan hasil analisis Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) telah diperoleh hasil RPN dan peringkat potensi kesalahan dalam proses
bisnis Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat. Potensi masalah utama yang
memiliki nilai RPN tertinggi sebesar 175 adalah saat Kepala desa melakukan
rapat koordinasi kesepakatan pelaksanaan pembinaan dengan Bidang
Komunikasi terjadi kesalahpahaman antara Kepala desa dan Bidang Komunikasi,
penyebab dari masalah tersebut adalah koordinasi yang dibangun tidak baik dan
efek dari masalah tersebut adalah perdebatan timbul antara Kepala desa dan
Bidang Komunikasi. Potensi kesalahan selanjutnya dengan nilai RPN sebesar 175
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adalah ketika Ketua BPD membantu Bidang Komunikasi dalam persiapan
pelaksanaan pembinaan terjadi kesalahpahaman antara Ketua BPD dan Bidang
Komunikasi, penyebab dari masalah tersebut adalah koordinasi yang dibangun
tidak baik dan efek dari masalah tersebut adalah perdebatan timbul antara Ketua
BPD dan Bidang Komunikasi.

4.5.1.3 Analisis FMEA pada Proses Bisnis Mengumpulkan Berita

Pada tabel 4.25 dilakukan hasil analisis Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) telah diperoleh hasil RPN dan peringkat potensi kesalahan dalam proses
bisnis Mengumpulkan Berita. Potensi masalah utama yang memiliki nilai RPN
tertinggi sebesar 240 adalah saat KIM wilayah mencari informasi ke desa dan ke
SKPD namun tidak melakukan penggalian informasi ke desa dan ke SKPD,
penyebab dari masalah tersebut adalah ada urusan pekerjaan lain, penyebab
dari masalah tersebut adalah mengumpulkan informasi yang tidak valid.

4.5.1.4 Analisis FMEA pada Proses Bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan
Berita

Pada tabel 4.29 dilakukan hasil analisis Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) telah diperoleh hasil RPN dan peringkat potensi kesalahan dalam proses
bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan Berita. Potensi masalah utama yang
memiliki nilai RPN tertinggi sebesar 300 adalah ketika Dinas Komunikasi dan
Informatika merekayasa laporan sehingga adanya plagiasi laporan dari laporan
bulan sebelumnya, penyebab dari masalah tersebut adalah KIM wilayah
terlambat mengumpulkan laporan, efek dari masalah tersebut adalah data yang
dihasilkan sama dengan data sebelumnya.

4.5.1.5 Analisis FMEA pada Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM

Pada tabel 4.32 dilakukan hasil analisis Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) telah diperoleh hasil RPN dan peringkat potensi kesalahan dalam proses
bisnis Pemeliharaan Web KIM. Potensi masalah utama yang memiliki nilai RPN
tertinggi sebesar 175 adalah ketika KIM wilayah menghubungi Bidang
Komunikasi terjadi kesalahpahaman antara KIM wilayah dan Bidang Komunikasi,
penyebab dari masalah tersebut adalah Koordinasi yang dibangun tidak baik,
efek dari masalah tersebut adalah perdebatan timbul antara antara KIM
wilayah dan Bidang Komunikasi. Potensi kesalahan selanjutnya dengan nilai RPN
sebesar 175 adalah ketika Bidang Komunikasi membuat alternatif solusi namun
alternatif tidak menyelesaikan masalah, penyebab dari masalah tersebut adalah
alternatif tidak sesuai dengan yang diharapkan, efek dari masalah tersebut
adalah mencari alternatif lain.
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Tabel 4.16 Analisis FMEA pada proses bisnis pembentukan kelompok informasi masyarakat

-
e
S
= Tingkat P bab Tingkat Tingkat
o
= No Aktor Aktivitas Potensi Kesalahan | Efek Kesalahan enyeba "."g .a Ingka ) RPN Rank
i Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
o
o
D
— 1. Dinas Menyiapkan | Materi tidak sesuai KIM wilayah 5 Kurang teliti dalam 4 2 40 13
Komunikasi materi tidak ersiapan
dan sosialiasi mendapatkan P P
Informatika informasi yang
diinginkan
Materi susah Materi tidak 4 Tidak diverifikasi 4 2 32 14
dimengerti dapat dipahami .
oleh KIM terlebih dahulu
wilayah
2. Dinas Mendatangi | Salah arah tujuan Tidak sampai 9 Alamat kurang 4 3 108 7
Komunikasi | setiap desa dilokasi tujuan leneka
dan di Kota Batu gkap
Informatika Terjadi Kemacetan Terlambat 9 Berangkat tidak 5 3 135 4
sampa'l dilokasi lebih awal
tujuan
3. Dinas Menemui Kepala desa tidak Waktu 6 Kepala desa sibuk/ 3 6 108 7
Komunikasi | Kepala desa ada ditempat ditunda/diundur .
ada urusan lain
dan
Informatika Kepala desanya Tidak bisa 5 Tidak tertarik 3 5 75 8
tidak mau ditemui melaksanakan . o
e perihal sosialisasi
sosialisasi
tersebut

60




.dC.1

.ub

=
feS.
o
>
(& ]
o
o
D
B

Tabel 4.17 Analisis FMEA pada proses bisnis pembentukan kelompok informasi masyarakat (Lanjutan)

Tingkat i i
No Aktor Aktivitas Potensi Kesalahan | Efek Kesalahan Penyebab Tnpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
4. Kepala Memberi Informasi yang Ketua BPD 7 Perspektif dari 3 8 168 3
Desa amanah disampaikan kurang mengerti kepala desa
kepada kurang kepada dari amanah P
Ketua BPD Ketua BPD yang berbeda dengan
disampaikan perspektif yang
diterima oleh
Ketua BPD
Ketua BPD tidak Informasi tidak 7 Ada urusan 2 5 70 10
hadir tersampaikan . .
dengan baik lain/sakit
5. | Ketua BPD | Mengumpul | Undangan kurang KIM wilayah 5 Kurang teliti saat 5 5 125 6
kan KIM lengkap tidak ikut .
. R - menulis undangan
wilayah sosialisasi
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Tabel 4.18 Analisis FMEA pada proses bisnis pembentukan kelompok informasi masyarakat (Lanjutan)

Tingkat i i
No Aktor Aktivitas Potensi Kesalahan | Efek Kesalahan Penyebab Tnpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
Kesalahan dalam Undangan tidak 7 Jumlah undangan 6 5 210 1
menyebarkan tersampalk._am tidak sesuai
undangan dengan baik
kepada KIM dengan jumlah
wilayah KIM wilayah
6. Dinas Menyiapkan Alat-alat tidak Tidak bisa 5 Kurang teliti saat 3 2 30 15
Komunikasi alat-alat lengkap memulai mempersiapkan
dan presentasi presentasi
Informatika
Alat-alat rusak Harus diperbaiki 9 Tidak berhati-hati 5 4 180 2
terlebih dahulu saat memasang
7. Dinas Pelaksanaan | Dinas Komunikasi Tidak dapat 6 Tidak ada schedule 1 8 48 12
Komunikasi | sosialisasi dan Informatika melaksanakan dari awal
dan KIM mendadak ada sosialisasi
Informatika urusan di tempat

lain
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Tabel 4.19 Analisis FMEA pada proses bisnis pembentukan kelompok informasi masyarakat (Lanjutan)

No Aktor Aktivitas Potensi Kesalahan | Efek Kesalahan Tinglat Penyebab Tlpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
8. Dinas Menyampai Materi susah KIM wilayah 3 Bahasa yang 3 8 72 9
Komunikasi | kan materi | dipahamioleh KIM | tidak mengerti digunakan susah
dan wilayah tentang KIM dipahami oleh KIM
Informatika wilayah
9. Dinas Memberika | Terburu-buru saat | Tidak maksimal 3 Rundown acara 1 7 21 16
Komunikasi n sesi memberikan sesi dalam tidak sesuai dengan
dan pertanyaan pertanyaan memberikan kegiatan dilapangan
Informatika sesi pertanyaan
10. KIM Menyampai | Pertanyaan diluar Pertanyaan 2 Karena tidak 5 4 40 13
Wilayah kan topik tidak memiliki memperhatikan
beberapa jawaban pemateri dengan
pertanyaan baik
11. Dinas Memberika Tidak bisa Dinas 4 Dinas Komunikasi 3 6 72 9
Komunikasi | njawaban menjawab Komunikasi dan dan Informatika
dan terkait pertanyaan dari Informatika tidak menguasai
Informatika | pertanyaan KIM wilayah dianggap kurang materi dengan baik
kompeten
12. | Ketua BPD | Mengajukan Perwakilan yang Kesulitan dalam 7 Perwakilan KIM dari 2 4 56 11
beberapa diajukan belum menjalani awal tidak serius
perwakilan benar-benar siap proses mengikuti prosesnya
KIM selanjutnya
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Tabel 4.20 Analisis FMEA pada proses bisnis pembentukan kelompok informasi masyarakat (Lanjutan)

Tingkat i i
No Aktor Aktivitas Potensi Kesalahan | Efek Kesalahan Penyebab Tnpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
13. Dinas Menyetujui Tidak bisa Tidak ada review 17
Komunikasi ajuan Pengajuan kurang dilanjutkan ke setelah proses
. 10 i 2 1 20
dan perwakilan lengkap proses pengajuan
Informatika selanjutnya perwakilan KIM
14, Dinas Membentuk Anggota yang Anggota yang 5
Komunikasi anggota KIM sudah dibentuk pulang tidak 8 Ada keperluan lain ) 3 178
dan wilayah ada yang pulang mendapatkan
Informatika terlebih dahulu informasi
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Tabel 4.21 Analisis FMEA pada proses bisnis pembinaan kelompok informasi masyarakat

Tingkat i ;
No Aktor Aktivitas Potensi Kesalahan Efek Kesalahan Penyebab TIng.at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
1. Bidang Menyiapkan Materi tidak sesuai Masyarakat 5 Kurang teliti 4 2 40 11
Komunikasi materi tidak dalam persianan
pembinaan mendapatkan P P
informasi yang
diinginkan
Materi susah Materi tidak 4 Tidak diverifikasi 4 2 32 12
dimengerti dapat dipahami terlebih dahulu
oleh masyarakat
2. Bidang Mendatangi Salah arah tujuan Tidak sampai 9 Alamat kurang 4 3 108 6
Komunikasi | setiap lokasi dilokasi tujuan
lengkap
desa
Terjadi kemacetan Terlambat 9 Berangkat tidak 5 3 135 3
sampa! dilokasi lebih awal
tujuan
3. | Kepala desa Melakukan Kesalahpahaman Perdebatan 5 Koordinasi yang 7 5 175 1
rapat antara Kepala desa timbul antara dibangun tidak
koordinasi dan Bidang Kepala desa dan baik
kesepakatan Komunikasi Bidang
pelaksanaan Komunikasi
pembinaan
dengan Bidang
Komunikasi
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Tabel 4.22 Analisis FMEA pada proses bisnis pembinaan kelompok informasi masyarakat (Lanjutan)

Tingkat P Tingk Tingk
No Aktor Aktivitas Potensi Kesalahan | Efek Kesalahan enyebab "."g .at inglat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
4. | Kepala desa Memberi Informasi yang Ketua BPD 7 Perspektif dari 3 8 168 2
amanah disampaikan kurang mengerti
kepada kurang kepada dari amanah kepala desa berbeda
Ketua BPD Ketua BPD yang dengan perspektif
disampaikan yang diterima oleh
Ketua BPD
Ketua BPD tidak Informasi tidak 7 Ada urusan 2 5 70 9
hadir tersampaikan lain/sakit
5. Bidang Membimbin Informasi yang Ketua BPD 7 Perspektif dari 3 8 168 2
Komunikasi | g Ketua BPD disampaikan kuran.g mengerti kepala desa berbeda
kurang kepada dari amanah
Ketua BPD yang dengan perspektif
disarfiggiyan yang diterima oleh
Ketua BPD
Ketua BPD tidak Informasi tidak 7 Ada urusan 2 5 70 9
hadir tersampaikan lain/sakit

66




.dC.1

.ub

=
feS.
o
>
(& ]
o
o
D
B

Tabel 4.23 Analisis FMEA pada proses bisnis pembinaan kelompok informasi masyarakat (Lanjutan)

No Aktor Aktivitas Potensi Efek Kesalahan Tinglat Penyebab Tlpgk.at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
6. | Ketua BPD Menghubungi Tidak memiliki Anggota KIM 5 Kurang teliti saat 5 5 125 4
anggota KIM semua kontak wilayah tidak ikut
, . merekap data
wilayah anggota KIM pembinaan
wilayah untuk anggota KIM wilayah
dihubungi
7. | Ketua BPD Melakukan Kesalahan format | Pembinaan tatap 5 Kurang teliti saat 3 6 90 7
penjadwalan waktu muka ke anggota membuat
pembinaan tatap penjadwalan KIM menjadi penjadwalan
muka ke anggota | pembinaan tatap semakin lama
KIM muka dilakukan
8. | Ketua BPD Membantu Kesalahpahaman | Perdebatan timbul 5 Koordinasi yang 7 5 175 1
Bidang antara Ketua BPD | antara Ketua BPD dibangun tidak baik
Komunikasi dan Bidang dan Bidang
dalam persiapan Komunikasi Komunikasi
pelaksanaan
pembinaan
9. Bidang Melakukan Persiapan yang Pembinaan tidak Kurang teliti dalam 2 6 84 8
Komunikasi pembinaan kurang maksimal | terlaksana dengan 7 persiapan
baik pembinaan
10. Bidang Memberikan Materi susah Humas tidak 4 Bahasa yang 3 4 48 10
Komunikasi pendidikan dipahami oleh mengerti tentang digunakan susah
humas KIM dipahami oleh

humas
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Tabel 4.24 Analisis FMEA pada proses bisnis pembinaan kelompok informasi masyarakat (Lanjutan)

No Aktor Aktivitas Potensi Efek Kesalahan Tingkat Penyebab Tnpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
11. Bidang Memberikan Tidak mengerti | Harus mengajari 2 Karena belum 4 5 40 11
Komunikasi pelatihan cara dari awal lagi terbiasa dan belum
penggunaan alat pernah mencoba
peraga
12. KIM Mendapatkan Tidak Tidak dapat 6 Pulang duluan 3 5 120 5
Wilayah sertfikasi mendapatkan melakukan sebelum pembinaan
pengetahuan sertifikat jobdesk yang selesai
pengetahuan akan diberikan
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Tabel 4.25 Analisis FMEA pada proses bisnis mengumpulkan berita

No Aktor Aktivitas Potensi Efek Kesalahan Tingkat Penyebab Tnpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
1. Bidang Melakukan Sertifikat Pengerjaan 2 Kurang teliti dalam 3 5 30 9
Komunikasi pengecekan | terselip diantara proses akan melakukan
sertifikat dokumen memerlukan pengecekan
pembinaan lainnya waktu lebih sertifikat
banyak
2. Bidang Melakukan Persiapan yang Pembinaan 7 Kurang teliti dalam 2 6 84 5
Komunikasi pembinaan kurang maksimal | tidak terlaksana persiapan
dengan baik pembinaan
3. Bidang Menyusun Dokumen yang Dokumen yang 2 Kurang teliti dalam 4 6 48 7
Komunikasi dokumen disusun kurang dihasilkan menyusun dokumen
memuat lengkap menjadi tidak
deskripsi lengkap
peliputan
4, Bidang Memberikan | Pemberian tugas Kim wilayah 7 Tidak ada koordinasi 2 5 70 6
Komunikasi tugas yang mendadak kesusahan dari awal
peliputan dalam membagi
waktu
5. KIM Mengumpulka | Persiapanyang | Mengumpulkan 6 Kurang teliti dalam 4 5 120 4
Wilayah n berita kurang maksimal berita tidak persiapan
terlaksana pengumpulan berita
dengan baik
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Tabel 4.26 Analisis FMEA pada proses bisnis mengumpulkan berita (Lanjutan)

No Aktor Aktivitas Potensi Efek Kesalahan Tingkat Penyebab Tnpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
6. KIM Menuju lokasi Kebingungan Sulit 5 Tidak paham saat 5 5 125 3
Wilayah saat melakukan | mendefinisikan membedakan
jobdesk berita yang akan jobdesk sendiri
dikumpulkan dengan jobdesk
yang lain
7. KIM Mencari Tidak melakukan | Mengumpulkan 10 Ada urusan 4 6 240 1
Wilayah informasi ke penggalian informasi yang pekerjaan lain
desa informasi ke tidak valid
desa
8. KIM Mencari data | Tidak melakukan | Mengumpulkan 10 Ada urusan 4 6 240 1
Wilayah ke SKPD penggalian informasi yang pekerjaan lain
informasi ke tidak valid
SKPD
9. | SKPD yang Memberikan Informasi yang Data yang 4 Kurang teliti dalam 5 6 120 4
terlibat data informasi | diberikan tidak diberikan tidak pemberian informasi
sesuai valid
kebutuhan
10. KIM Mengklasifikas Kesalahan Harus 7 Kurang teliti dalam 3 4 84 5
Wilayah ikan informasi format dalam megulangi mengklasifikasikan
berita mengklasifikasik pengerjaan informasi berita
an informasi pembuatan
berita naskah berita
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Tabel 4.27 Analisis FMEA pada proses bisnis mengumpulkan berita (Lanjutan)

No Aktor Aktivitas Potensi Efek Kesalahan Tingkat Penyebab Tnpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
11. KIM Membuat Kesalahan Harus 7 Kurang teliti dalam 3 4 84 5
Wilayah naskah format dalam megulangi pembuatan naskah
informasi pembuatan pengerjaan berita
berita naskah berita pembuatan
naskah berita
12. Kepala Mengundang Tidak memiliki Anggota KIM 5 Kurang teliti saat 5 5 125 3
Seksi anggota KIM kontak anggota wilayah tidak .
Kemitraan untuk KIM wilayah hadir meminta data
Komunikasi | mendapatkan | untuk dihubungi anggota KIM wilayah
dan konfirmasi
Kelembaga persetujuan
an naskah berita
dari Kepala
Seksi
Kemitraan
Komunikasi
dan

Kelembagaan
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Tabel 4.28 Analisis FMEA pada proses bisnis mengumpulkan berita (Lanjutan)

No Aktor Aktivitas Potensi Efek Kesalahan Tingkat Penyebab Tnpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
13. Bidang Memverifikasi | Ada bagian yang Pengerjaan 7 Kesalahan human 6 4 168 2
Komunikasi hasil naskah terlewatkan proses akan error
informasi memerlukan
berita waktu lebih
banyak
14. Bidang Memvalidasi Naskah Data yang 2 Kesalahan human 4 4 32 8
Komunikasi naskah informasi berita | dihasilkan tidak error
informasi tidak lengkap valid
berita
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Tabel 4.29 Analisis FMEA pada proses bisnis melaporkan dan mempublikasikan berita

No Aktor Aktivitas Potensi Efek Kesalahan Tinglat Penyebab Tlpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
1. Bidang Melakukan Sertifikat Pengerjaan 2 Kurang teliti dalam 3 5 30 11
Komunikasi pengecekan | terselip diantara proses akan melakukan
sertifikat dokumen memerlukan pengecekan
pembinaan lainnya waktu lebih sertifikat
banyak
2. Bidang Melakukan Persiapan yang Pembinaan 7 Kurang teliti dalam 2 6 84 6
Komunikasi pembinaan kurang maksimal | tidak terlaksana persiapan
dengan baik pembinaan
3. Bidang Menyusun Dokumen yang Dokumen yang 2 Kurang teliti dalam 4 6 48 10
Komunikasi dokumen disusun kurang dihasilkan menyusun dokumen
memuat lengkap menjadi tidak
deskripsi lengkap
pelaporan
4, Bidang Memberikan | Pemberian tugas Kim wilayah 7 Tidak ada koordinasi 2 5 70 8
Komunikasi tugas yang mendadak kesusahan dari awal
dalam membagi
waktu
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Tabel 4.30 Analisis FMEA pada proses bisnis melaporkan dan mempublikasikan berita (Lanjutan)

No Aktor Aktivitas Potensi Kesalahan | Efek Kesalahan Tinglat Penyebab Tlpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
5. KIM Membuat Persiapan yang Pembuatan 6 Kurang teliti dalam 4 5 120 3
Wilayah laporan kurang maksimal laporan tidak membuat laporan
terlaksana
dengan baik
KIM Melaporkan Laporan kurang Harus 5 Tidak maksimal dan 6 4 120 3
6. Wilayah hasil lengkap melengkapi tidak teliti
laporan laporan dari
awal lagi
Laporan tidak Data yang 4 Data yang 5 4 80 7
sesuai dengan dihasilkan tidak didapatkan kurang
fakta yang terjadi valid sesuai fakta yang
ada
7. Dinas Memeriksa | Ada angggota KIM Data yang 7 Ada 6 4 168 2
Komunikasi waktu wilayah yang dihasilkan tidak kesibukan/urusan
dan pelaporan mengumpulkan valid lain
Informatika lebih dari yang
telah ditentukan
8. Dinas Merekayasa Adanya plagiasi Data yang 10 KIM wilayah 6 5 300 1
Komunikasi laporan laporan dari dihasilkan sama terlambat
dan laporan bulan dengan data mengumpulkan
Informatika sebelumnya sebelumnya laporan
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Tabel 4.31 Analisis FMEA pada proses bisnis melaporkan dan mempublikasikan berita (Lanjutan)

No Aktor Aktivitas Potensi Efek Kesalahan Tingleat Penyebab TIng.at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
9. Dinas Mengecek laporan terselip Pengerjaan 2 Kurang teliti dalam 3 5 30 11
Komunikasi penyerahan diantara proses akan melakukan
dan laporan dokumen memerlukan pengecekan
Informatika laporan lainnya waktu lebih penyerahan laporan
banyak
Dinas Mengunggah Salah Harus 5 Kurang teliti saat 3 6 90 5
10. Komunikasi | berita ke Web | mengunggah file mengulang mengunggah
dan KIM laporan proses laporan
Informatika penggungahan
laporan
Tidak ada Tidak bisa 5 Jaringan listrik 2 6 60 9
koneksi internet mengunggah padam
file laporan
11. Bidang Memantau Rating tidak Rank terhadap 4 Konten dan isi 3 2 24 12
Komunikasi respon sesuai yang web KIM turun informasi kurang
masyarakat diharapkan menarik
Komentar Perspektif dari 7 Karena ada 2 7 98 4
masyarakat pembaca provokator/saingan
negatif konten rata-ra
ta menjadi
negatif
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r Tabel 4.32 Analisis FMEA pada proses bisnis pemeliharaan web KIM
o
-
= Tingkat i ;
s No Aktor Aktivitas Potensi Kesalahan Efek Penyebab TIng.at Tingkat . RPN Rank
% Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
B
1. KIM Memonitoring | Kurang kompeten Pengerjaan 6 Kurang persiapan 3 5 90 4
wilayah web dalam memahami | menjadi tidak dalam memonitoring
Web maksimal Web
2. KIM Mencari Masalah yang Data yang 7 Kurang dalam 4 5 140 3
wilayah masalahnya ditemukan tidak dihasilkan menganalisis
sesuai tidak valid
3. KIM Mencari Tidak menemukan | Proses tidak 5 Kurang teliti dalam 5 6 150 2
wilayah alternatif alternatif bisa menemukan
dilanjutkan alternatif
4. KIM Menghubungi Kesalahpahaman Perdebatan 5 Koordinasi yang 7 5 175 1
wilayah Bidang antara KIM timbul antara dibangun tidak baik
Komunikasi wilayah dan antara KIM
Bidang Komunikasi | wilayah dan
Bidang
Komunikasi
5. Bidang Membuat Alternatif tidak Mencari 7 Alternatif tidak 3 5 175 1
Komunikasi alternatif menyelesaikan alternatif lain sesuai dengan yang
solusi masalah diharapkan
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Tabel 4.33 Analisis FMEA pada proses bisnis pemeliharaan web KIM (Lanjutan)

No Aktor Aktivitas Potensi Kesalahan Efek Tingkat Penyebab Tnpgk'at Tingkat . RPN Rank
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kejadian Terdeteksi
6. Bidang Memilih solusi Solusi kurang Permasalaha 4 Terburu-buru saat 7 5 140 3
Komunikasi terbaik maksimal dan tidak n tidak membuat solusi
sesuai target terselesaikan
dengan
maksimal dan
tidak sesuai
target
7. Bidang Implementasi | Solusitidak dapat Tidak ada 6 Solusi yang diinput 5 5 150 2
Komunikasi solusi diimplementasikan | output yang tidak sesuai dengan
dihasilkan target yang
diinginkan
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Pada setiap aktivitas bisnis yang ada, dilakukan analisis dengan
menggunakan value-added assessment. Hal itu berfungsi agar peneliti
mengetahui nilai yang dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan customer.
Tujuannya adalah untuk mempertahankan RVA (Real Value Added)
mengoptimasi nilai BVA (Business Value Added) dan mengeliminasi NVA (No
Value Added). Analisis ini diperlukan oleh peneliti agar peneliti dapat
mempertimbangkan proses yang akan dilanjutnya selanjutnya yaitu streamlining
pada Business Process Improvement.

4.5.2.1 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Pembentukan Kelompok Informasi
Masyarakat

Aktivitas analisis pada proses bisnis Pembentukan Kelompok Informasi
Masyarakat dapat dilihat pada tabel 4.34.

Tabel 4.34 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat

No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
Task
1. Dinas Menyiapkan Persiapan materi BVA
Komunikasi materi sosialiasi sosialisasi sebelum
dan pelaksanaan
Informatika pembentukan KIM
2. Dinas Mendatangi setiap | Dinas Komunikasi dan BVA
Komunikasi desa di Kota Batu Informatika
dan mendatangi setiap desa
Informatika yang dituju di Kota Batu
3. Dinas Menemui Kepala Dinas Komunikasi dan BVA
Komunikasi desa Informatika menemui
dan Kepala desa
Informatika
4. Kepala Desa Memberi amanah | Kepala desa BVA
kepada Ketua BPD | memberikan amanah
kepada Ketua BPD
untuk pelaksanaan
pembentukan KIM
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Informasi Masyarakat (Lanjutan)

Tabel 4.35 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Pembentukan Kelompok

No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
Task
5. Ketua BPD Mengumpulkan Ketua BPD BVA
KIM wilayah mengumpulkan KIM
wilayah di Balai desa
6. Dinas Menyiapkan alat- Persiapan alat-alat BVA
Komunikasi alat presentasi presentasi sebelum
dan acara dimulai
Informatika
7. Dinas Pelaksanaan Dinas Komunikasi dan BVA
Komunikasi sosialisasi KIM Informatika
dan melaksanakan
Informatika sosialisasi KIM di Balai
desa
8. Dinas Menyampaikan Dinas Komunikasi dan BVA
Komunikasi materi Informatika
dan menyampaikan materi
Informatika terkait KIM
9. Dinas Memberikan sesi Dinas Komunikasi dan BVA
Komunikasi pertanyaan Informatika
dan memberikan sesi
Informatika pertanyaan kepada KIM
wilayah
10. | KIM Wilayah Menyampaikan Perwakilan KIM wilayah | BVA
beberapa menyampaikan
pertanyaan beberapa pertanyaan
terkait KIM
11. | Dinas Memberikan Dinas Komunikasi dan RVA
Komunikasi jawaban terkait Informatika
dan pertanyaan memberikan jawaban
Informatika terkait pertanyaan yang
berhubungan dengan
KIM
12. | Ketua BPD Mengajukan Ketua BPD mengajukan | BVA
beberapa beberapa perwakilan
perwakilan KIM yang ingin berpatisipasi
dalam KIM
13. | Dinas Menyetujui ajuan Dinas Komunikasi dan NVA
Komunikasi perwakilan Informatika menyetujui
dan pengajuan yang
Informatika diajukan oleh Ketua

BPD
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r Tabel 4.36 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Pembentukan Kelompok
8 Informasi Masyarakat (Lanjutan)

‘o No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
g_ Task
— 14. | Dinas Membentuk Dinas Komunikasi dan BVA

Komunikasi anggota KIM Informatika

dan wilayah membentuk anggota

Informatika KIM wilayah dari desa
yang diadakan
sosialisasi terkait KIM

Setelah melakukan analisis aktivitas proses bisnis Pembentukan
Kelompok Informasi Masyarakat pada tabel 4.34 dapat dikelompokkan menjadi 3
kategori yaitu RVA,BVA, dan NVA. Pada proses bisnis Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat terdapat 1 aktivitas RVA, 12 aktivitas BVA dan 1 aktivitas
NVA. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 aktivitas yang
dapat disederhanakan. Pada proses bisnis ini kategori BVA dikategorikan untuk
aktivitas yang dibutuhkan oleh pihak Dinas Komunikasi dan Informatika agar
dapat mendukung jalannya aktivitas proses bisnis. Dari 12 Aktivitas-aktivitas BVA
tersebut sangat dibutuhkan oleh pihak Dinas Komunikasi dan Informatika seperti
yang sudah dikategorikan pada tabel 4.34. Pada kategori RVA aktivitas yang
dihasilkan menunjukkan output yang dihasilkan oleh customer yaitu aktivitas
Dinas Komunikasi dan Informatika memberikan jawaban terkait pertanyaan yang
disampaikan oleh KIM wilayah. Jawaban yang diberikan merupakan output yang
diharapkan oleh customer. Kemudian kategori NVA pada proses ini adalah saat
Dinas Komunikasi dan Informatika menyetujui ajuan perwakilan yang diajukan
oleh Ketua BPD. Aktivitas tersebut tidak memberikan nilai tambah terkait dengan
pemenuhan kebutuhan customer sehingga dikategorikan sebagai NVA.

4.5.2.2 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat

Aktivitas analisis pada proses bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat dapat dilihat pada tabel 4.37.

Tabel 4.37 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Pembinaan Kelompok
Informasi Masyarakat

No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
Task
1. Bidang Menyiapkan Persiapan materi BVA

Komunikasi | materi pembinaan | pembinaan sebelum
pelaksanaan pembinaan
KIM
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Tabel 4.38 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Pembinaan Kelompok
Informasi Masyarakat (Lanjutan)

No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
Task
2. Bidang Mendatangi setiap | Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi | lokasi desa mendatangi setiap desa
yang dituju di Kota Batu
3. Kepala Melakukan rapat Kepala desa saling BVA
desa koordinasi berkoordinasi dengan
kesepakatan Bidang Komunikasi
pelaksanaan
pembinaan dengan
Bidang Komunikasi
4. Kepala Memberi amanah | Kepala desa memberikan BVA
desa kepada Ketua BPD | amanah kepada Ketua BPD
untuk pelaksanaan
pembinaan KIM
5. Bidang Membimbing Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi | Ketua BPD membimbing Ketua BPD
terlebih dahulu
6. Ketua BPD | Menghubungi Ketua BPD menghubungi BVA
anggota KIM KIM wilayah untuk
wilayah menghadiri pembinaan
|| Ketua BPD | Melakukan Ketua BPD melakukan RVA
penjadwalan penjadwalan pembinaan
pembinaan tatap tatap muka ke anggota
muka ke anggota KIM bagi anggota KIM
KIM yang tidak hadir
8. Ketua BPD | Membantu Bidang | Ketua BPD membantu BVA
Komunikasi dalam | Bidang Komunikasi dalam
persiapan persiapan pelaksanaan
pelaksanaan pembinaan
pembinaan
9. Bidang Melakukan Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi | pembinaan melakukan pembinaan
kepada anggota KIM
wilayah
10. | Bidang Memberikan Bidang Komunikasi RVA
Komunikasi | pendidikan memberikan pembinaan
berupa pendidikan kepada
anggota KIM wilayah
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Tabel 4.39 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Pembinaan Kelompok
Informasi Masyarakat (Lanjutan)

No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
Task
11. | Bidang Memberikan Bidang Komunikasi RVA
Komunikasi | pelatihan memberikan pelatihan
kepada anggota KIM
wilayah
12. | KIM Mendapatkan KIM Wilayah RVA
Wilayah sertfikasi mendapatkan sertifikasi
pengetahuan pengetahuan setelah
dilakukan pembinaan

Setelah melakukan analisis aktivitas proses bisnis Pembinaan Kelompok
Informasi Masyarakat pada tabel 4.37 dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori
yaitu RVA,BVA, dan NVA. Pada proses bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat terdapat 4 aktivitas RVA, 8 aktivitas BVA dan 0 aktivitas NVA. Dari
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 aktivitas yang dapat
disederhanakan. Pada proses bisnis ini kategori BVA dikategorikan untuk aktivitas
yang dibutuhkan oleh pihak Bidang Komunikasi agar dapat mendukung jalannya
aktivitas proses bisnis. Dari 8 Aktivitas-aktivitas BVA tersebut sangat dibutuhkan
oleh pihak Bidang Komunikasi seperti yang sudah dikategorikan pada tabel 4.37.
Pada kategori RVA aktivitas yang dihasilkan menunjukkan output yang dihasilkan
oleh customer yaitu aktivitas Bidang Komunikasi memberikan pembinaan berupa
pendidikan kepada anggota KIM wilayah, memberikan pelatihan, KIM wilayah
mendapatkan sertifikasi pengetahuan serta Ketua BPD melakukan penjadwalan
pembinaan tatap muka ke anggota KIM. Aktivitas tersebut merupakan output
yang diharapkan oleh customer.

4.5.2.3 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Mengumpulkan Berita

Aktivitas analisis pada proses bisnis Mengumpulkan Berita dapat dilihat
pada tabel 4.40.

Tabel 4.40 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Mengumpulkan Berita

No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
Task
1. Bidang Melakukan Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi pengecekan melakukan pengecekan
sertifikat sertifikat pembinaan
pembinaan sebelum memberikan
tugas kepada anggota
KIM wilayah
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i‘ Tabel 4.41 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Mengumpulkan Berita
o (Lanjutan)

-

‘o No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
g_ Task
2 2. Bidang Melakukan Bidang Komunikasi BVA

Komunikasi pembinaan mengarahkan anggota
KIM wilayah untuk
melakukan pembinaan
jika anggota KIM
wilayah belum
mendapatkan sertifikat
pembinaan
3. Bidang Menyusun Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi dokumen memuat | menyusun dokumen
deskripsi peliputan | memuat deskripsi
peliputan
4, Bidang Memberikan tugas | Bidang Komunikasi RVA
Komunikasi peliputan memberikan tugas
peliputan kepada
anggota KIM wilayah
5. KIM Wilayah Menuju lokasi KIM wilayah menuju BVA
lokasi untuk
mengumpulkan berita
6. KIM Wilayah | Mencari informasi | KIM wilayah BVA
ke desa mengumpulkan berita
dengan cara mencari
informasi ke desa
7. KIM Wilayah Mencari data ke KIM wilayah BVA
SKPD mengumpulkan berita
dengan cara mencari
data ke SKPD yang
terlibat
8. SKPD yang Memberikan data | SKPD yang terlibat BVA
terlibat informasi memberikan data
informasi yang
diperlukan oleh KIM
wilayah
9. KIM Wilayah Mengklasifikasikan | KIM Wilayah BVA
informasi berita mengelompokkan
kategori-kategori
informasi berita yang
didapatkan
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Tabel 4.42 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Mengumpulkan Berita

(Lanjutan)
No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
Task
10. | KIM Wilayah Membuat naskah KIM Wilayah membuat | BVA
informasi berita naskah informasi berita
berdasarkan dari data
yang didapatkan
11. | Kepala Seksi Mengundang Kepala Seksi Kemitraan | RVA
Kemitraan anggota KIM untuk | Komunikasi dan
Komunikasi mendapatkan Kelembagaan
dan konfirmasi mengundang anggota
Kelembagaan | persetujuan KIM untuk
naskah berita dari | mendapatkan
Kepala Seksi konfirmasi persetujuan
Kemitraan naskah berita dari
Komunikasi dan Kepala Seksi Kemitraan
Kelembagaan Komunikasi dan
Kelembagaan
12. | Bidang Memverifikasi hasil | Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi naskah informasi memverifikasi hasil
berita naskah informasi berita
yang telah dibuat oleh
KIM wilayah
13. | Bidang Memvalidasi Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi naskah informasi memvalidasi hasil
berita naskah informasi berita
yang telah dibuat oleh
KIM wilayah

Setelah melakukan analisis aktivitas proses bisnis Mengumpulkan Berita
pada tabel 4.40 dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu RVA,BVA, dan
NVA. Pada proses bisnis Mengumpulkan Berita terdapat 2 aktivitas RVA, 11
aktivitas BVA dan O aktivitas NVA. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat 1 aktivitas yang dapat disederhanakan. Pada proses bisnis ini
kategori BVA dikategorikan untuk aktivitas yang dibutuhkan oleh pihak Bidang
Komunikasi agar dapat mendukung jalannya aktivitas proses bisnis. Dari 11
aktivitas-aktivitas BVA tersebut sangat dibutuhkan oleh pihak Bidang Komunikasi
seperti yang sudah dikategorikan pada tabel 4.40. Pada kategori RVA aktivitas
yang dihasilkan menunjukkan output yang dihasilkan oleh customer vyaitu
aktivitas Bidang Komunikasi memberikan tugas peliputan kepada anggota KIM
wilayah dan Kepala Seksi Kemitraan Komunikasi dan Kelembagaan mengundang
anggota KIM untuk mendapatkan konfirmasi persetujuan naskah berita dari
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merupakan output yang diharapkan oleh customer.

Kemitraan Komunikasi dan Kelembagaan. Aktivitas tersebut

4.5.2.4 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan

Berita

Aktivitas analisis pada proses bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan
Berita dapat dilihat pada tabel 4.43.

Tabel 4.43 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita

No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
Task
1. Bidang Melakukan Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi pengecekan melakukan pengecekan
sertifikat sertifikat pembinaan
pembinaan sebelum memberikan
tugas kepada anggota
KIM wilayah
2. Bidang Melakukan Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi pembinaan mengarahkan anggota
KIM wilayah untuk
melakukan pembinaan
jika anggota KIM
wilayah belum
mendapatkan sertifikat
pembinaan
3. Bidang Menyusun Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi dokumen memuat | menyusun dokumen
deskripsi memuat deskripsi
pelaporan peliputan
4, Bidang Memberikan tugas | Bidang Komunikasi RVA
Komunikasi memberikan tugas
untuk membuat
laporan kepada
anggota KIM wilayah
5. KIM Wilayah Membuat laporan | KIM Wilayah membuat | BVA
laporan berdasarkan
hasil kegiatan secara
menyeluruh
6. KIM Wilayah Melaporkan hasil KIM Wilayah RVA

laporan

melaporkan hasil
laporan yang telah
dikerjakan
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r Tabel 4.44 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Melaporkan dan
8 Mempublikasikan Berita (Lanjutan)

‘o No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
g_ Task
2 7. Dinas Memeriksa waktu | Dinas Komunikasi dan BVA

Komunikasi pelaporan Informatika memeriksa
dan waktu pengumpulan
Informatika laporan dari KIM
wilayah
8. Dinas Merekayasa Dinas Komunikasi dan BVA
Komunikasi laporan Informatika
dan merekayasa laporan
Informatika yang dikumpulkan tidak
tepat waktu
9. Dinas Mengecek Dinas Komunikasi dan BVA
Komunikasi penyerahan Informatika mengecek
dan laporan penyerahan laporan
Informatika yang dikumpulkan
tepat waktu
10. | Dinas Mengunggah Dinas Komunikasi dan BVA
Komunikasi berita ke Web KIM | Informatika
dan mengunggah laporan
Informatika yang berisikan kegita ke
Web KIM
11. | Bidang Memantau respon | Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi masyarakat memantau respon
masyarakat terkait
berita yang telah
dipublikasikan

Setelah melakukan analisis aktivitas proses bisnis Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita pada tabel 4.43 dapat dikelompokkan menjadi 3
kategori yaitu RVA,BVA, dan NVA. Pada proses bisnis Mengumpulkan Berita
terdapat 2 aktivitas RVA, 9 aktivitas BVA. Pada proses bisnis ini kategori BVA
dikategorikan untuk aktivitas yang dibutuhkan oleh pihak Bidang Komunikasi
agar dapat mendukung jalannya aktivitas proses bisnis. Dari 9 Aktivitas-aktivitas
BVA tersebut sangat dibutuhkan oleh pihak Bidang Komunikasi seperti yang
sudah dikategorikan pada tabel 4.43. Pada kategori RVA aktivitas yang dihasilkan
menunjukkan output yang dihasilkan oleh customer vyaitu aktivitas Bidang
Komunikasi menyusun dokumen memuat deskripsi peliputan dan KIM Wilayah
melaporkan hasil laporan yang telah dikerjakan. Aktivitas tersebut merupakan
output yang diharapkan oleh customer.
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4.5.2.5 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM

Aktivitas analisis pada proses bisnis Pemeliharaan Web KIM dapat dilihat
pada tabel 4.45.

Tabel 4.45 Analisis Aktivitas pada Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM

No. | Aktor Task Deskripsi Kategori
Task

1. KIM wilayah Memonitoring web | KIM wilayah melakukan | BVA
monitoring web Kim

2. KIM wilayah Mencari KIM wilayah mencari BVA
masalahnya masalah yang terdapat
pada web KIM

3. KIM wilayah Mencari alternatif | KIM wilayah mencari BVA
alternatif terkait
masalah yang didapat

4, KIM wilayah Menghubungi KIM wilayah NVA
Bidang Komunikasi | menghubungi Bidang
Komunikasi untuk
melakukan koordinasi
terhadap solusi yang

diinginkan
5. Bidang Membuat alternatif | Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi solusi membuat alternatif
solusi
6. Bidang Memilih solusi Bidang Komunikasi RVA
Komunikasi terbaik memilih solusi terbaik
yang akan
diimplementasikan
7. Bidang Implementasi Bidang Komunikasi BVA
Komunikasi solusi melakukan

Implementasi solusi

Setelah melakukan analisis aktivitas proses bisnis Pemeliharaan Web KIM
pada tabel 4.45 dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu RVA,BVA, dan
NVA. Pada proses bisnis Pemeliharaan Web KIM terdapat 1 aktivitas RVA, 5
aktivitas BVA dan 1 aktivitas NVA. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat 1 aktivitas yang dapat disederhanakan. Pada proses bisnis ini
kategori BVA dikategorikan untuk aktivitas yang dibutuhkan oleh pihak Bidang
Komunikasi agar dapat mendukung jalannya aktivitas proses bisnis. Dari 5
Aktivitas-aktivitas BVA tersebut sangat dibutuhkan oleh pihak Bidang Komunikasi
seperti yang sudah dikategorikan pada tabel 4.45. Pada kategori RVA aktivitas
yang dihasilkan menunjukkan output yang dihasilkan oleh customer vyaitu
aktivitas Bidang Komunikasi menyusun dokumen memuat deskripsi peliputan
dan KIM Wilayah melaporkan hasil laporan yang telah dikerjakan. Aktivitas
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tersebut merupakan output yang diharapkan oleh customer. Kemudian kategori
NVA pada proses ini adalah Dinas Komunikasi dan Informatika merekayasa
laporan yang dikumpulkan tidak tepat waktu. Aktivitas tersebut tidak
memberikan nilai tambah terkait dengan pemenuhan kebutuhan customer
sehingga dikategorikan sebagai NVA.
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BAB 5 REKOMENDASI PROSES BISNIS

5.1 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis

Pada tahap ini dijelaskan mengenai rancangan perbaikan dari proses
bisnis pada Bidang Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu yang
telah dievaluasi. Tools streamlining digunakan untuk melakukan rancangan
perbaikan pada Business Process Improvement. Hasil analisis menggunakan
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) akan dijadikan sebagai dasar
rekomendasi proses bisnis yang akan dimodelkan. Terdapat 5 proses bisnis yang
dilakukan perbaikan pada pemodelannya, antara lain proses bisnis pembentukan
kelompok informasi masyarakat, pembinaan kelompok informasi masyarakat,
mengumpulkan berita, melaporkan dan mempublikasikan berita dan
pemeliharaan web KIM.

5.1.1 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat

Pada Tabel 5.1 menunjukkan rancangan perbaikan proses bisnis Pembentukan
Kelompok Informasi Masyarakat. Rancangan perbaikan proses bisnis dilakukan
pada aktivitas yang memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi yang akan
diperbaiki menggunakan streamlining yang ada pada BPI. RPN yang memiliki nilai
tertinggi diambil dari hasil evaluasi FMEA pada tabel 4.20 sebesar 210 saat ketua
BPD mengumpulkan KIM wilayah terjadi kesalahan dalam menyebarkan
undangan. Nilai tertinggi yang diambil akan memengaruhi beberapa aktivitas
sehingga tidak hanya nilai tertinggi yang diperbaiki namun aktivitas yang
dipengaruhi lainnya.

5.1.2 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Pembinaan Kelompok
Informasi Masyarakat

Pada Tabel 5.2 menunjukkan rancangan perbaikan proses bisnis Pembinaan
Kelompok Informasi Masyarakat. Rancangan perbaikan proses bisnis dilakukan
pada aktivitas yang memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi yang akan
diperbaiki menggunakan streamlining yang ada pada BPIl. RPN yang memiliki nilai
tertinggi diambil dari hasil evaluasi FMEA pada tabel 4.25 sebesar 175 saat
Kepala desa melakukan rapat koordinasi kesepakatan pelaksanaan pembinaan
dengan Bidang Komunikasi terjadi kesalahpahaman antara Kepala desa dan
Bidang Komunikasi dan nilai RPN tertinggi selanjutnya adalah sebesar 175 ketika
Ketua BPD membantu Bidang Komunikasi dalam persiapan pelaksanaan
pembinaan terjadi kesalahpahaman antara Ketua BPD dan Bidang Komunikasi.
Nilai tertinggi yang diambil akan memengaruhi beberapa aktivitas sehingga tidak
hanya nilai tertinggi yang diperbaiki namun aktivitas yang dipengaruhi lainnya.
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5.1.3 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Mengumpulkan Berita

Pada Tabel 5.3 menunjukkan rancangan perbaikan proses bisnis Mengumpulkan
Berita. Rancangan perbaikan proses bisnis dilakukan pada aktivitas yang memiliki
nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi yang akan diperbaiki menggunakan
streamlining yang ada pada BPl. RPN yang memiliki nilai tertinggi diambil dari
hasil evaluasi FMEA pada tabel 4.29 sebesar 240 saat KIM wilayah mencari
informasi ke desa dan ke SKPD namun tidak melakukan penggalian informasi ke
desa dan ke SKPD. Nilai tertinggi yang diambil akan memengaruhi beberapa
aktivitas sehingga tidak hanya nilai tertinggi yang diperbaiki namun aktivitas yang
dipengaruhi lainnya.

I’EPOSItOI’)’

5.1.4 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita

Pada Tabel 5.4 menunjukkan rancangan perbaikan proses bisnis Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita. Rancangan perbaikan proses bisnis dilakukan pada
aktivitas yang memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi yang akan
diperbaiki menggunakan streamlining yang ada pada BPI. RPN yang memiliki nilai
tertinggi diambil dari hasil evaluasi FMEA pada tabel 4.33 sebesar 300 ketika
Dinas Komunikasi dan Informatika merekayasa laporan sehingga adanya plagiasi
laporan dari laporan bulan sebelumnya. Nilai tertinggi yang diambil akan
memengaruhi beberapa aktivitas sehingga tidak hanya nilai tertinggi yang
diperbaiki namun aktivitas yang dipengaruhi lainnya.

5.1.5 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM

Pada Tabel 5.5 menunjukkan rancangan perbaikan proses bisnis Pemeliharaan
Web KIM. Rancangan perbaikan proses bisnis dilakukan pada aktivitas yang
memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi yang akan diperbaiki
menggunakan streamlining yang ada pada BPl. RPN yang memiliki nilai tertinggi
diambil dari hasil evaluasi FMEA pada tabel 4.36 sebesar 175 ketika KIM wilayah
menghubungi Bidang Komunikasi terjadi kesalahpahaman antara KIM wilayah
dan Bidang Komunikasi dan nilai RPN tertinggi selanjutnya adalah sebesar 175
ketika Bidang Komunikasi membuat alternatif solusi namun alternatif tidak
menyelesaikan masalah. Nilai tertinggi yang diambil akan memengaruhi
beberapa aktivitas sehingga tidak hanya nilai tertinggi yang diperbaiki namun
aktivitas yang dipengaruhi lainnya.
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Tabel 5.1 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat

. . RPN Value . . Jenis
No Aktivitas Awal Rank | Added Aktivitas Rekomendasi Streamlining Keterangan
1. | Mengumpulkan 1 BVA Pengumpulan anggota masyarakat Upgrading Dengan adanya Upgrading, maka

anggota
masyarakat

dilakukan menggunakan
pengiriman surat yang dilakukan
seminggu sebelumnya
menggunakan sistem

aktivitas mengumpulkan anggota
masyarakat bisa dilakukan dari jauh-
jauh hari tidak lagi dilakukan dengan
mengirimkan undangan pada hari
pelaksanaan namun mengirimkan surat
sebelumnya menggunakan sistem dan
untuk mengurangi jumlah undangan
yang tidak sesuai dengan jumlah
masyarakat. Sehingga aktivitas ini dapat
berjalan dengan efektif dan efisien.
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Tabel 5.2 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat

No Aktivitas Awal ::rlm\lk X;:;z Aktivitas Rekomendasi Stre:Jemn;?ning Keterangan
1. | Melakukan rapat 1 BVA Melakukan rapat koordinasi Standardization | Dengan adanya standardization, maka
koordinasi kesepakatan pelaksanaan akan dibuat sebuah Standar Operasional
kesepakatan pembinaan dengan Bidang Prosedur (SOP) kesepakatan
pelaksanaan Komunikasi berdasarkan Standar pelaksanaan pembinaan vyang berisi
pembinaan Operasional Prosedur (SOP) terkait alur  koordinasi  sehingga
dengan Bidang kesepakatan pelaksanaan mengurangi kesalahpahaman antara
Komunikasi pembinaan kepala desa dan bidang komunikasi.
Dengan aktivitas ini proses bisnis dapat
berjalan dengan lebih efektif terkait
pengambilan keputusan.
2. | Membantu Bidang 1 BVA | Membantu Bidang Komunikasi Standarization | Dengan adanya standardization, maka

Komunikasi dalam
persiapan
pelaksanaan
pembinaan

dalam persiapan pelaksanaan
pembinaan berdasarkan Standar
Operasional Prosedur (SOP)
persiapan pelaksanaan pembinaan

akan dibuat sebuah Standar Operasional

Prosedur (SOP) kesepakatan
pelaksanaan pembinaan yang berisi
terkait alur  koordinasi  sehingga
mengurangi  kesalahpahaman antara

ketua BPD dan bidang komunikasi.
Dengan aktivitas ini proses bisnis dapat
berjalan dengan lebih efektif terkait
pengambilan keputusan.
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Tabel 5.3 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Mengumpulkan Berita

No Aktivitas Awal ::rlm\lk X;:;z Aktivitas Rekomendasi Stre:Jemn;:?ning Keterangan

1. | Mencari informasi 1 BVA Melakukan konfirmasi pencarian Upgrading | Dengan adanya upgrading, maka
ke desa informasi melaui sistem pendataan aktivitas pencarian informasi dapat
arsip monitoring melakukan konfirmasi pelaksanaan tugas
yang telah diberikan dari Bidang
Komunikasi. Sehingga Bidang Komunikasi
dapat memonitoring kinerja dari pihak
KIM melalui sistem dan dapat mencegah
serta meminimalisir anggota KIM wilayah

yang tidak melaksanakan tugasnya.
2. | Mencari data ke 1 BVA Melakukan konfirmasi pencarian Upgrading | Dengan adanya upgrading, maka

SKPD

informasi melaui sistem pendataan
arsip monitoring

aktivitas pencarian informasi dapat
melakukan konfirmasi pelaksanaan tugas
yang telah diberikan dari Bidang
Komunikasi. Sehingga Bidang Komunikasi
dapat memonitoring kinerja dari pihak
KIM melalui sistem dan dapat mencegah
serta meminimalisir anggota KIM wilayah
yang tidak melaksanakan tugasnya.
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Tabel 5.4 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan Berita

RPN

Value

Jenis

No Aktivitas Awal Rank | Added Aktivitas Rekomendasi Streamlining Keterangan
1. | Merekayasa 1 BVA Melakukan evaluasi pengumpulan Upgrading | Dengan adanya pendataan  arsip
laporan laporan melalui sistem pendataan monitoring, pihak Dinas Komunikasi dan
arsip monitoring yang telah dibuat Informatika dapat mengevaluasi
sebelumnya pengumpulan laporan yang sudah
terintegrasi melalui pendataan tersebut.
Pada aktivitas rekomendasi ini
kemungkinan untuk terjadi perekayasaan
laporan dapat dicegah karena sistem ini
memudahkan pihak Dinas Komunikasi
dan Informatika dalam melakukan
evaluasi. Dengan adanya evaluasi juga
dapat membantu mempermudah
memantau waktu pengumpulan laporan
sehingga meminimalisir  terjadinya

keterlambatan pengumpulan laporan.
Tabel 5.5 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM

No Aktivitas Awal ::::( X:::Z Aktivitas Rekomendasi Stre.:i:;:ning Keterangan
1. | Menghubungi 1 NVA | Menghubungi Bidang Komunikasi Simple Dengan adanya Simple language, maka
Bidang Komunikasi dengan tatap muka language aktivitas menghubungi Bidang

Komunikasi dapat dilakukan  dengan
penggunaan tata bahasa yang baik dan
jelas serta adanya komunikasi tatap
muka sehingga dapat terhindar dari
adanya kesalahpahaman yang timbul.
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Tabel 5.6 Rancangan Perbaikan Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM (Lanjutan)

- RPN Value .. . Jenis
No Aktivitas Awal Rank | Added Aktivitas Rekomendasi Streamlining Keterangan
2. | Membuat 1 BVA Melakukan trial/ testimoni Error Dengan adanya Error proofing, maka
alternatif solusi proofing aktivitas rekomendasi melakukan trial/

testimoni dapat mencegah terjadinya
kesalahan dalam pembuatan alternatif
solusi. Trial dalam hal ini adalah
melakukan uji coba pada pada web KIM
sebelum dilakukannya implementasi
solusi terhadap web.
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5.2 Perbaikan Proses Bisnis

Pada tahap ini, langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan dari
rancangan perbaikan yang telah dibuat sebelumnya. Proses bisnis yang
mengalami perubahan aktivitas seperti aktivitas yang ditambah, dihapus ataupun
diganti terjadi pada tahap ini. Pada proses ini akan menghasilkan sebuah proses
bisnis rekomendasi yang lebih efektif. Proses bisnis yang akan dilakukan
perbaikan terdiri dari 5 proses bisnis diantaranya adalah proses bisnis
pembentukan kelompok informasi masyarakat, pembinaan kelompok informasi
masyarakat, mengumpulkan berita, melaporkan dan mempublikasikan berita dan
pemeliharaan web KIM.

5.2.1 Perbaikan Proses Bisnis Pembentukan Kelompok Informasi
Masyarakat

Pada Tabel 5.6 menunjukkan perbaikan proses bisnis pembentukan kelompok
informasi masyarakat. Perbaikan menunjukkan aktivitas yang mengalami
perubahan pada proses bisnis tersebut. Berdasarkan hasil wawancara akitivitas-
aktivitas yang mengalami perubahan atau penambahan adalah aktivitas
menyebarkan undangan, menerima surat undangan, mengirimkan surat
undangan, dan menghadiri sosialisasi. Kemudian untuk aktivitas yang dihilangkan
adalah aktivitas mengumpulkan anggota masyarakat dan aktivitas memberi
amanah kepada Ketua BPD.

5.2.2 Perbaikan Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat

Pada Tabel 5.7 menunjukkan perbaikan proses bisnis pembinaan kelompok
informasi masyarakat. Perbaikan menunjukkan aktivitas yang mengalami
perubahan pada proses bisnis tersebut. Berdasarkan hasil wawancara akitivitas-
aktivitas yang mengalami perubahan atau penambahan adalah aktivitas
melakukan rapat koordinasi kesepakatan pelaksanaan pembinaan dengan Bidang
Komunikasi berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan membantu
Bidang Komunikasi dalam persiapan pelaksanaan pembinaan berdasarkan
Standar Operasional Prosedur (SOP). Kemudian untuk aktivitas yang dihilangkan
adalah aktivitas memberi amanah kepada Ketua BPD dan aktivitas membimbing
Ketua BPD.

5.2.3 Perbaikan Proses Bisnis Mengumpulkan Berita

Pada Tabel 5.8 menunjukkan perbaikan proses bisnis mengumpulkan berita.
Perbaikan menunjukkan aktivitas yang mengalami perubahan pada proses bisnis
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara akitivitas-aktivitas yang mengalami
perubahan atau penambahan adalah aktivitas melakukan konfirmasi pencarian
informasi melalui sistem pendataan arsip monitoring, memantau pendataan
arsip monitoring dan menyetujui naskah berita. Kemudian untuk aktivitas yang
dihilangkan adalah aktivitas mengklasifikasikan informasi berita, membuat
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naskah informasi berita dan aktivitas mengundang anggota KIM untuk
mendapatkan konfirmasi persetujuan naskah berita dari Bidang Komunikasi.

5.2.4 Perbaikan Proses Bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan
Berita

Pada Tabel 5.9 menunjukkan perbaikan proses bisnis melaporkan dan
mempublikasikan berita. Perbaikan menunjukkan aktivitas yang mengalami
perubahan pada proses bisnis tersebut. Berdasarkan hasil wawancara akitivitas
yang mengalami perubahan atau penambahan adalah aktivitas melakukan
evaluasi pengumpulan laporan melalui sistem pendataan arsip monitoring.
Kemudian untuk aktivitas yang dihilangkan adalah aktivitas memeriksa waktu
pelaporan, merekayasa laporan dan aktivitas mengecek penyerahan laporan.

5.2.5 Perbaikan Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM

Pada Tabel 5.10 menunjukkan perbaikan proses bisnis pemeliharaan web KIM.
Perbaikan menunjukkan aktivitas yang mengalami perubahan pada proses bisnis
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara akitivitas-aktivitas yang mengalami
perubahan atau penambahan adalah aktivitas diskusi tatap muka dengan Bidang
Komunikasi dan aktivitas melakukan trial/testimoni. Kemudian untuk aktivitas
yang dihilangkan adalah aktivitas memilih solusi terbaik.
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Tabel 5.7 Perbaikan Proses Bisnis Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat

No

Proses Bisnis

Aktivitas yang berkaitan
dengan proses bisnis awal

Aktivitas yang dirubah/ditambahkan
pada proses bisnis awal

Aktivitas yang dihilangkan pada
proses bisnis rekomendasi

Rekomendasi
Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor
1. Pengiriman surat | Mengumpulkan | Ketua BPD | Menyebarkan Ketua BPD - -
undangan anggota undangan
menggunakan masyarakat
sistem
- - Menerima surat Kepala Desa, KIM - -
undangan wilayah
- - Mengirimkan Sistem - -
surat undangan
- - Menghadiri KIM wilayah - -
sosialisasi
Memberi Kepala - - Memberi Kepala Desa
amanah Desa amanah

kepada ketua
BPD

kepada ketua
BPD

Pada tabel 5.6 terdapat 1 proses rekomendasi yaitu pengiriman surat undangan menggunakan sistem. 1 proses rekomendasi tersebut berkaitan
dengan proses bisnis awal yang terdiri dari 14 aktivitas yang kemudian 1 aktivitas dihilangkan dan 4 aktivitas mengalami perubahan atau

penambahan pada proses rekomendasi.
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_g Tabel 5.8 Perbaikan Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat
r o Aktivitas yang berkaitan Aktivitas yang dirubah/ditambahkan | Aktivitas yang dihilangkan pada
o No Proses Bisnis dengan proses bisnis awal pada proses bisnis awal proses bisnis rekomendasi
= Rekomendasi
8 Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor
% 1. Melakukan rapat | Melakukan Kepala Desa | Melakukan rapat Kepala Desa - -
_— koordinasi rapat koordinasi
kesepakatan koordinasi kesepakatan
pelaksanaan kesepakatan pelaksanaan
pembinaan pelaksanaan pembinaan
dengan Bidang pembinaan dengan Bidang
Komunikasi dengan Komunikasi
berdasarkan Bidang berdasarkan
Standar Komunikasi Standar
Operasional Operasional
Prosedur (SOP) Prosedur (SOP)
keggPakatan Memberi Kepala Desa - - Memberi Kepala Desa
pelaksanaan
. amanah amanah
pembinaan kepada ketua kepada ketua
BPD BPD
Membimbing | Bidang - - Membimbing Bidang
Ketua BPD Komunikasi Ketua BPD Komunikasi

99




.dC.1

_g Tabel 5.7 Perbaikan Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat (Lanjutan)
r o Aktivitas yang berkaitan Aktivitas yang dirubah/ditambahkan | Aktivitas yang dihilangkan pada
= No Proses B'S“'S. dengan proses bisnis awal pada proses bisnis awal proses bisnis rekomendasi
B — Rekomendasi
8 Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor
% 2. Membantu Membantu Ketua BPD | Membantu Bidang | Ketua BPD - -
A Bidang Bidang Komunikasi dalam
Komunikasi Komunikasi persiapan
dalam persiapan | dalam pelaksanaan
pelaksanaan persiapan pembinaan
pembinaan pelaksanaan berdasarkan
berdasarkan pembinaan Standar
Standar Operasional
Operasional Prosedur (SOP)
Prosedur (SOP)
persiapan
pelaksanaan
pembinaan

Pada tabel 5.7 terdapat 2 proses rekomendasi yaitu melakukan rapat koordinasi kesepakatan pelaksanaan pembinaan dengan Bidang Komunikasi
berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) kesepakatan pelaksanaan pembinaan dan membantu Bidang Komunikasi dalam persiapan
pelaksanaan pembinaan berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) persiapan pelaksanaan pembinaan. 2 proses rekomendasi tersebut
berkaitan dengan proses bisnis awal yang terdiri dari 12 aktivitas yang kemudian 2 aktivitas dihilangkan dan 2 aktivitas mengalami perubahan atau
penambahan pada proses rekomendasi.
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— Tabel 5.9 Perbaikan Proses Bisnis Mengumpulkan Berita
> o
by Aktivitas yang berkaitan dengan . ‘Aktlwtas yans Aktivitas yang dihilangkan pada
o Proses Bisnis - dirubah/ditambahkan pada proses e .
— No proses bisnis awal . proses bisnis rekomendasi
= Rekomendasi bisnis awal
g_ Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor
2 1. Melakukan Mencari informasi | KIM wilayah | Melakukan KIM wilayah - -
konfirmasi ke desa konfirmasi
pencarian pencarian
informasi melaui informasi melaui
sistem sistem
pendataan arsip pendataan arsip
monitoring monitoring
Mencari data ke KIM wilayah | Melakukan KIM wilayah - -
SKPD konfirmasi
pencarian
informasi melaui
sistem
pendataan arsip
monitoring
- - Memantau Bidang - -
pendataan arsip | Komunikasi
monitoring
Mengklasifikasikan | KIM wilayah - - Mengklasifikasikan | KIM wilayah
informasi berita informasi berita
Membuat naskah | KIM wilayah - - Membuat naskah | KIM wilayah

informasi berita

informasi berita
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_g Tabel 5.8 Perbaikan Proses Bisnis Mengumpulkan Berita (Lanjutan)
r o Aktivitas yang berkaitan Aktivitas yang dirubah/ditambahkan | Aktivitas yang dihilangkan pada
o No Proses Bisnis dengan proses bisnis awal pada proses bisnis awal proses bisnis rekomendasi
= Rekomendasi
8 Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor
% 2. Melakukan Mengundang Kepala Seksi | Menyetujui Kepala Seksi Mengundang Kepala Seksi
= konfirmasi anggota KIM Kemitraan naskah berita KIM | Kemitraan anggota KIM Kemitraan
pencarian untuk Komunikasi wilayah Komunikasi dan untuk Komunikasi
informasi melaui | mendapatkan dan Kelembagaan mendapatkan dan
sistem pendataan | konfirmasi Kelembagaan konfirmasi Kelembagaan
arsip monitoring | persetujuan persetujuan
naskah berita naskah berita
dari Bidang dari Bidang
Komunikasi Komunikasi

Pada tabel 5.8 terdapat 1 proses rekomendasi yaitu melakukan konfirmasi pencarian informasi melaui sistem pendataan arsip monitoring. 1 proses
rekomendasi tersebut berkaitan dengan proses bisnis awal yang terdiri dari 13 aktivitas yang kemudian 3 aktivitas dihilangkan dan 4 aktivitas
mengalami perubahan atau penambahan pada proses rekomendasi.
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Tabel 5.10 Perbaikan Proses Bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan Berita

No

Proses Bisnis

Aktivitas yang berkaitan
dengan proses bisnis awal

Aktivitas yang dirubah/ditambahkan
pada proses bisnis awal

Aktivitas yang dihilangkan pada

proses bisnis rekomendasi

Rekomendasi
Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor
1. Melakukan Memeriksa Dinas Melakukan Dinas Komunikasi | Memeriksa Dinas
evaluasi waktu Komunikasi | evaluasi dan Informatika waktu Komunikasi
pengumpulan pelaporan dan pengumpulan pelaporan dan
laporan melalui Informatika | laporan melalui Informatika
sistem pendataan sistem pendataan
arsip monitoring arsip monitoring
yang telah dibuat
sebelumnya
Merekayasa | Dinas - - Merekayasa Dinas
laporan Komunikasi laporan Komunikasi
dan dan
Informatika Informatika
Mengecek Dinas - - Mengecek Dinas
penyerahan Komunikasi penyerahan Komunikasi
laporan dan laporan dan
Informatika Informatika

Pada tabel 5.9 terdapat 1 proses rekomendasi yaitu melakukan evaluasi pengumpulan laporan melalui sistem pendataan arsip monitoring yang telah
dibuat sebelumnya. 1 proses rekomendasi tersebut berkaitan dengan proses bisnis awal yang terdiri dari 11 aktivitas yang kemudian 3 aktivitas

dihilangkan dan 1 aktivitas mengalami perubahan atau penambahan pada proses rekomendasi.
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— Tabel 5.11 Perbaikan Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM
o
= o Aktivitas yang berkaitan Aktivitas yang dirubah/ditambahkan | Aktivitas yang dihilangkan pada
8 No Proses Bisnis dengan proses bisnis awal pada proses bisnis awal proses bisnis rekomendasi
= Rekomendasi
=) Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor Aktivitas Aktor
-
1. Menghubungi Menghubungi | KIM wilayah | Diskusi tatap muka | KIM wilayah - -
Bidang Bidang dengan Bidang
Komunikasi Komunikasi Komunikasi
dengan tatap
muka
2. Melakukan trial/ | Membuat Bidang Melakukan trial/ Bidang Komunikasi - -
testimoni alternatif Komunikasi | testimoni
solusi
Memilih Bidang - - Memilih solusi | Bidang
solusi terbaik | Komunikasi terbaik Komunikasi
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Pada tabel 5.10 terdapat 2 proses rekomendasi yaitu menghubungi Bidang Komunikasi dengan tatap muka dan melakukan trial/ testimoni. 2 proses
rekomendasi tersebut berkaitan dengan proses bisnis awal yang terdiri dari 7 aktivitas yang kemudian 1 aktivitas dihilangkan dan 2 aktivitas
mengalami perubahan atau penambahan pada proses rekomendasi.
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5.3 Pemodelan Rekomendasi Proses Bisnis

5.3.1 Proses Bisnis Rekomendasi (to be) Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat

I’EPOSItOI’)’

1. Deskripsi Proses Bisnis

Pada proses bisnis ini Dinas KOMINFO melakukan pembentukan anggota
KIM dari setiap desa yang ada di Kota Batu. Pada proses ini sistem
mengirimkan surat undangan untuk KIM wilayah seminggu sebelum acara
dimulai. Kemudian Dinas KOMINFO melakukan sosialiasi, menyampaikan
materi terkait KIM, dan direspon dengan sesi pertanyaan dari anggota
KIM wilayah. Setelah itu Ketua BPD mengajukan beberapa perwakilan
untuk menjadi anggota KIM diikuti dengan membuat kesepakatan kerja
dengan pihak Dinas KOMINFO dan terbentuknya anggota KIM wilayah.

2. Alur Proses Bisnis

1. Dinas KOMINFO menyiapkan materi sosialisasi.

2. lJika surat undangan belum dikirimkan maka sistem akan mengirim

surat undangan sosialisasi kepada Kepala Desa

Kepala Desa menerima surat undangan yang dikirimkan oleh sistem.

Ketua BPD menyebarkan surat undangan kepada KIM wilayah.

5. KIM wilayah menerima surat undangan yang dikirimkan oleh Ketua
BPD.

6. Dinas KOMINFO mendatangi setiap desa yang ada di Kota Batu.

7. Dinas KOMINFO menemui Kepala desa yang bersangkutan.

8. Dinas KOMINFO menyiapkan alat-alat untuk presentasi terkait materi
sosialisasi.

9. lJika setelah menerima surat undangan KIM wilayah dapat hadir maka
KIM wilayah akan menghadiri sosialisasi.

10. Dinas KOMINFO melakukan pelaksanaan sosialisasi KIM.

11. Dinas KOMINFO menyampaikan materi terkait KIM.

12. Dinas KOMINFO memberikan sesi pelaksanaan tanya jawab.

13. KIM wilayah menyampaikan beberapa pertanyaan terkait KIM.

14. Dinas KOMINFO memberikan jawaban terkait pertanyaan dari KIM
wilayah.

15. Ketua BPD mengajukan beberapa perwakilan KIM vyang ingin
berpatisipasi dalam KIM.

16. Dinas KOMINFO menyetujui ajuan perwakilan.

17. Dinas KOMINFO membentuk anggota KIM wilayah.

B w
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Gambar 5.1 Pemodelan Proses Bisnis Rekomendasi Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat
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] Gambar 5.1 merupakan gambar yang menjelaskan tentang pemodelan proses bisnis
— Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat Rekomendasi. Pada gambar tersebut
r digunakan diagram Business Process Model and Notation (BPMN). Dapat dilihat pada tabel
8 5.11, tabel tersebut berisi mengenai proses bisnis Pembentukan Kelompok Informasi

i Masyarakat rekomendasi ditunjukkan pada tabel 5.11 berdasarkan pemodelan pada Gambar
o 5.1.

o
— Tabel 5.12 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat
No Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu Tipe Task
yang
dihasilkan
1. Dinas Menyiapkan | Persiapan Materi 1 minggu | Manual
Komunikasi | materi materi sosialisasi Task
dan sosialiasi sosialisasi
Informatika sebelum
pelaksanaan
pembentuka
n KIM
2. Sistem Mengirimkan | Sistem - 5 menit Service
surat mengirim Task
undangan surat
undangan
sosialisasi
kepada
Kepala Desa
3. Kepala Desa | Menerima Kepala Desa File surat | 5 menit User Task
surat menerima undangan
undangan surat
undangan
yang
dikirimkan
oleh sistem
4. Ketua BPD Menyebarkan | Ketua BPD Surat 15 menit Manual
surat menyebarkan | undangan Task
undangan surat
undangan
kepada KIM
wilayah
5. KIM wilayah | Menerima KIM wilayah Surat 5 menit Manual
surat menerima undangan Task
undangan surat
undangan
< yang
>" dikirimkan

:g\ oleh Ketua

= BPD

2

ué 107

>

=)




.dC.1

=22
:; Tabel 5.13 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Pembentukan Kelompok
; Informasi Masyarakat (Lanjutan)
e No Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu Tipe Task
8 yang
% dihasilkan
S 6. Dinas Mendatangi Dinas - 2 jam Manual
Komunikasi | setiap desa di Komunikasi Task
dan Kota Batu dan
Informatika Informatika
mendatangi
setiap desa
yang dituju di
Kota Batu
7. Dinas Menemui Dinas - 30 menit | Manual
Komunikasi | Kepala desa Komunikasi Task
dan dan
Informatika Informatika
menemui
Kepala desa
8. Dinas Menyiapkan Persiapan alat- - 30 menit | Manual
Komunikasi | alat-alat alat presentasi Task
dan presentasi sebelum acara
Informatika dimulai
9. KIM Menghadiri KIM wilayah - 10 menit | Manual
wilayah sosialisasi yang sudah Task
menerima
surat
undangan
menghadiri
sosialisasi
10. Dinas Pelaksanaan Dinas - 1jam Manual
Komunikasi | sosialisasi KIM | Komunikasi Task
dan dan
Informatika Informatika
melaksanakan
sosialisasi KIM
di Balai desa
11. Dinas Menyampaikan | Dinas - 1jam Manual
Komunikasi | materi Komunikasi Task
dan dan
Informatika Informatika
menyampaikan
materi terkait
KIM

UNIVERSITAS
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Tabel 5.14 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat (Lanjutan)

No Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu Tipe
yang Task
dihasilkan

12. Dinas Memberikan Dinas - 10 menit | Manual

Komunikasi | sesi Komunikasi Task
dan pertanyaan dan
Informatika Informatika
memberikan
sesi
pertanyaan
kepada
anggota
masyarakat
13. KIM Menyampaikan | Perwakilan - 30 menit | Manual
Wilayah beberapa anggota Task
pertanyaan masyarakat
menyampaikan
beberapa
pertanyaan
terkait KIM
14. Dinas Memberikan Dinas - 30 menit | Manual
Komunikasi | jawaban Komunikasi Task
dan terkait dan
Informatika | pertanyaan Informatika
memberikan
jawaban
terkait
pertanyaan
yang
berhubungan
dengan KIM
15. Ketua BPD | Mengajukan Ketua BPD - 10 menit | Manual
beberapa mengajukan Task
perwakilan beberapa
KIM perwakilan
KIM yang ingin
berpatisipasi
dalam KIM
16. Dinas Menyetujui Dinas - 10 menit | Manual
Komunikasi | ajuan KOMINFO Task
dan perwakilan menyetujui
Informatika ajuan
perwakilan
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Tabel 5.15 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat (Lanjutan)

No Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu Tipe
yang Task
dihasilkan

17. Dinas Membentuk Dinas - 30 menit | Manual

Komunikasi | anggota KIM Komunikasi Task

dan wilayah dan

Informatika Informatika
membentuk
anggota KIM
wilayah dari
desa yang
diadakan
sosialisasi
terkait KIM
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5.3.2 Proses Bisnis Rekomendasi (to be) Pembinaan Kelompok
Informasi Masyarakat

I’EPOSItOI’)’

1. Deskripsi Proses Bisnis

Pada proses bisnis ini Bidang Komunikasi melakukan pembinaan kepada
masing-masing anggota KIM. Pembinaan dilakukan dengan rapat
koordinasi terkait pelaksanaan pembinaan antara pihak Bidang
Komunikasi dengan Kepala desa berdasarkan Standar Operasional
Prosedur (SOP). Pada proses pembinaan anggota KIM dibina dan
diberikan pendidikan serta pelatihan kepada anggota KIM tersebut.
Anggota KIM vyang sudah dibina akan mendapatakan sertifikasi
pengetahuan.

2. Alur Proses Bisnis
1. Bidang Komunikasi menyiapkan materi pembinaan.
2. Bidang Komunikasi mendatangi lokasi setiap desa di Kota Batu.

3. Kepala desa melakukan rapat koordinasi kesepakatan pelaksanaan
pembinaan dengan pihak Bidang Komunikasi berdasarkan Standar
Operasional Prosedur (SOP).

4. Ketua BPD (Badan Permusyawaratan Desa) menghubungi anggota
KIM.

5. Jika anggota KIM wilayah yang dihubungi tidak hadir maka Ketua BPD
(Badan Permusyawaratan Desa) melakukan penjadwalan pembinaan
tatap muka ke anggota KIM.

6. Jika anggota KIM wilayah yang dihubungi hadir maka Ketua BPD (Badan
Permusyawaratan Desa) akan membantu Bidang Komunikasi dalam
persiapan pelaksanaan pembinaan berdasarkan Standar Operasional
Prosedur (SOP).

7. Bidang Komunikasi melakukan aktivitas pembinaan.

8. Bidang Komunikasi memberikan pendidikan kepada anggota KIM
wilayah.

9. Bidang Komunikasi memberikan pelatihan secara teknis kepada
anggota KIM wilayah.

10. Anggota KIM wilayah mendapatkan sertifkasi pengetahuan dari
pembinaan oleh pihak Bidang Komunikasi.
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Gambar 5.2 Pemodelan Proses Bisnis Rekomendasi Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat
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Kelompok Informasi Masyarakat

Gambar 5.2 merupakan gambar yang menjelaskan tentang pemodelan proses
bisnis Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat Rekomendasi. Pada gambar
tersebut digunakan diagram Business Process Model and Notation (BPMN).
Dapat dilihat pada tabel 5.15, tabel tersebut berisi mengenai proses bisnis
Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat rekomendasi ditunjukkan pada tabel
5.15 berdasarkan pemodelan pada Gambar 5.2.

Tabel 5.16 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Pembinaan

L)

No | Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan

1. Bidang Menyiapkan | Persiapan Materi 3 hari Manual

Komunikasi | materi materi pembinaa Task
pembinaan pembinaan | n
sebelum
pelaksanaa
n
pembinaan
KIM
2. Bidang Mendatangi | Bidang - 2 jam Manual
Komunikasi | setiap lokasi | Komunikasi Task
desa mendatangi
setiap desa
yang dituju
di Kota Batu
3. Kepala Melakukan Kepala desa Standar | 10 Manual
desa rapat saling Operasion | menit Task
koordinasi berkoordina al
kesepakatan | si dengan Prosedur
pelaksanaan | Bidang (SOP)
pembinaan Komunikasi | pelaksana
dengan berdasarka an
Bidang n Standar pembinaa
Komunikasi Operasional n
berdasarkan | Prosedur
Standar (SOP)
Operasional
Prosedur
(SOP)
<
-
=
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Tabel 5.17 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Pembinaan

Kelompok Informasi Masyarakat (Lanjutan)

No | Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan

4. | Ketua BPD Menghubu | Ketua BPD - 10 User

ngi anggota | menghubung menit Task
KIM i KIM wilayah
wilayah untuk
menghadiri
pembinaan
5. | Ketua BPD Melakukan | Ketua BPD - 30 Manual
penjadwala | melakukan menit Task
n penjadwalan
pembinaan | pembinaan
tatap muka | tatap muka
ke anggota | ke anggota
KIM KIM bagi
anggota KIM
yang tidak
hadir
6. | Ketua BPD Membantu | Ketua BPD Standar | 5 menit | Manual
Bidang membantu Operasion Task
Komunikasi | Bidang al Prosedur
dalam Komunikasi (SOP)
persiapan dalam pelaksanaa
pelaksanaa | persiapan n
n pelaksanaan | pembinaan
pembinaan | pembinaan
berdasarka
n Standar
Operasional
Prosedur
(SOP)
7. | Bidang Melakukan | Bidang - 15 Manual
Komunikasi | pembinaan | Komunikasi menit Task
melakukan
pembinaan
kepada
anggota KIM
wilayah
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r Tabel 5.18 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Pembinaan
8 Kelompok Informasi Masyarakat (Lanjutan)
‘o No | Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu | Tipe
g_ yang Task
2 dihasilkan
8. | Bidang Memberika | Bidang - 15 Manual
Komunikasi | n Komunikasi menit Task
pendidikan | memberikan
pembinaan
berupa
pendidikan
kepada
anggota KIM
wilayah
9. | Bidang Memberika | Bidang - 15 Manual
Komunikasi | n pelatihan | Komunikasi menit Task
memberikan
pelatihan
kepada
anggota KIM
wilayah
10 | KIM Mendapatk | KIM Wilayah Sertifikat | 5 menit | Manual
Wilayah an sertfikasi | mendapatka | pengetahu Task
pengetahua | n sertifikasi an
n pengetahuan
setelah
dilakukan
pembinaan

5.3.3 Proses Bisnis Rekomendasi (to be) Mengumpulkan Berita
1. Deskripsi Proses Bisnis

Pada proses bisnis ini Bidang Komunikasi memberikan tugas kepada
anggota KIM wilayah sesuai jobdesk masing-masing yang sudah dibina
sebelumnya. Kemudian anggota KIM wilayah melakukan jobdesk mereka
dalam mengumpulkan berita dengan terjun langsung ke lapangan,
bahkan jika membutuhkan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat
terkait dari OPD, maka SKPD yang terlibat saling terkoordinasi dengan
anggota KIM. Selanjutnya anggota KIM wilayah melakukan konfirmasi
pencarian informasi melalui sistem pendataan arsip monitoring dan
Bidang komunikasi akan memantau pendataan arsip monitoring yang
telah diisi oleh anggota KIM wilayah. Setelah itu Kepala Seksi Kemitraan
Komunikasi dan Kelembagaan akan dapat langsung menyetujui naskah
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berita dari KIM wilayah dan dilakukan verifikasi dan validasi oleh Bidang
Komunikasi.

Alur Proses Bisnis
1. Bidang Komunikasi melakukan pengecekan sertifikat pembinaan.

2. Jika anggota KIM wilayah belum memilki sertifikat pembinaan maka
Bidang komunikasi akan melakukan pembinaan.

3. Jika anggota KIM wilayah sudah memilki sertifikat pembinaan maka
Bidang komunikasi akan menyusun dokumen memuat deskripsi
peliputan.

4. Bidang komunikasi memberikan tugas peliputan kepada KIM wilayah.
5. Anggota KIM wilayah menuju lokasi peliputan.

6. Anggota KIM wilayah mencari berita ke desa.

7. Anggota KIM wilayah mencari data ke SKPD yang terlibat.

8. Beberapa SKPD yang terlibat memberikan data berupa informasi
terkait informasi dari OPD yang dibutuhkan oleh masyarakat nantinya.

9. Anggota KIM wilayah melakukan konfirmasi pencarian informasi
melalui sistem pendataan arsip monitoring.

10. Bidang komunikasi memantau pendataan arsip monitoring.

11. Jika anggota KIM wilayah belum melakukan tugas maka aktivitas akan
kembali pada aktivitas menuju lokasi.

12. Jika anggota KIM wilayah sudah melakukan tugas maka aktivitas
selanjutnya adalah Kepala Seksi Kemitraan Komunikasi dan
Kelembagaan akan menyetujui naskah berita dari KIM wilayah.

13. Bidang Komunikasi memuverifikasi hasil naskah informasi berita.
14. Jika hasil naskah informasi berita terdapat kesalahan maka aktivitas

selanjutnya akan kembali pada aktivitas memantau pendataan arsip
monitoring.

15. Jika hasil naskah informasi berita tidak terdapat kesalahan maka
Bidang Komunikasi akan memvalidasi naskah informasi berita.
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Gambar 5.3 Pemodelan Proses Bisnis Rekomendasi Mengumpulkan Berita
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Gambar 5.3 merupakan gambar yang menjelaskan tentang pemodelan proses
bisnis Mengumpulkan Berita Rekomendasi. Pada gambar tersebut digunakan
diagram Business Process Model and Notation (BPMN). Dapat dilihat pada tabel
5.18, tabel tersebut berisi mengenai proses bisnis Mengumpulkan Berita
rekomendasi ditunjukkan pada tabel 5.18 berdasarkan pemodelan pada Gambar

5.3.

Tabel 5.19 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Mengumpulkan

Berita

No

Aktor

Task

Deskripsi

Dokumen

yang
dihasilkan

Waktu

Tipe
Task

Bidang
Komunikasi

Melakukan
pengecekan
sertifikat
pembinaan

Bidang
Komunikasi
melakukan
pengecekan
sertifikat
pembinaan
sebelum
memberikan
tugas kepada
anggota KIM
wilayah

2 menit

Manual
Task

Bidang
Komunikasi

Melakukan
pembinaan

Bidang
Komunikasi
mengarahkan
anggota KIM
wilayah
untuk
melakukan
pembinaan
jika anggota
KIM wilayah
belum
mendapatka
n sertifikat
pembinaan

30
menit

Manual
Task

Bidang
Komunikasi

Menyusun
dokumen
memuat
deskripsi
peliputan

Bidang
Komunikasi
menyusun
dokumen
memuat
deskripsi
peliputan

Dokumen
peliputan

3 menit

Manual
Task
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Tabel 5.20 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Mengumpulkan
Berita (Lanjutan)

No

Aktor

Task

Deskripsi

Dokumen

yang
dihasilkan

Waktu

Tipe
Task

I’EPOSItOI’)’

Bidang
Komunikasi

Memberikan
tugas
peliputan

Bidang
Komunikasi
memberika
n tugas
peliputan
kepada
anggota
KIM wilayah

10
menit

Manual
Task

KIM
Wilayah

Menuju
lokasi

KIM wilayah
menuju
lokasi untuk
mengumpul
kan berita

2 jam

Manual
Task

KIM
Wilayah

Mencari
informasi ke
desa

KIM wilayah
mengumpul
kan berita
dengan cara
mencari
informasi
ke desa

2 jam

Manual
Task

KIM
Wilayah

Mencari data
ke SKPD

KIM wilayah
mengumpul
kan berita
dengan cara
mencari
data ke
SKPD yang
terlibat

1jam

Manual
Task

SKPD yang
terlibat

Memberikan
data
informasi

SKPD yang
terlibat
memberika
n data
informasi
yang
diperlukan
oleh KIM
wilayah

Dokumen
data
informasi

10
menit

Manual
Task
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S Tabel 5.21 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Mengumpulkan
8 Berita (Lanjutan)
8 No | Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu | Tipe
= yang Task
= dihasilkan
9. KIM wilayah | Melakukan | KIM wilayah - 2 menit | User
konfirmasi | melakukan Task
pencarian konfirmasi
informasi pencarian
melalui informasi
sistem melalui
pendataan | sistem
arsip pendataan
monitoring | arsip
monitoring
10. | Bidang Memantau | Bidang - 5 menit | User
Komunikasi | pendataan | Komunikasi Task
arsip melakukan
monitoring | pendataan
arsip
monitoring
11. | Kepala Seksi | Menyetujui | Kepala Seksi - 5 menit | User
Kemitraan naskah Kemitraan Task
Komunikasi | berita KIM Komunikasi
dan wilayah dan
Kelembagaa Kelembagaan
n mengundang
anggota KIM
untuk
mendapatka
n konfirmasi
persetujuan
naskah berita
dari Kepala
Seksi
Kemitraan
Komunikasi
dan
Kelembagaan
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Tabel 5.22 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Mengumpulkan

_g Berita (Lanjutan)
i‘ No | Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu | Tipe
o yang Task
= dihasilkan
o 12. | Bidang Memverifik | Bidang Dokumen | 5 menit | User
% Komunikasi | asi hasil Komunikasi naskah Task
— naskah memverifikas berita
informasi i hasil naskah
berita informasi
berita yang
telah dibuat
oleh KIM
wilayah
13. | Bidang Memvalidas | Bidang Dokumen | 5 menit | User
Komunikasi | i naskah Komunikasi naskah Task
informasi memvalidasi berita
berita hasil naskah
informasi
berita yang
telah dibuat
oleh KIM
wilayah
<
=
=
i
2
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5.3.4 Proses Bisnis Rekomendasi (to be) Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita

1. Deskripsi Proses Bisnis

Pada proses bisnis ini Bidang Komunikasi memberikan tugas kepada
anggota KIM wilayah sesuai jobdesk masing-masing yang sudah dibina
sebelumnya. Di proses ini anggota KIM membuat laporan hasil kegiatan
secara keseluruhan, kemudian pihak Dinas Komunikasi dan Informatika
melakukan evaluasi pengumpulan laporan melalui sistem pendataan
arsip monitoring. Lalu hasil dari laporan tersebut dipublikasikan ke
masyarakat menggunakan web KIM dan Bidang Komunikasi memantau
respon masyarakat terhadap berita tersebut.

2. Alur Proses Bisnis

1. Bidang Komunikasi melakukan pengecekan sertifikat pembinaan.

2. lJika anggota KIM wilayah belum memilki sertifikat pembinaan maka
Bidang komunikasi akan melakukan pembinaan.

3. lJika anggota KIM wilayah sudah memilki sertifikat pembinaan maka
Bidang komunikasi akan menyusun dokumen memuat deskripsi
pelaporan.

4. Bidang komunikasi memberikan tugas pelaporan kepada KIM wilayah.

5. Anggota KIM wilayah membuat laporan hasil kegiatan secara
keseluruhan.

6. Anggota KIM wilayah melaporkan laporan hasil kegiatan secara
keseluruhan setelah kegiatan diadakan.

7. Dinas Komunikasi dan Informatika melakukan evaluasi pengumpulan
laporan melalui sistem pendataan arsip monitoring.

8. lJika Anggota KIM wilayah terlambat mengumpulkan laporan maka
akan kembali ke aktivitas melakukan evaluasi pengumpulan laporan
melalui sistem pendataan arsip monitoring.

9. lJika Anggota KIM wilayah tepat waktu mengumpulkan maka Dinas
Komunikasi dan Informatika mengunggah hasil laporan tersebut ke
web KIM.

10. Bidang Komunikasi memantau respon masyarakat terhadap berita

tersebut.
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Melaporkan dan Mempublikasikan Berita

=)
Melakukan
pembinaan

End pengecekan
sertifikat

dokumen
pelaporan

laporan

B '
= " pembinaan
S CHierakukan [(SMenyusun Shremantau
2 dokumen
pengecekan Memberikan respon
=°= rtifikat memuat e
= se |.| El sudah deskripsi ugas masyarakat
5 pembinzan elaporan End rnelaparkan
B | start melaporkan sudah pelap - b
& an
dan memilki? mempublikasikan
mempublikasikan publl
berita berita
- Dokumen
&Rn laparan
elaporkan
e hasil laporan
5 2,
z embuat
= laporan
; dokumen
= laparan
= weaktu
= 5 mMelakukan evaluasi pegumpulan
E pengumpulan laporan laporan
E melalui sistem
= Dokumen pendataan arsip 1
= . monitaring Eﬂaengunggah
= tepatwakin
= pi"f:i'fs::”'p L » berita ke web
=z B KIR
g tidak tepat
E BT T s T
=
]
£
=
berita hasil

Gambar 5.4 Pemodelan Proses Bisnis Rekomendasi Melaporkan dan Mempublikasikan Berita
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Gambar 5.4 merupakan gambar yang menjelaskan tentang pemodelan proses
bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan Berita Rekomendasi. Pada gambar
tersebut digunakan diagram Business Process Model and Notation (BPMN).
Dapat dilihat pada tabel 5.22, tabel tersebut berisi mengenai proses bisnis
Melaporkan dan Mempublikasikan Berita rekomendasi ditunjukkan pada tabel
5.22 berdasarkan pemodelan pada Gambar 5.4.
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Tabel 5.23 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Melaporkan dan

L)

Mempublikasikan Berita

No | Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan

1. Bidang Melakuka | Bidang - 2 menit | Manual

Komunikasi | n Komunikasi Task
pengeceka | melakukan
n sertifikat | pengecekan
pembinaa | sertifikat
n pembinaan
sebelum
memberikan
tugas kepada
anggota KIM
wilayah
2. | Bidang Melakuka | Bidang - 30 Manual
Komunikasi | n Komunikasi menit Task
pembinaa | mengarahkan
n anggota KIM
wilayah
untuk
melakukan
pembinaan
jika anggota
KIM wilayah
belum
mendapatka
n sertifikat
pembinaan
3. Bidang Menyusun | Bidang Dokumen | 3 menit | Manual
Komunikasi | dokumen | Komunikasi pelaporan Task
memuat menyusun
deskripsi dokumen
< pelaporan | memuat
>-1 deskripsi
:g\ pelaporan
-
2
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Mempublikasikan Berita (Lanjutan)

Tabel 5.24 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Melaporkan dan

I’EPOSItOI’)’

No

Aktor

Task

Deskripsi

Dokumen

yang
dihasilkan

Waktu

Tipe
Task

Bidang
Komunikasi

Memberika
n tugas

Bidang
Komunikasi
memberika
n tugas
untuk
membuat
laporan
kepada
anggota
KIM wilayah

10
menit

Manual
Task

KIM
Wilayah

Membuat
laporan

KIM
Wilayah
membuat
laporan
berdasarka
n hasil
kegiatan
secara
menyeluruh

Dokumen
laporan

2 jam

User
Task

KIM
Wilayah

Melaporkan
hasil
laporan

KIM
Wilayah
melaporkan
hasil
laporan
yang telah
dikerjakan

Dokumen
laporan

10
menit

User
Task

Dinas
Komunikasi
dan
Informatika

Melakukan
evaluasi
pengumpul
an laporan
melalui
sistem
pendataan
arsip
monitoring

Dinas
Komunikasi
dan
Informatika
melakukan
evaluasi
pengumpul
an laporan
melalui
sistem
pendataan
arsip
monitoring

Dokumen
pendataan
arsip
monitoring

5 menit

User
Task
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Tabel 5.25 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Melaporkan dan

Mempublikasikan Berita (Lanjutan)

No

Aktor

Task

Deskripsi

Dokumen

yang
dihasilkan

Waktu

Tipe
Task

Dinas
Komunikasi
dan
Informatika

Mengungga
h berita ke
Web KIM

Dinas
Komunikasi
dan
Informatika

Berita
hasil
laporan

5 menit

User
Task

mengungga
h laporan
yang
berisikan
kegita ke
Web KIM
Bidang - 7 hari User
Komunikasi Task
memantau
respon
masyarakat
terkait
berita yang
telah
dipublikasik
an

Memantau
respon
masyarakat

9. Bidang
Komunikasi

5.3.5 Proses Bisnis Rekomendasi (to be) Pemeliharaan Web KIM
1. Deskripsi Proses Bisnis

Pada proses ini KIM wilayah melakukan proses monitoring web. Saat
proses monitoring akan terdapat beberapa permasalahan yang muncul
dan sedikit kemungkinan kecil untuk tidak terdapat permasalahan.Setelah
ditemukan adanya permasalahan tersebut maka KIM wilayah akan
mencari alternatif solusinya dan melakukan diskusi tatap muka dengan
Bidang Komunikasi. Selanjutnya Bidang Komunikasi akan membuat
alternatif solusinya dengan melakukan trial/testimoni web KIM serta
melakukan implementasi hasil trial/testimoni.

2. Alur Proses Bisnis

1. KIM wilayah memonitoring web.

2. KIM wilayah mencari masalahnya.

3. Jika terdapat masalah KIM wilayah mencari alternatif.

4. Jika tidak terdapat masalah KIM wilayah langsung mengakhiri proses
tersebut.
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5. Setelah mencari alternatif, KIM wilayah akan melakukan diskusi tatap
muka dengan Bidang Komunikasi.

6. Bidang Komunikasi membuat alternatif solusi.

7. Bidang Komunikasi melakukan trial/testimoni.

8. Bidang Komunikasi melakukan implementasi solusi.

I’QpOSItOI’)’
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Pemeliharaan Web KM

GlQE'P\--hancari

alternatif

I:%)iskusita'mp ruka
dengan Bidang
Faomunikasi

terdapat
masalah

=
-
L}
= GcW‘Z'Fnzmunitoring G':2':'[\--1encari »< >O
Ll
= Web masalahnya tidak terdapat
= masalah
P S::_;rt hasil pencran End
emeliharaan masalah
k]
o ':Eqvlembuat 3, f% )
E alternatif solusi "f'—fqﬂelakukan plementasi
E trialf testimani solusi
2
= End
2 Pemeliharaan
=

Gambar 5.5 Pemodelan Proses Bisnis Rekomendasi Pemeliharaan Web KIM
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r Gambar 5.5 merupakan gambar yang menjelaskan tentang pemodelan proses bisnis
o Pemeliharaan Web KIM Rekomendasi. Pada gambar tersebut digunakan diagram Business
E Process Model and Notation (BPMN). Dapat dilihat pada tabel 5.25, tabel tersebut berisi
o mengenai proses bisnis Pemeliharaan Web KIM rekomendasi ditunjukkan pada tabel 5.25
% berdasarkan pemodelan pada Gambar 5.5.
= Tabel 5.26 Deskripsi aktivitas Pada Proses Bisnis Rekomendasi Pemeliharaan Web KIM
No | Aktor Task Deskripsi Dokumen | Waktu | Tipe
yang Task
dihasilkan
1. | KIM Memonitoring | KIM wilayah - 3 jam User
wilayah web melakukan Task
monitoring web
Kim
2. | KIM Mencari KIM wilayah - 1 hari User
wilayah masalahnya mencari masalah Task
yang terdapat
pada web KIM
3. | KIM Mencari KIM wilayah - 1jam User
wilayah alternatif mencari alternatif Task

terkait masalah
yang didapat

4. | KIM Diskusi tatap KIM wilayah - 15 Manual
wilayah muka dengan | melakukan menit Task
Bidang diskusi tatap
Komunikasi muka dengan
Bidang
Komunikasi
terkait solusi yang
diinginkan
5. | Bidang Membuat Bidang - 3 hari User
Komunikasi | alternatif Komunikasi Task
solusi membuat
alternatif solusi
6. | Bidang Melakukan Bidang - 5 menit | User
Komunikasi | trial/ Komunikasi Task
testimoni melakukan trial/
testimoni
terhadap web
KIM
7. | Bidang Implementasi | Bidang - 1jam User
< Komunikasi | solusi Komunikasi Task
>“ melakukan
:g\ Implejmentasi
= solusi
2
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BAB 6 SIMULASI PROSES BISNIS
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Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana hasil simulasi yang dilakukan pada
proses bisnis saat ini (as is) dan proses bisnis rekomendasi (to be). Hasil simulasi
merupakan hasil dari simulasi time analysis berdasarkan waktu proses setiap task
yang diperoleh dari hasil wawancara dan pada simulasi ini menggunakan
distribusi normal.

6.1 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis

Simulasi pada proses bisnis dilakukan untuk durasi 3 bulan berdasarkan hasil
wawancara. Dalam 3 bulan terdapat 6 kali transaksi disesuaikan dengan jumlah
rata-rata transaksi bulanan pada Bidang Komunikasi dan waktu 3 bulan cukup
untuk dilakukan simulasi dikarenakan waktu yang digunakan tidak sering
mengalami fluktuatif.

6.1.1 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat
6.1.1.1 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Saat Ini (As is)

Tabel 6.1 akan menunjukkan hasil simulasi time analysis proses bisnis
Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat saat ini.

Tabel 6.1 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat Saat Ini (As is)

Min. Max. | Avg. Total
Instances Instances | time time time time
Name Type completed | started (m) (m) (m) (m)
Pembentuk
an
Kelompok
Informasi 6987. | 10464 | 9040. | 54240
Masyarakat | Process | 6 6 31 .15 14 .88
Start
Pembentuk | Start
an event 6
Menyiapka
n materi 6365. | 9897. | 8450. | 50705
sosialisasi Task 6 6 39 61 98 .89
< Pelaksanaa
>_‘ n sosialisasi 324.1
< KIM Task 6 6 35.03 | 74.87 | 54.03 |8
2#—\
=
2
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Tabel 6.2 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat Saat Ini (As is) (Lanjutan)

Min. | Max. | Avg. Total
Instances Instances | time |time |time |time
Name Type completed | started (m) (m) (m) (m)
Mendatangi
setiap desa 102.2 | 150.6 | 125.2 | 751.5
di Kota Batu | Task 6 6 7 4 6 9
Mengumpul
kan KIM 115.8 | 150.4 | 135.0 | 810.4
wilayah Task 6 6 2 3 7 2
Menyiapka
n alat-alat 247.0
presentasi Task 6 6 36.93 |45.25 |41.18 |9
Menyetujui
ajuan
perwakilan | Task 6 6 10 10 10 60
Menyampai 286.0
kan materi | Task 6 6 32.62 (69.14 |47.67 |6
Memberika
n sesi 166.6
pertanyaan | Task 6 6 23.18 | 37.04 | 27.77 |2
Menyampai
kan
beberapa 185.8
pertanyaan | Task 6 6 24.00 |39.17 | 3098 |8
Memberika
n jawaban
terkait 149.8
pertanyaan | Task 6 6 16.06 | 33.32 | 2498 |8
Mengajuka
n beberapa
perwakilan
KIM Task 6 6 9.68 14.55 | 12.10 | 72.62
Membentu
k anggota 171.1
KIM wilayah | Task 6 6 20.10 | 37.76 | 2853 |8
Menemui 249.4
Kepala Desa | Task 6 6 31.03 |58.19 | 4157 |2
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r Tabel 6.3 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembentukan Kelompok

8 Informasi Masyarakat Saat Ini (As is) (Lanjutan)

‘o Min. | Max. | Avg. | Total
g_ Instances Instances | time |time |time |time
2 Name Type completed | started (m) (m) (m) (m)

Memberi

amanah

kepada

Ketua BPD Task 6 6 10 10 10 60
End

Pembentuk | End

an KIM event 6

Pada tabel 6.1 dilakukan simulasi time analysis proses bisnis Pembentukan
Kelompok Informasi Masyarakat saat ini. Dari hasil simulasi tersebut didapatkan
hasil bahwa pada proses Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat
memerlukan waktu rata-rata 6 hari 6 jam 40 menit 8 detik.

6.1.1.2 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembentukan Kelompok Informasi
Masyarakat Rekomendasi (To Be)

Tabel 6.4 akan menunjukkan hasil simulasi time analysis proses bisnis
Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat rekomendasi.

Tabel 6.4 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembentukan Kelompok
Informasi Masyarakat Rekomendasi (To Be)

Min. | Max. | Avg. Total
Instances Instances | time | time time time
Name Type completed | started (m) | (m) (m) (m)
Pembentuka
n Kelompok
Informasi 6853 | 10324 | 8806. | 52841
Masyarakat Process | 6 6 .34 .36 90 42
Start
Pembentuka | Start
n event 6
Menyiapkan
materi 6365 | 9897. | 8450. | 50705
< sosialisasi Task 6 6 .39 61 98 .89
>-4 Pelaksanaan
m< sosialisasi 40.9 289.1
= ) KIM Task 5 5 4 74.87 |57.82 |4
2
mé 132
>
Z,
Naa)




.dC.1

=22

e}

r Tabel 6.5 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembentukan Kelompok

8 Informasi Masyarakat Rekomendasi (To Be) (Lanjutan)

‘o Min. | Max. | Avg. | Total

g_ Instances Instances | time | time |time |time

= Name Type completed | started (m) | (m) (m) (m)
Mendatangi
setiap desa di 102. | 150.6 | 126.7 | 506.8
Kota Batu Task 4 4 27 4 2 9
Menyiapkan
alat-alat 27.3 126.4
presentasi Task 4 4 5 38.29 (3160 |1
Menyampaik 54.8 305.6
an materi Task 5 5 9 66.21 | 61.12 |1
Memberikan
sesi 26.4 147.9
pertanyaan Task 5 5 5 33.30 | 29.58 |3
Menyampaik
an beberapa 24.7 152.8
pertanyaan Task 5 5 3 36.51 |[30.57 |5
Memberikan
jawaban
terkait 21.0 137.7
pertanyaan Task 5 5 7 37.50 |27.55 |9
Mengajukan
beberapa
perwakilan
KIM Task 5 5 7.71 | 13.60 | 10.40 | 52.04
Membentuk
anggota KIM 23.5 146.7
wilayah Task 5 5 1 36.15 | 29.35 |9
End
Pembentuka | End
n KIM event 5
Menemui 34.6 153.2
Kepala Desa | Task 4 4 7 4564 |38.30 |1

< sudah

z memberikan | Gatewa

2 p— undangan? y 6 6

=

=
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r Tabel 6.6 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembentukan Kelompok
8 Informasi Masyarakat Rekomendasi (To Be) (Lanjutan)
‘o Min. | Max. | Avg. | Total
g_ Instances Instances | time |time |time |time
2 Name Type completed | started (m) (m) (m) (m)
Mengirimka
n surat
undangan Task 2 2 5 5 5 10
menerima
surat
undangan Task 2 2 5 5 5 10
Menyebark
an surat
undangan Task 2 2 11.98 | 15.10 | 13.54 | 27.09
Gatewa
Hadir? y 2 2
End
End event 1
Menerima
surat
undangan Task 2 2 5 5 5 10
Menghadiri
sosialisasi Task 1 1 9.725 | 9.725 | 9.72 9.72
Menyetujui
ajuan
perwakilan | Task 5 5 10 10 10 50

Pada tabel 6.4 dilakukan simulasi time analysis proses bisnis Pembentukan
Kelompok Informasi Masyarakat rekomendasi. Dari hasil simulasi tersebut
didapatkan hasil bahwa pada proses Pembentukan Kelompok Informasi
Masyarakat memerlukan waktu rata-rata 6 hari 2 jam 46 menit 54 detik.

6.1.1.3 Perbandingan Hasil Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembentukan
Kelompok Informasi Masyarakat Rekomendasi As is dan To Be

Perbandingan hasil simulasi time analysis didapatkan setelah simulasi proses
bisnis saat ini (As Is) dan rekomendasi (To Be) dilakukan.
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Tabel 6.7 Perbandingan Hasil Simulasi Time Analysis Proses Bisnis
Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat Rekomendasi As is dan To Be

Time Analysis | As is To Be Selisih Peningkatan
(%)
Avg.Time 6 hari6jam40 | 6 hari 2 jam |3 jam 53| 2.58%
menit 8 detik | 46 menit 54 | menit 14
detik detik

Pada tabel 6.7 terdapat penjelasan perihal peningkatan dari proses bisnis
Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat rekomendasi. Peningkatan
tersebut didapatkan dari hasil simulasi proses bisnis saat ini (As /Is) dan
rekomendasi (To Be). Pada rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh proses bisnis
saat ini (As Is) adalah sebesar 6 hari 6 jam 40 menit 8 detik. Sedangkan Pada rata-
rata waktu yang dibutuhkan oleh proses bisnis rekomendasi (To Be) adalah
sebesar 6 hari 2 jam 46 menit 54 detik. Kemudian ditarik kesimpulan bahwa pada
proses bisnis rekomendasi (To Be) membutuhkan waktu yang lebih singkat
dibandingkan dengan proses bisnis saat ini (As Is) yaitu dengan selisih waktu
sebesar 3 jam 53 menit 14 detik. Peningkatan yang dialami pada proses bisnis
Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat ini yaitu sebesar 2.58%.
Peningkatan sebesar 2.58% menunjukkan bahwa rekomendasi yang telah dibuat
memberikan dampak positif dari segi efisiensi penggunaan waktu saat
mengundang anggota masyarakat. Peningkatan tersebut mengalami kenaikan
dengan persentase yang kecil dikarenakan adanya faktor sosial dari masyarakat
itu sendiri. Peningkatan tersebut diperoleh dari penerapan pengiriman surat
undangan menggunakan sistem sehingga dapat mengatasi permasalahan yang
terjadi. Permasalahan yang diatasi yaitu:

1. Mencegah terjadinya kesalahan penulisan di dalam surat undangan, jumlah
surat undangan yang tidak sesuai dengan jumlah anggota masyarakat.

2. Mencegah terjadinya ketidakhadiran anggota masyarakat yang disebabkan
oleh aktivitas mengirimkan surat undangan pada hari pelaksanaan sosialisasi.

6.1.2 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembinaan Kelompok
Informasi Masyarakat

6.1.2.1 Simulasi Time Analys is Proses Bisnis Saat Ini (As is)

Tabel 6.8 akan menunjukkan hasil simulasi time analysis proses bisnis Pembinaan
Kelompok Informasi Masyarakat saat ini.
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r Tabel 6.8 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
o Masyarakat Saat Ini (As is)
-
o Min. | Max. | Avg. Total
g_ Instances Instances | time | time |time |time
= Name Type completed | started (m) | (m) (m) (m)
Pembinaan
Kelompok
Informasi 1034 | 10431 | 10382 | 62296
Masyarakat Process | 6 6 2.00 | .73 .78 71
Mendatangi
setiap lokasi 87.2 | 198.2 | 150.1 |901.0
desa Task 6 6 8 3 8 9
Membimbing 13.9 104.0
Ketua BPD Task 6 6 3 2193 | 1734 |6
Menghubung
i anggota KIM | Task 6 6 5.84 | 13.92 |8.99 53.97
Menyiapkan
materi 1008
pembinaan Task 6 6 0 10080 | 10080 | 60480
Melakukan
rapat
koordinasi
kesepakatan
pelaksanaan
pembinaan
dengan
Bidang 26.5 216.1
Komunikasi Task 6 6 199 |45.19 |36.02 |4
Memberi
amanah
kepada Ketua 12.4 110.5
BPD Task 6 6 3 23.78 |18.42 |2
Mendapatka
n sertifikasi
pengetahuan | Task 3 3 472 | 691 5.88 17.64
o=
=
2
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Tabel 6.9 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat Saat Ini (As is) (Lanjutan)

Min. | Max. | Avg. Total
Instances Instances | time time time time
Name Type completed | started (m) (m) (m) (m)
Membantu
Bidang
Komunikasi
dalam
persiapan
pelaksanaa
n 126.4
pembinaan | Task 3 3 35.31 |54.67 |42.16 |8
Gatewa
Hadir? y 6 6
Melakukan
penjadwala
n
pembinaan
tatap muka
ke anggota
KIM Task 3 3 30 30 30 90
End
End event 3
End End
Pembinaan | event 3
Start Start
Pembinaan | event 6
Melakukan 102.7
pembinaan | Task 3 3 30.97 |36.20 |34.25 |7
Memberika
n
pendidikan | Task 3 3 11.08 | 13.10 | 11.90 | 35.71
Memberika
n pelatihan | Task 3 3 18.59 | 20.44 | 19.43 | 58.29

Pada tabel 6.8 dilakukan simulasi time analysis proses bisnis Pembinaan
Kelompok Informasi Masyarakat saat ini. Dari hasil simulasi tersebut didapatkan
hasil bahwa pada proses Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat
memerlukan waktu rata-rata 7 hari 5 jam 2 menit 47 detik.
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6.1.2.2 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat Rekomendasi (To Be)

I’EPOSItOI’)’

Tabel 6.10 akan menunjukkan hasil simulasi time analysis proses bisnis
Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat rekomendasi.

Tabel 6.10 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat Rekomendasi (To be)

Min. Max. | Avg. Total

Instances Instances | time time time time
Name Type completed | started (m) (m) (m) (m)
Pembinaan
Kelompok
Informasi 5910. | 5982. | 5950. | 35705
Masyarakat | Process | 6 6 14 23 85 13
Start Start
Pembinaan | event 6
Mendatangi
setiap lokasi 160.4 | 122.3 | 734.2
desa Task 6 6 6741 |8 7 3
Melakukan
pembinaan | Task 4 4 11.42 | 18.57 | 15.58 | 62.33
Memberika
n pelatihan | Task 4 4 14.17 | 18.43 | 16.32 | 65.31
Memberika
n
pendidikan | Task 4 4 10.78 | 14.42 | 12.19 | 48.79
Menyiapka
n materi
pembinaan | Task 6 6 5760 5760 | 5760 34560
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Tabel 6.11 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat Rekomendasi (To be) (Lanjutan)

Name

Type

Instances
completed

Instances
started

Min.
time

(m)

Max.

time

(m)

Avg.
time

(m)

Total
time

(m)

Melakukan
rapat
koordinasi
kesepakata
n
pelaksanaa
n
pembinaan
dengan
Bidang
Komunikasi
berdasarka
n Standar
Operasional
Prosedur
(SOP)

Task

10

10

10

60

Mendapatk
an
sertifikasi
pengetahua
n

Task

5.17

6.17

5.51

22.06

Hadir?

Gatewa
Yy

Melakukan
penjadwala
n
pembinaan
tatap muka
ke anggota
KIM

Task

30

30

30

60

End

End
event
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Tabel 6.12 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembinaan Kelompok Informasi
Masyarakat Rekomendasi (To be) (Lanjutan)
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Min. Max. | Avg. Total
Instances Instances | time time time time
Name Type completed | started (m) (m) (m) (m)

Membantu
Bidang
Komunikasi
dalam
persiapan
pelaksanaa
n
pembinaan
berdasarka
n Standar
Operasional
Prosedur
(SOP) Task 4 4 5.84 7.04 6.63 26.55

Menghubun
gi anggota
KIM Task 6 6 7.87 14.14 | 10.97 | 65.83

End End
Pembinaan | event 4

Pada tabel 6.10 dilakukan simulasi time analysis proses bisnis Pembinaan
Kelompok Informasi Masyarakat rekomendasi. Dari hasil simulasi tersebut
didapatkan hasil bahwa pada proses Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat
memerlukan waktu rata-rata 4 hari 13 jam 42 menit 14 detik.

6.1.2.3 Perbandingan Hasil Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembinaan
Kelompok Informasi Masyarakat Rekomendasi As is dan To Be

Perbandingan hasil simulasi time analysis didapatkan setelah simulasi proses
bisnis saat ini (As Is) dan rekomendasi (To Be) dilakukan.

Tabel 6.13 Perbandingan Hasil Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pembinaan
Kelompok Informasi Masyarakat Rekomendasi As is dan To Be

Time Analysis Asis To Be Selisih Peningkatan
(%)

< Avg.Time 7 hari5jam | 4 hari 13 3haridjam | 42.68%
>= 2 menit47 | jam 42 39 menit 43

m< detik menit 14 detik

= detik
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Pada tabel 6.13 terdapat penjelasan perihal peningkatan dari proses bisnis
Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat rekomendasi. Peningkatan tersebut
didapatkan dari hasil simulasi proses bisnis saat ini (As Is) dan rekomendasi (To
Be). Pada rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh proses bisnis saat ini (As Is)
adalah sebesar 7 hari 5 jam 2 menit 47 detik. Sedangkan Pada rata-rata waktu
yang dibutuhkan oleh proses bisnis rekomendasi (To Be) adalah sebesar 4 hari 13
jam 42 menit 14 detik. Kemudian ditarik kesimpulan bahwa pada proses bisnis
rekomendasi (To Be) membutuhkan waktu yang lebih singkat dibandingkan
dengan proses bisnis saat ini (As Is) yaitu dengan selisih waktu sebesar 3 hari 4
jam 39 menit 43 detik. Peningkatan yang dialami pada proses bisnis Pembinaan
Kelompok Informasi Masyarakat ini yaitu sebesar 42.68%. Peningkatan sebesar
42.68% menunjukkan bahwa rekomendasi yang telah dibuat memberikan
dampak positif dari segi pengambilan keputusan lebih cepat daripada
sebelumnya. Peningkatan tersebut diperoleh dari penerapan Standar
Operasional Prosedur (SOP) kesepakatan pelaksanaan pembinaan sehingga
dapat mengatasi permasalahan yang terjadi. Permasalahan yang diatasi yaitu
mencegah terjadinya kesalahpahaman antar aktor, perspektif yang berbeda-
beda dari aktor sehingga proses yang ada dapat berjalan dengan baik setelah
adanya penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) kesepakatan
pelaksanaan pembinaan.

=
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o
>
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o
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B

6.1.3 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Mengumpulkan Berita

6.1.3.1 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Saat Ini (As is)

Tabel 6.14 akan menunjukkan hasil simulasi time analysis proses bisnis
Mengumpulkan Berita saat ini.

Tabel 6.14 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Mengumpulkan Berita Saat Ini

(As is)
Min. Avg. Total
Instances Instance | time | Max. time time
Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Mengump
ulkan 31.6 313.3 | 2119.9
Berita Process | 6 6 7 563.88 2 6
Menuju 138. 172.2
Lokasi Task 4 4 43 198.23 8 689.14
Memberik
an data
informasi | Task 4 4 8.22 |12.77 10.35 | 41.42
§ mencari Gatewa
< berita y 4 4
2#—\
=
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Tabel 6.15 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Mengumpulkan Berita Saat Ini
(As is) (Lanjutan)

Name

Type

Instances
completed

Instances
started

Min.
time

(m)

Max.
time

(m)

Avg.
time

(m)

Total
time

(m)

Mencari
informasi ke
desa

Task

120

120

120

480

Mencari data
ke SKPD

Task

60

60

60

240

ParallelGate
way

Gateway

Mengklasifik
asikan
informasi
berita

Task

9.04

13.77

12.42

49.68

End
mengumpulk
an berita

End
event

Mengundang
anggota KIM
untuk
mendapatka
n konfirmasi
persetujuan
naskah
berita dari
Bidang
Komunikasi

Task

5.49

6.32

5.87

41.12

Melakukan
pembinaan

Task

29.6

30.43

30.06

60.12

cek
kesalahan

Gateway

End
pengecekan
sertifikat
pembinaan

End
event

Memberikan
tugas
peliputan

Task

10

10

10

40
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Tabel 6.16 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Mengumpulkan Berita Saat Ini
(As is) (Lanjutan)

Min. Avg. Total
Instances Instance | time | Max. time time
Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)

Membuat
naskah
informasi 48.3 405.6
berita Task 7 7 8 66.05 5794 |0

Memverifik
asi hasil
naskah
informasi 30.45
berita Task 7 7 3.16 | 5.71 4.35 3

Memvalidas
i naskah
informasi
berita Task 4 4 3.69 | 4.88 4.08 16.34

Start
mengumpul | Start
kan berita event 6

Melakukan
pengecekan
sertifikat

pembinaan | Task 6 6 1.98 | 2.61 2.34 14.05

sudah Gatewa
memiliki? y 6 6

Menyusun
dokumen
memuat
deskripsi
peliputan Task 4 4 3 3 3 12

Pada tabel 6.14 dilakukan simulasi time analysis proses bisnis Mengumpulkan
Berita saat ini. Dari hasil simulasi tersebut didapatkan hasil bahwa pada proses
Mengumpulkan Berita memerlukan waktu rata-rata 5 jam 13 menit 19 detik.

6.1.3.2 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Mengumpulkan Berita
Rekomendasi (To Be)

Tabel 6.17 akan menunjukkan hasil simulasi time analysis proses bisnis
Mengumpulkan Berita rekomendasi.
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r Tabel 6.17 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Mengumpulkan Berita
o Rekomendasi (To Be)
-
8 Min. Avg. | Total
o Instances | Instance | time | Max. time |time
2 Name Type completed | sstarted | (m) | time(m) | (m) (m)
Mengumpul 333 199.5 | 1493.
kan Berita Process | 6 6 8 326.26 6 03
Start
mengumpul | Start
kan berita event 6
Menuju 67.4 122.6 | 490.6
Lokasi Task 4 4 1 160.48 6 4
Memberika
n data
informasi Task 4 4 9.75 | 16.90 13.91 | 55.65
mencari
berita Gateway | 4 4
Mencari
informasi ke
desa Task 4 4 120 | 120 120 480
Mencari
data ke
SKPD Task 4 4 60 60 60 240
ParallelGate
way Gateway | 4 4
End
mengumpul | End
kan berita event 4
Melakukan 31.3
pembinaan | Task 2 2 6 31.88 31.62 | 63.25
cek
kesalahan Gateway | 5 5
Melakukan
pengecekan
sertifikat
pembinaan | Task 6 6 1.54 | 2.11 1.86 11.18
sudah
memiliki? Gateway | 6 6
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Tabel 6.18 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Mengumpulkan Berita
Rekomendasi (To Be) (Lanjutan)

Min. Avg. Total
Instances Instance | time | Max. time time
Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)

I’EPOSItOI’)’

End

pengecekan
sertifikat End
pembinaan | event 2

Memberika
n tugas
peliputan Task 4 4 10 10 10 40

Memverifik
asi hasil
naskah
informasi
berita Task 5 5 3.41 | 4.83 4.27 21.38

Memvalidas
i naskah
informasi
berita Task 4 4 3.10 | 5.36 4.18 16.74

sudah
melakukan Gatewa
tugas? y 5 5

Memantau
pendataan
arsip

monitoring | Task 5 5 5.47 | 6.69 6.26 31.33

Melakukan
konfirmasi
pencarian
informasi
melalui
sistem
pendataan
arsip
monitoring | Task 4 4 1.88 | 2.28 2.07 8.29
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r Tabel 6.19 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Mengumpulkan Berita
o Rekomendasi (To Be) (Lanjutan)
e
8 Min. Avg. | Total
o Instances Instance | time | Max. time |time
2 Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Menyetujui
naskah
berita KIM
wilayah Task 5 5 3.61 | 5.01 4.50 22.52
Menyusun
dokumen
memuat
deskripsi
peliputan Task 4 4 3 3 3 12

Pada tabel 6.17 dilakukan simulasi time analysis proses bisnis Mengumpulkan
Berita rekomendasi. Dari hasil simulasi tersebut didapatkan hasil bahwa pada
proses Mengumpulkan Berita memerlukan waktu rata-rata 3 jam 19 menit 33
detik.

6.1.3.3 Perbandingan Hasil Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Mengumpulkan
Berita Rekomendasi As is dan To Be

Perbandingan hasil simulasi time analysis didapatkan setelah simulasi proses
bisnis saat ini (As Is) dan rekomendasi (To Be) dilakukan.

Tabel 6.20 Perbandingan Hasil Simulasi Time Analysis Proses Bisnis
Mengumpulkan Berita Rekomendasi As is dan To Be

Time Analysis As is To Be Selisih Peningkatan
(%)
Avg.Time 5jam 13 3jam 19 1jam 53 36.30%
menit 19 menit 33 menit 45
detik detik detik

Pada tabel 6.20 terdapat penjelasan perihal peningkatan dari proses bisnis
Mengumpulkan Berita rekomendasi. Peningkatan tersebut didapatkan dari hasil
simulasi proses bisnis saat ini (As Is) dan rekomendasi (To Be). Pada rata-rata
waktu yang dibutuhkan oleh proses bisnis saat ini (As Is) adalah sebesar 5 jam 13
menit 19 detik. Sedangkan Pada rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh proses
bisnis rekomendasi (To Be) adalah sebesar 3 jam 19 menit 33 detik. Kemudian
ditarik kesimpulan bahwa pada proses bisnis rekomendasi (To Be) membutuhkan
waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan proses bisnis saat ini (As Is) yaitu
dengan selisih waktu sebesar 1 jam 53 menit 45 detik. Peningkatan yang dialami
pada proses bisnis Mengumpulkan Berita ini yaitu sebesar 36.30%. Peningkatan
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sebesar 36.30% menunjukkan bahwa rekomendasi yang telah dibuat
memberikan dampak positif dari segi efisiensi penggunaan waktu pada
pelaksanaan pengumpulan informasi. Peningkatan tersebut diperoleh dari
penerapan konfirmasi pencarian informasi melaui sistem pendataan arsip
monitoring sehingga dapat mengatasi permasalahan yang terjadi. Permasalahan
yang diatasi yaitu mencegah anggota KIM wilayah yang tidak melakukan
penggalian informasi dan pengumpulan informasi yang tidak valid, sehingga
proses yang ada dapat berjalan dengan baik setelah adanya penerapan sistem
pendataan arsip monitoring.

I’QPOSItOI’)’

6.1.4 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita
6.1.4.1 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Saat Ini (As is)

Tabel 6.21 akan menunjukkan hasil simulasi time analysis proses bisnis
Melaporkan dan Mempublikasikan Berita saat ini.

Tabel 6.21 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita Saat Ini (As is)

Min. Avg. Total

Instances Instance | time | Max. time |time
Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Melaporkan
dan
Mempublika 339 10696 | 6417
sikan Berita | Process | 6 6 5 13849.73 | .62 9.72
Start
melaporkan
dan
mempublika | Start
sikan berita | event 6
Membuat 73.0 131.3 | 787.8
laporan Task 6 6 1 171.73 0 1
Melaporkan
hasil
laporan Task 6 6 5.81 | 12.51 9.00 54.04
Merekayasa
laporan Task 4 4 60 60 60 240
Mengungga
h berita ke
web KIM Task 5 5 440 |6.11 5.21 26.07
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Tabel 6.22 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita Saat Ini (As is) (Lanjutan)

Min. Avg. Total
Instances Instance | time | Max. time time
Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Memantau
respon 1131 12573 | 6286
masyarakat | Task 5 5 2.33 | 13604.95 | .85 9.29
End
melaporkan
dan
mempublika | End
sikan berita | event 5
waktu
pegumpulan | Gatewa
laporan y 6 6
Melakukan 31.2
pembinaan | Task 1 1 2 31.22 31.22 | 31.22
Mengecek
penyerahan
laporan Task 2 2 10 10 10 20
Memeriksa
waktu
pelaporan Task 6 6 10 10 10 60
sudah Gatewa
sesuai? y 2 2
Melakukan
pengecekan
sertifikat
pembinaan | Task 6 6 2.01 | 2.73 2.39 14.36
End
pengecekan
sertifikat End
pembinaan | event 1
Sudah Gatewa
memilki? y 6 6
Memberika 10.7
n tugas Task 5 5 8 13.24 12.38 | 61.90
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r Tabel 6.23 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Melaporkan dan
8 Mempublikasikan Berita Saat Ini (As is) (Lanjutan)
8 Min. Avg. | Total
o Instances Instance | time | Max. time |time
2 Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Menyusun
dokumen
memuat
deskripsi
pelaporan Task 5 5 3 3 3 15

Pada tabel 6.21 dilakukan simulasi time analysis proses bisnis Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita saat ini. Dari hasil simulasi tersebut didapatkan hasil
bahwa pada proses Melaporkan dan Mempublikasikan Berita memerlukan waktu
rata-rata 7 hari 10 jam 16 menit 37 detik.

6.1.4.2 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan
Berita Rekomendasi (7o Be)

Tabel 6.24 akan menunjukkan hasil simulasi time analysis proses bisnis
Melaporkan dan Mempublikasikan Berita rekomendasi.

Tabel 6.24 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita Rekomendasi (To Be)

Min. Avg. Total

Instances Instance | time | Max. time time
Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Melaporkan
dan
Mempublika 31.9 4883. | 2929
sikan Berita | Process | 6 6 4 11592.51 | 10 8.64
Start
melaporkan
dan
mempublika | Start
sikan berita | event 6
Membuat 73.0 135.5 | 406.6
laporan Task 3 3 1 171.73 6 8
Melaporkan
hasil
laporan Task 3 3 6.80 | 12.51 10.50 | 31.52
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r Tabel 6.25 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Melaporkan dan
8 Mempublikasikan Berita Rekomendasi (To Be) (Lanjutan)
8 Min. Avg. | Total
o Instances Instance | time | Max. time |time
2 Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Mengungga
h berita ke
web KIM Task 3 3 4.18 | 6.07 5.38 16.15
Memantau
respon 7871 9552. | 2865
masyarakat | Task 3 3 A4 11377.23 | 97 8.93
End
melaporkan
dan
mempublika | End
sikan berita | event 3
waktu
pegumpulan | Gatewa
laporan y 7 7
Sudah Gatewa
memilki? y 6 6
Melakukan 29.8
pembinaan | Task 3 3 2 31.88 31.02 | 93.08
Melakukan
pengecekan
sertifikat
pembinaan | Task 6 6 1.54 | 211 1.86 11.18
End
pengecekan
sertifikat End
pembinaan | event 3
Memberika
n tugas Task 3 3 8.14 | 13.24 1091 | 32.73
Menyusun
dokumen
memuat
deskripsi
pelaporan Task 3 3 3 3 3 9
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r Tabel 6.26 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Melaporkan dan
8 Mempublikasikan Berita Rekomendasi (To Be) (Lanjutan)
8 Min. Avg. | Total
o Instances Instance | time | Max. time |time
2 Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Melakukan
evaluasi
pengumpula
n laporan
melalui
sistem
pendataan
arsip
monitoring | Task 7 7 4.66 | 6.77 5.61 39.33

Pada tabel 6.26 dilakukan simulasi time analysis proses bisnis Melaporkan dan
Mempublikasikan Berita Rekomendasi. Dari hasil simulasi tersebut didapatkan
hasil bahwa pada proses Melaporkan dan Mempublikasikan Berita memerlukan
waktu rata-rata 3 hari 9 jam 23 menit 6 detik.

6.1.4.3 Perbandingan Hasil Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Melaporkan
dan Mempublikasikan Berita Rekomendasi As is dan To Be

Perbandingan hasil simulasi time analysis didapatkan setelah simulasi proses
bisnis saat ini (As Is) dan rekomendasi (To Be) dilakukan.

Tabel 6.27 Perbandingan Hasil Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Melaporkan
dan Mempublikasikan Berita Rekomendasi As is dan To Be

Time Analysis Asis To Be Selisih Peningkatan
(%)
Avg.Time 7 hari 10 3bari9jam |4 hari2jam | 54.34%
jam 16 23 menit 6 13 menit 46
menit 37 detik detik
detik

Pada tabel 6.27 terdapat penjelasan perihal peningkatan dari proses bisnis
Melaporkan dan Mempublikasikan Berita rekomendasi. Peningkatan tersebut
didapatkan dari hasil simulasi proses bisnis saat ini (As Is) dan rekomendasi (To
Be). Pada rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh proses bisnis saat ini (As Is)
adalah sebesar 7 hari 10 jam 16 menit 37 detik. Sedangkan Pada rata-rata waktu
yang dibutuhkan oleh proses bisnis rekomendasi (To Be) adalah sebesar 3 hari 9
jam 23 menit 6 detik. Kemudian ditarik kesimpulan bahwa pada proses bisnis
rekomendasi (To Be) membutuhkan waktu yang lebih singkat dibandingkan
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dengan proses bisnis saat ini (As Is) yaitu dengan selisih waktu sebesar 4 hari 2
jam 13 menit 46 detik. Peningkatan yang dialami pada proses bisnis Melaporkan
dan Mempublikasikan Berita ini yaitu sebesar 54.34%. Peningkatan sebesar
54.34% menunjukkan bahwa rekomendasi yang telah dibuat memberikan
dampak positif dari segi efisiensi waktu sehingga proses pengumpulan laporan
dapat terlaksana ontime. Peningkatan tersebut diperoleh dari penerapan
evaluasi pengumpulan laporan melalui sistem pendataan arsip monitoring yang
telah dibuat sebelumnya sehingga dapat mengatasi permasalahan yang terjadi.
Permasalahan vyang diatasi vyaitu mencegah terjadinya keterlambatan
pengumpulan laporan, rekayasa laporan dan data yang dihasilkan tidak valid.
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6.1.5 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM

6.1.5.1 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Saat Ini (As is)

Tabel 6.28 akan menunjukkan hasil simulasi time analysis proses bisnis
Pemeliharaan Web KIM saat ini.

Tabel 6.28 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM Saat Ini

(As is)
Min. Avg. Total
Instances Instance | time | Max. time time
Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Pemeliharaa 1728 5407. | 3244
n Web KIM Process | 6 6 .05 6186.81 21 3.29
Start
Pemeliharaa | Start
n event 6
hasil
pencarian Gatewa
masalah y 6 6
End
Pemeliharaa | End
n event 5
Memonitori 192. 238.5 | 1431.
ng Web Task 6 6 61 288.05 4 27
Mencari
masalahnya | Task 6 6 1440 | 1440 1440 | 8640
< Mencari
z alternatif | Task |5 5 60 |60 60 300
:P—\
=
2
mé 152
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r Tabel 6.29 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM Saat Ini
o (As is) (Lanjutan)
-
8 Min. Avg. | Total
o Instances Instance | time | Max. time |time
2 Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Membuat
alternatif 2160
solusi Task 5 5 4320 | 4320 4320 | O
Implementa
si solusi Task 5 5 60 60 60 300
Memilih
solusi
terbaik Task 5 5 9.16 | 12.10 11.10 | 55.53
Menghubun
gi Bidang 20.5 116.4
Komunikasi | Task 5 5 1 28.58 23.29 |7
End
End event 1

Pada tabel 6.28 dilakukan simulasi time analysis proses bisnis Pemeliharaan Web
KIM saat ini. Dari hasil simulasi tersebut didapatkan hasil bahwa pada proses
Pemeliharaan Web KIM memerlukan waktu rata-rata 3 hari 18 jam 7 menit 12
detik.

6.1.5.2 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM (7o Be)

Tabel 6.30 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM
Rekomendasi (To Be)

Min. Avg. Total

Instances Instance | time | Max. time time
Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
Pemeliharaa 1641 3906. | 2343
n Web KIM Process | 6 6 .18 6171.19 54 9.29
Start
Pemeliharaa | Start
n event 6
hasil
pencarian Gatewa
masalah y 6 6
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r Tabel 6.31 Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pemeliharaan Web KIM
o Rekomendasi (To Be) (Lanjutan)
-
8 Min. Avg. | Total
o Instances Instance | time | Max. time time
2 Name Type completed | sstarted | (m) |time(m) | (m) (m)
End
Pemeliharaa | End
n event 3
Memonitori 190. 238.9 | 1433.
ng Web Task 6 6 88 290.74 4 65
Mencari
masalahnya | Task 6 6 1440 | 1440 1440 | 8640
Mencari
alternatif Task 3 3 60 60 60 180
Melakukan
trial/
testimoni Task 3 3 5 5 5 15
Implementa
si solusi Task 3 3 60 60 60 180
Diskusi
tatap muka
dengan
Bidang
Komunikasi | Task 3 3 8.25 | 11.25 10.21 | 30.64
End
End event 3
Membuat
alternatif 1296
solusi Task 3 3 4320 | 4320 4320 |0

Pada tabel 6.30 dilakukan simulasi time analysis proses bisnis Pemeliharaan Web
KIM Rekomendasi. Dari hasil simulasi tersebut didapatkan hasil bahwa pada
proses Pemeliharaan Web KIM memerlukan waktu rata-rata 2 hari 17 jam 6
menit 32 detik.
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6.1.5.3 Perbandingan Hasil Simulasi Time Analysis Proses Bisnis Pemeliharaan
Web KIM Rekomendasi As is dan To Be

Perbandingan hasil simulasi time analysis didapatkan setelah simulasi proses
bisnis saat ini (As Is) dan rekomendasi (To Be) dilakukan.

Tabel 6.32 Perbandingan Hasil Simulasi Time Analysis Proses Bisnis
Pemeliharaan Web KIM Rekomendasi As is dan To Be

Time Analysis As is To Be Selisih Peningkatan
(%)
Avg.Time 3bharil8jam |2 haril7jam | 1hari2 27.75%
7 menit 12 6 menit 32 jam 31
detik detik menit 33
detik

Pada tabel 6.32 terdapat penjelasan perihal peningkatan dari proses bisnis
Pemeliharaan Web KIM rekomendasi. Peningkatan tersebut didapatkan dari hasil
simulasi proses bisnis saat ini (As Is) dan rekomendasi (To Be). Pada rata-rata
waktu yang dibutuhkan oleh proses bisnis saat ini (As Is) adalah sebesar 3 hari 18
jam 7 menit 12 detik. Sedangkan Pada rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh
proses bisnis rekomendasi (To Be) adalah sebesar 2 hari 17 jam 6 menit 32 detik.
Kemudian ditarik kesimpulan bahwa pada proses bisnis rekomendasi (To Be)
membutuhkan waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan proses bisnis saat
ini (As Is) yaitu dengan selisih waktu sebesar 1 hari 2 jam 31 menit 33 detik.
Peningkatan yang dialami pada proses bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan
Berita ini yaitu sebesar 27.75%. Peningkatan sebesar 27.75% menunjukkan
bahwa rekomendasi yang telah dibuat memberikan dampak positif dari segi
pengambilan keputusan lebih valid daripada sebelumnya. Peningkatan tersebut
diperoleh dari penerapan trial/ testimoni sehingga dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi. Permasalahan yang diatasi yaitu mencegah
terjadinya kesalahan dalam pembuatan alternatif solusi yang menyebabkan
alternatif solusi selesai tidak sesuai target yang ditentukan.

Dengan menggunakan FMEA dalam penelitian ini ditemukan permasalahan-
permasalahan yang muncul pada proses bisnis utama sehingga penggunaan
FMEA ini dapat disesuaikan dalam hal penyusunan dan pemberian rekomendasi
berdasarkan masalah yang telah ditemukan. Pada perancangan perbaikan, BPI
ikut berperan dengan penggunaan tools streamlining pada aktivitas
rekomendasi. Perbaikan menunjukkan aktivitas yang mengalami perubahan pada
proses bisnis tersebut yang kemudian dilakukan pemodelan dan pelaksanaan
simulasi proses bisnis saat ini (as is) dan rekomendasi (to be). Hasil simulasi
merupakan hasil dari simulasi time analysis.
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BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
dilakukan penarikan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bidang Komunikasi mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan
kebijakan teknis di Bidang Komunikasi. Dalam menjalankan tugasnya
Bidang Komunikasi tentu memiliki program kerja untuk mendukung
berjalannya proses bisnis yang berjalan. Proses bisnis utama dan
pendukung yang ada pada Bidang Komunikasi diidentifikasi berdasarkan
wawancara menggunakan metode value network analysis. Pada proses
bisnis utama terdiri dari proses bisnis pembentukan kelompok informasi
masyarakat, pembinaan kelompok informasi masyarakat, mengumpulkan
berita, melaporkan dan mempublikasikan berita, dan pemeliharaan web
KIM. Selanjutnya proses bisnis yang telah diidentifikasi, dimodelkan
menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN).

Pada tahap evaluasi proses bisnis menggunakan metode Failure Mode
and Effect Analysis (FMEA) ditemukan permasalahan pada proses bisnis
utama seperti terjadinya kesalahan dalam menyebarkan undangan,
terjadi  kesalahpahaman antar stakeholder, tidak melakukan
penggalian data, pengumpulan informasi yang tidak valid, merekayasa
laporan dan pembuatan solusi tidak sesuai dengan target.

Hasil dari tahap evaluasi yang telah dilakukan, dilanjutkan pada tahap
penyusunan rekomendasi perbaikan proses bisnis menggunakan metode
Business Process Improvement (BPl) dengan bantuan tools pada BPI yaitu
streamlining. Pada proses bisnis ini menggunakan 5 proses streamlining
diantaranya upgrading, standardization, automation, simple language,
dan error proofing. Rekomendasi yang telah dilakukan menimbulkan
beberapa aktivitas mengalami perubahan dari aktivitas awal seperti
penambahan aktivitas dan penghilangan aktivitas. Beberapa aktivitas
rekomendasi ini merupakan hasil dari proses streamlining yang terdiri
dari pengiriman surat undangan menggunakan sistem, melakukan rapat
koordinasi kesepakatan pelaksanaan pembinaan dengan Bidang
Komunikasi berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP)
kesepakatan pelaksanaan pembinaan, melakukan konfirmasi pencarian
informasi melaui sistem pendataan arsip monitoring, melakukan evaluasi
pengumpulan laporan melalui sistem pendataan arsip monitoring, dan
melakukan trial/ testimoni pada web KIM. Kemudian proses bisnis
rekomendasi tersebut akan dimodelkan menggunakan Business Process
Model and Notation (BPMN).
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Proses bisnis saat ini (as is) dan proses bisnis rekomendasi (to be) yang
telah dimodelkan selanjutnya dilakukan simulasi time analysis untuk
membandingkan waktu rata-rata per kegiatan pada kedua proses dan
hasilnya menunjukkan bahwa pada waktu rata-rata per kegiatan proses
bisnis rekomendasi (to be) didapatkan waktu yang lebih singkat
dibandingkan waktu rata-rata per kegiatan proses bisnis saat ini (as is).
Dari hasil simulasi time analysis dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan pada proses:

Pada proses bisnis Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat saat
ini (as is) pengumpulan anggota masyarakat pengiriman surat undangan
dikirimkan pada hari pelaksanaannya sehingga tidak dapat menghemat
waktu pelaksanaan pembentukan KIM dan menimbulkan ketidakhadiran
anggota masyarakat. Sedangkan pada proses bisnis rekomendasi (to be)
menunjukkkan bahwa pengiriman surat menggunakan sistem dilakukan
seminggu sebelum hari pelaksanaan pembentukan KIM lebih efektif
dalam hal penggunaan waktu pengumpulan anggota masyarakat. Pada
proses bisnis rekomendasi ini mengalami peningkatan sebesar 2.58%.
serta menghemat waktu 3 jam 53 menit 14 detik.

Pada proses bisnis Pembinaan Kelompok Informasi Masyarakat saat ini
(as is) rapat koordinasi kesepakatan pelaksanaan pembinaan dilakukan
tanpa ada aturan yang yang digunakan sebagai acuan sehingga seringkali
terjadi kesalahpahaman antar stakeholder yang terlibat. Sedangkan pada
proses bisnis rekomendasi (to be) menunjukkkan bahwa adanya
penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) kesepakatan pelaksanaan
pembinaan lebih efektif terkait dalam pengambilan keputusan sehingga
dapat mengatasi permasalahan vyang terjadi. Pada proses bisnis
rekomendasi ini  mengalami peningkatan sebesar 42.68% serta
menghemat waktu 3 hari 4 jam 39 menit 43 detik.

Pada proses bisnis Mengumpulkan Berita saat ini (as is) anggota KIM
wilayah yang tidak melakukan penggalian informasi dan kurangnya
konfirmasi dari pihak KIM wilayah saat pelaksanaan tugas menyebabkan
keterlambatan saat pengumpulan berita sehingga pengumpulan berita
tidak sesuai target waktu yang telah ditentukan. Sedangkan pada proses
bisnis rekomendasi (to be) menunjukkkan bahwa adanya penerapan
konfirmasi pencarian informasi melalui sistem pendataan arsip
monitoring lebih dapat membantu pihak Bidang Komunikasi dalam
memantau kinerja dari anggota KIM wilayah. Pada proses bisnis
rekomendasi ini mengalami peningkatan sebesar 36.30% serta
menghemat waktu 1 jam 53 menit 45 detik.

Pada proses bisnis Melaporkan dan Mempublikasikan Berita saat ini (as
is) pihak Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu merekayasa
laporan yang disebabkan karena keterlambatan pengumpulan laporan
oleh pihak anggota KIM wilayah sehingga menimbulkan data yang
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dihasilkan tidak valid. Sedangkan pada proses bisnis rekomendasi (to be)
menunjukkkan bahwa adanya penerapan evaluasi pengumpulan laporan
melalui sistem pendataan arsip monitoring yang telah dibuat sebelumnya
lebih dapat membantu pihak Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batu
dalam memantau serta melakukan evaluasi terkait waktu pengumpulan
sehingga proses pengumpulan laporan dapat terlaksana ontime dan
terhindar dari rekayasa laporan. Pada proses bisnis rekomendasi ini
mengalami peningkatan sebesar 54.34% serta menghemat waktu 4 hari 2
jam 13 menit 46 detik.

e. Pada proses bisnis Pemeliharaan Web KIM saat ini (as is) Bidang
Komunikasi membuat alternatif solusi terkait permasalahan yang timbul
pada Web KIM, namun terkadang alternatif tersebut tidak dapat
menyelesaikan masalah yang ada dikarenakan hanya mencari solusi
namun tidak dilakukan uji coba terlebih dahulu. Sedangkan pada proses
bisnis rekomendasi (to be) menunjukkkan bahwa adanya penerapan trial/
testimoni, pemilihan solusi dapat lebih valid. Pada proses bisnis
rekomendasi ini mengalami peningkatan sebesar 27.75% serta
menghemat waktu 1 hari 2 jam 31 menit 33 detik.

I’EPOSItOI’)’

7.2 Saran

Berdasarkan pembahasan serta hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk
penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Untuk pencarian akar permasalahan yang lebih mendalam dapat
menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) agar rekomendasi yang
dihasilkan lebih spesifik dalam operasional.

2. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan sistem informasi untuk dapat membantu menjalankan
proses bisnis pada Bidang Komunikasi, Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Batu.
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